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KATA PENGANTAR 

Pembangunan di bidang Kebudayaan adalah bagian Integral 
dari Pembangunan Nasional, Pembangunan bidang Kebudayaan 
tidak dapat melepaskan di:ri dari pemikiran dan usaba pengem­
bangan dalam bidang sastra, karya .sastra merupakan manifestas i 
kehidupan jiwa bangsa dari abad ke abad dan akan menjadi pe· 
nin.ggalan kebudayaan yang .sangat tinggi nilainya. Karena .itu <kar­
ya sastra perlu digali dan digarap untuk dapat diresapi dan dinik­
mati isinya. Karya sastra member~kan khazanah sejarah ilmu pe­
ngetahuan yang beraneka macam ragamnya. Hasil pen.ggalian dan 
penggarapan karya sastra akan memberikan rasa kepuasan rohani 
dan kecin.ta.an pada kebudayaan s:endir-i, yang selanjutnya juga 
akan merupakan hambatan yang kokoh kuat bagi arus masuknyn 
pengaruh kebudayaan asing yang tidak sesuai dengan kepribadian 
dan ·kepentingan pembangunan Bangsa Indonesia . . Penghayatan ba­
sil karya sastra akan memberi keseimbangan antara kemajuan ilmu 
peogetabuan dan teknologi modern di satu pihak dengan pem· 
bangunan jiwa di lain pihak . Kedua hal ini sampai masa kini masih 
dirasa belum dapat saling isi mengisi, padahal keseimbangan atau 
keselarasan antara kedua masalah ini besar Slekali peranannya bagi 
pembangunan dan pembinaan Jahir dan batin. Melalui sastra di 
peroleh nilai-nilai , tata hidup dan sarana kebudayaan sehagai sa ra­
na kQmunikasi masa lalu. kini , dan masa depan. 

Sebagai pemakai dan peminat bahasa dan sastra Indonesia 
ki ta sering kali tid ak berapa sadar akan s:ejarah bahasa itu .sebelum 
ia menjadi bahasa nasional kita dan berkembang jadi bahasa sastra 
dan ilmu pengetahuan scperti keadaannya sekarang. 

Sejak abad ketujuh bahasa Melayu digunakan sebagai bahasa 
resmi di sebagian kepulauan Indonesia. s.eperti dapat kita lihat dari 
prasasti-prasasti Melayu-Kuno yang tersebar di pulau J awa. Suma­
tra dan kepulauan Riau. D i samping itu babasa tersebut dipakai ju­
ga sebagai babasa ilmu pengetahuan dan keagamaan. Hal itu dinya­
takan oleh para musafir dari Tiongkok yang datang belajar di Sri­
wijaya, zaman itu c;uatu pusat pengajaran agama 'Budha. 



Jadi saat itu bahasa Melayu sudah rnemegang p:eranan penting 
sebagai penduktmg kebudayaan di Indonesia dan juga di semenan­
jung Malakit. Meniiik keadaan .inr maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa sudah a:da ·kesusastraafi dalam bahasa itu, mungkin ditulis di 
atas lontar, kulit kayu ataupun bahan lain yang terdapat di alam 
Indonesia. Karena rapuhnya dan Iekas punahnya bahan-bahan se­
perti itu, ditamhah pula · ol:eh ganasnya iklim tropis, maka kelang­
sungan hidup naskah sastra itu harus dipelihara dengan penyalinan 
setiap kali; paling tidak seratus tahufi: sekali. Dan kelangsungan 
penyalinan tergantung lagi daripada minat masyarakat pada saat 
.itu. D apatlah dibaya·ngkan bahwa suatu kegoncangan politik atau 
masuknya agama baru dapat mematikan minat orang terhadap su­
atu jenis sastra tertentu sehingga tenggelamlah ia ke dalam kemu.s­
nahan karena tidak disalin-salin lagi. Agaknya itulah yang terjadi 
dengan sas.tra dari zaman awal itu sehingga tak ada lagi sisa-sisanya. 

Sebaliknya berdasarkan bukti-bukti yang nyata dalam bentuk 
daftar-daftar kata Melayu yang dikumpulkan oleh orang asing, 
di antaranya orang !tali dan Cina, kita dapat mengetahui bahwa se­
jak a bad ke-15 bahasa Melayu -digunakan .s.ebagai bahasa pergaulan 
dan perniagaan di seluruh Nusantara, baik antara sama-sama pribu­
mi bedainan_ daerah maupun dengan orang asing. 

Karya sastra Melayu dalam bentuk naskah tulisan tangan di 
atas kertas yang paling. tua yang kini masih tersimpan berasal dari 
abad ke-16 dan sebagian besar dari khazanah sastra Melayu Lama 
itu dihasilkan dalam abad itu dan abad-abad ber.ikutnya sampai 
abad ke-19. Penghasil terpenting ialah daerah-daerah Aceh. Suma­
tra Timur, Riau, Palembang,- Kalimantan Selatan dan J akarta di 
wilayah Indonesia, dan di luar itu semenanjung Malaka yang dalam 
hubungan ini tidak dapat dipisahkan dari Indonesia. Karya-karya 
sastra itu beran~ka j:enisnya dan jumlahnya pun ratusan, tersimpan 
dalam beberapa k.oleksi di Eropa dan Asia. Terdapat dalamnya ce­
rita rakyat, sejarah, uridang-undang. uraian keagamaan dan lain­
lain dalaJU. bentuk_ prosa Iriaupun puisi. 

Jelaslah bahwa pengangkatan bahasa Melayu sebagai bahasa 
nasional ba~ Jsa Indonesia tid ak terjadi begitu saja, di belakangnya 



tcrclapat scjarah yang panjang d<J n kaya. Sastra dari masa silnm itu 
patut kita kena i dan kita pelajari. 

Di kalangan peminat dan peneliti sastra, baik di sekolah 
maupu n dalam masyarakat pada umumnya sudah lama dirasakan 
kekurangan akan bahan bacaan sastra latna sebagai pen.unjang 
pengajaran dan juga sebagai bacaan umum bagi merek a yang ingin 
mengenal suatu jcnis sastra yang pernah berkembang di kawasan 
Indonesia. 

Mengingat pen.tingnya karya sastra sebagai diuraikan di atas 
maka Proyek Penerbitan Buku Bacaan Sastra Indonesia dan 
Daerah bekerja sama dengan PN Bcclai Pustaka, sebagai Penerbit 
buku sastra yang telah dikenal sebelum Perang Dunia kedua. men­
:oba memenuhi kekurangan yang dirasakan kini dalam penerbitan 
buku sastra. 

Kita perkenalkan kekayaan sastra Melayu Lama yang tersim­
pan dalam kumpulan-kumpulan naskah di Indonesia . Sebagian da­
ri yang diterbitkan itu telah dialih-aksarakan dari huruf Arab dan 
diberi penjelasan secukupnya; ada juga dipilih dari naskah-naskah 
yang belum p-ernah diterbitkan. Sebagian merupakan terbitan ulang 
da ri buku-buku terbitan Balai Pustaka yang bern.ilai baik tetapi 
sekarang jarang atau tidak lagi ditemukan dalam toko buku. 

Bagi masyarakal yang kurang berminat akan sastra lama kira­
nya berlaku peribahasa 'tak kenai maka tak sayang', padahal se­
bagai ora ng I ndonesia kita dapat hendaknya memelihara dan mem­
pelajari sastra lama sebagai warisan nen:ek moyang di samping sas­
tra baru. Dengan terbitan-terbitan ini diharapkan bahwa kekayaan 
sastra kita yang sudah begitu lama terpendam dapat dikenal kern· 
bali oleh khalayak yang lebih Iuas serta dapat menambah penger­
tian dan apresiasi terhadapnya. 

J akarta, 1978 Proyek Penerbitan Buku Bacaan Sastra 
Indonesia dan Daerah 
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BAGlAN I 

KEHIDU PAN PINGKAN MOGOGUNOIJ DAN 
MATINDAS 

I. Pingkan Mogogunoiy masa kecil 

Di sebelah barat gugusan gunung-gunung Lokon, E mpung. Kasehe 
dan Tatawiran yang sangat maklum di dalam syair-syair dan gu­
rindam dan da1am ceritera dongeng orang Minahasa dabulu !kala, 
ada suatu bahagian tanah yang s ubur, dila lui oleh sebuah sungai, 
Ranowaogko (air b esar) disebut orang Tombuluk namanya. Adapun 
orang Tombuluk 1tu ialah orang yang mula-mula menempati tanah 
itu, dan mereka haoya meogetabui sungai itu yang terbesar di dalam 
daerah gunung Lokon itu ; itulah sebabnya maka dinamai Rano­
wangko' . 

Neger i yang mula-mula diperusah oleh bangsa Tombuluk ialah 
Mayasuk namanya, kemudian negeri Pincweteng1n. Ak an tetapi oegeri 
itu tiada kekal, sebab diserang penyakit, sehin :>~a semua pendujuk­
nya lari cerai berai. Sebahagian besar lari ke 3unuog-gunuog, h ::mya 
sebahagian k ecil saja yang turun ke pantai, mengikuti aliran suJ gai 
Ranowangkok itu . Mereka yang lari ke hilir itu membuat ne~ri 
hampir ke muan~. dioamai mereka Mandola ng. sebab yang jadi peng­

hulu mereka ialab seorang Walian yang bernama M andolang. Walian 
itu ialah pemimpin agama khalayak di tanah M alesung, yang dinamai 
orang Minahasa seka11ang, dan yang dalam syair-sya1r terke nal dengan 
nama "Ta-na-i-Wailan"; arti nya: T <!·nah milik Tuhnn yang ·kaya. 

Adalah kira-:kira dua belas kaum kcluarga yang bersam'<l-sama 
membuat neg.eri di kuala itu . M asing-masing kcluarga membuat sebuah 
rumah besar, diberi bersekat-sekat. akan tempat diam mereka anak 
beranak. Rumab-rumah itu didi rikan serangkai dan berjajar dua, dan 
di antara kedua jajar itu dibuat jalan. Melaink an rum ah Walian itu 
yang d ipencilkan. 

P enghidupan mereka selain daripada berusah:t tanah, menangkap 
ikan ke laut. Apabila dalam musim kemarau tanaman padi, dan 
jagung mereka kurang menjadi . maka mereka pergi mengambil sagu. 



Maka orang dari gunung pun. seperti dari Tumu·ung, Kali dan 
Sarongsong, kerap juga turun ke negcri Mandolang itu hendak me­
nukar ikan Jaut dengan jagung. padi, dan lain-lain. 

Berburu mereka pun gemar pula dan perburuan pun banyak : 
r usa anoa (sapi bulan) dan babi hutan tiada kurang di rimba. 

Lama kelamaan maka kampung Mandolang itu pun makin ber­
tambah besar jua, orang berdagang banyak ke sana dan isi negeri 
pun makin ramai. 

Maka banyak pulalah orang nelayan mendirikan kampung-kam­
pung kecil di keliling negeri Mandolang yang sudah jadi besar itu, 
dan kampung-kampung baru itu dinamai Tanahwangkok artinya: 
tanah bcsar. 

Kata sahibulhikayat, di sebelah kanan jalan y<mg ke luar kampui1g 
Mandolang itu, adalah sebuah rumah yang agak tinggi ; tiangnya 
bulat-bulat delapan atau sembilan buah . Di muka dan di belakang 
ada bertangga tem:pat naik turun; tetapi pada malam hari kedua 
tangga itu diaogkat oleh yang punya rumah, sebab ia takut akan 
penyamuo dan perampok . Di dalam dan .di luar .rumah ·itu tergantung 
pada dinding rupa-rupa perhiasan, seperti: .kulit tiram, tanduk rusa. 
tandu·k anoa dan berjenis-jenis benda yang dikatakannya sakti. 

Maka pada suatu hari kelihatan di bawah rumah itu orang yang 
empunya, seorang Walian, sedang bercakap-cakap dengan isterinya, 
menunjuk-nunjuk arah ke rumah-rumah di sebelah timur !aut, sambil 
menggeleng-gelengkan kepalanya . 

.. Pingkan ... ! .. seru isteri Walian itu memanggil seraya menengok 
ke pintu rumah. 

''Y.a, Mak," k·edengaran suara menyahut da1 i dalam rumah. 

Tiada berapa saat kemudian, keluarlah seorang anak perempuan, 
umur ·kira-kira sembila£! tahun, terlalu amat elok parasnya; pipinya 
tampak kernerah-merahan . laksana .pauh dilayang, m atanya bundar 
sebagai bintang timur dan hidungnya yang mancung sangat menam· 
bahi mejelis anak perempuan itu. 

''Pingkan, .. kata ibunya ; .. pergilah engkau ke rumah nenekmu. 
mengambil pisau yang ditinggalkan bapamu di sana tahadi !" 
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··Nenek m;wa, Mak?'" tanya an:ak itu denga.:; suara yang manis, 

scbab anak itu bimbang; banyak orang tua keluar·ga mereka itu di­
panggilnya nenek. 

"Nenek Ampen." 

"Baiklah !' ' jawab anak itu. 

Maka anak itu pun turunlah dari rumah, lalu berlari-lari menuju 
rumah neneknya; sebab, lain daripada mengJrnbil pisau, ia ber­
barap lagi akan mendapat apa-apa dari neneknya yang amat me­
yayangi akan dia. Sementara anak perempuan itu berlari-lari, tiada 

mau ia menengok ke ·kiri a tau ke ·kanan, meskip.tn banyak anak-anak 
yang sebesar dia bermain-main di halaman rumah orang. Tiada lama 
kemudian kedengaranlah suara gadis-gadis memanggil, 

" Pingkan !" 

"Pingkan! ... Mari! ... singgah, .. . ada penganan di sini !" 

Tetapi Pingkan t·iada mau mempedulikan orang yang memanggil 
dia, sebab ia tiada mau te rlambat di jalan . 

Oleh sebab Pingkan tiada mau mempedulikan gadis-gadis itu, 
maka datanglah mereka itu mengempang jalannya ; lalu memegang 
dia sambil meraba-raba rambutnya yang keriting dan terurai sebagai 
mayang, dan mencubit-cubit pipinya dengan cubit kesayangan. 

"Pingkan ... " tanya seorang dengan suara yang lemah !em but, 
"hendak ke mana engkau ?" 

·• ... ~e rumah nenek !" jawabnya sambil ia mau melepaskan diri , 

hendak segera p ergi. 

''Mengapa 'kau k·e sana ?'' 

Dengan termangu-mangu anak itu menjawab. "Mengambil pisau 
yang d itin ggalkan bapa di sana tadi pagi !" 

Semua per.empuan-.perempuan muda sayang b elaka akan P1ngkan, 
sehi.ngga ket ika anak itu pergi ada beberapa orang memberikan IPis·ang, 
dan buah-buahan lain kepadanya. Sepcninggal Pingkan mereka itu 
mempercakapkan hal Pingkan ·tentang .parasnya yang amat bark ; 
jalannya manis dipandang ; peramah kepada semua orang, sehingga 
menjadikan orang di kampung itu l·.asih akan dia. 
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Di segcnap kampung Mandolang termashurlah kecant.ikan anak 
itu, sehingga ke mana-mana saja Pingkan pergi, orang sudah kenai 
akan dia. Orang-orang Tombuluk gunung, yang datang bertukar ikan 
dengan padi dan: jagung, sangat heran pula mdihat kecantikan anak 
itu. Bilamana mereka itu pulang diceriterakannyalah kepada orang 
sekampungnya peri kecantikan Pingkan itu,sehingga makin masyhur­

lah namanya kian kemari. 

"'Elok sekali paras anak itu !" ujar yang seora ng. 
··s enarlah katamu.'' jawab yang seorang pula: ''rupanya sebagai 

b idadari.'' 

··sekarang ia masih kanak-kanak ... ·· kata yang lain pula, "'suda h 

begitu elok p arasnya; apalagi kalau ia sudah bcsar; tak dapat tiada 
cahaya mukan,ya nanti bertambah. bagai bulan em pat belas hari ." 

"Pad a anak ini ada suatu celanya,"' kata se01 ang yang lain ; "ke­
cantikannya itu nanti mencelakakan dia !" 

" Mengapa begitu ?" tanya seorang pula dengan herannya. 

"Oleh kecantikan, banyak kali timbul perb3ntahan dan perkelahi­
an ... antara ora ng-orang yang berkehendak akan dia !"" sahut yang 
lain itu ... 

Baharu saja Pingkan sampai ke pintu halaman rumah nenek pe­
rem puannya. dengan segera orang tua itu bangkit berdiri lalu mening­
galkan p ekerjaannya, datang menemui cucunya. 

"Pingkan ... !" kat a neneknya sambil mcmehrk di~. ; "'apa maksud­
mu datang ke mari ini T' 

Jawab Pingkan dengan pe rlahan-lahan ... "Mengambil pisau ... !" 

··o, ya . .. ada di rumah .... tetapi nanti sebentar ! Makan dahulu. 
baru pulang... kat a nenek n-ya pula sambil mt'l"!,gurut-urut ram hut 
cucunrya. 

""Kata bapa tadi : s<Jya mesti Iekas pulang," j'l\\·ab anak itu . 
. ,Kalau begitu pergilah sekarang,"' ujar orang tua itu pula. "Bawa 

pisau itu dengan segera, batik Jagi ,kre mari makan !"' 
'"Baiklah !" jawab Pingkan, lalu ia pulang. 

Di .tengah jalan tiada lain pikirannya, hanyalah memikirkan : tak 
dapat tiada ia akan mendapat pula telur ayam, atau telur moleo (yakni 
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sejenis burung sebesar ayam) yang direbus atau dibakar. Persangka­
annya itu memang benar. Baru saja ia pergi, neoeknya segera meng­
ambil tPlur ayam dua butir. lalu direbusnya dan ·telur moleo sebutir. 
dibakarnya. 

se.mentara makan tiada kurang cumbu-cumbuan orang tua itu ke­
pada cucur.ya. supaya cucunya acap kali dataag kepadanya. 

Pingkan memang kesayangan orang sekampungoya. 
Ke mana saja Pingkan pergi, ia disambut baik-baik ol~h orang, 

ba·ik tua bark pun muda. terlebih pula gadis-gadis dengan kegirangan 
menyambut dia. Bila ia disuruh mengambil air ke tepian, pere;upuan­
perempuan bcrebut-rebutan menolong dia men:.mbakan air dan m.::­
mikul airnya, sebab mereka itu suka sekali bercakap-cakap dengan 
anak itu. 

Bertambah sayang lagi perempuan-perempuan itu kepadanya, ka­
rena Pingkan seorang yang baik hati ; apa saj:1 disuruhkan orang 
kepadanya diikutnya. asal saja hal itu baik; dan bi la berkata-kata 
mukanya selalu manis dan tersenyum . 

Beberapa orang lain dalam kampung itu, yang tiada mempunyai 
anak, s udah kerap kali datang kepada ·ibu-bap~ Pingkan, meminta 
kepada mereka itu dengan sungguh-s.ungguh hendak mengambil Ping­
kan jadi anak angkatnya. Tetapi orang ,tua Pingkan :tiada mau menga­
buLkan permintaan orang-orang itu, karena tiada senang meJ·eka me­
lihat Pingkan pergi dari rumahnya, sebab anak mereka hanyalah ia se­
orang. Dalam pada itu hati orang tua Pingkan bt:rtambah-tambahlah 
kasihnya akan anaknya; sehari hilang di mata, rasa setahun. Meski­
pun demikian kasih sayang merek,a itu akan anaknya, -tetapi tiadalah 
mereka itu memperkenankan anaknya membuan g waktu cuma-cuma. 
Tia.p-tiap hari pergilah mereka itu bersama -sama ke kebun bekerja, 
meny~angi tanam-tanaman. 

" Pingkan'' menjadilah nama kesayangan pada masa itu, siapa 
yang molek parasnya dan baik kelakuannya. dikatakan orang si 
Pingkan. 

Teruna-teruna tiada pula khali dari pada memperbincangkan anak 
kesayangan itu. meskipun hal itu suatu aib besar jika didengar oleh 
orang tua-tua. 
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Beberapa tahun kemudian, pada suatu hari, sepula ngnya Pingkan 
dari ladang tengah hari, pergilah ia mandi pada sebuah mata air 
dibelakang rumah orang tuanya. Pada malamnya mulailah ia mcras:~ 

demam ; penyakitnya makin lama makin bertambah keras; ak hi rnya 
ia tiada mau Iagi makan barang sesuap nasi juapun, sehingga orang 
tuanya khawatirlah sangat. 

Mereka itupun segeralah berusaha mencahari dukun-dukun akan 
mengobati anaknya. Yang seorang mengatakan : jiwanya ditangkap 
setan; yang lain mengatakan: kena sial bunyi burung; dan yang se­
orang pula mengatakan : Pingkan diracun oleh orang lain, sehingga 
bercampur baurlah obat yang diberikan kepadanya. Tetapi pcoyaki t 
Pingkan sedikit pun tiada mempedulikan obat-obatan yang diberikan 
oleh dukun-dukun itu, malah bertambah keras juga sakitnya. Hal 
Pingkan sakit itu terkhabarlah ke sini sana, sehingga tiap-tiap hari 
penuh sesaklah rumah itu oleh orang yang datang mclawat yang 
sakit itu; semuanya menunjukkan kesal hatinya melih at keadaan anak 
itu. 

p,jngkan telah kurus, benar; matanya yang bulat dan jcrnih telah 
masuk ke dalam; tulang rusuknya telah timbul, sehingga me nakutkan 
orang melihatnya. Putus asalah orang tua Pingkan, tiada diketahuinya 
lagi, siapa yang akan dipanggilnya akan mengob~ti a naknya. 

Pada suatu hari adalah seorang-orang muda membawa pancing 
datang bersama-sama dengan orang banyak, hendak me ndengarkan 
hal yang sakit itu. Orang muda itu menden:ga.r bisik-bisik ora ng lbanyak 
itu, mengatakan ; tak ada lagi orang yang dapat me ngobati penyakit 
anak itu. 

Setelah berpikir sebentar maka orang muda itupun berkatalah ke­
pada seorang di antara mereka itu, :katanya, "C'oba taoyakan kepada 
orang tua Pingkan, sukakah mereka memakaikan obat saya kepada 
anakoya !" 

Maka pergilah mereka itu menyampaikan perkataan orang itu . 
Orang tua Pingkan amat rbersenang hati mendengar perk ataan itu, 
lalu disuruhnya orang muda itu mengobati anaknya. 

Matindas - demikian nama orang muda itu - segera mengeluar­
kan bebcrapa jenis akar tumbuh-tumbuhan dari dalam kampitnya, 
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ditaruhnya ke dalam tcmpuruog yang berisi a ir panas, lalu disuruh­
nya minum . Semua orang di dalam rumah itu hcran m elihat perbuatan 
M atindas; sedikit pun tiada mereka itu menyangka, bahwa ia tahu 
ilmu obat-obatan. 

Ketika orang berta nya, pada siapa ia belajar menjadi duku n, 
jawabnya, " Seora ng tua perempuan mengajar;o;: ;-.n .ilmu itu ke pada 
saya di dalam mimpi. Sudah tiga kali o rang tu .1 itu mengatakan hal 
itu ke pada saya, saya belum juga suka menur ut. Pada sesuatu ketika 
saya merasa sakit ; seg~la persendian saya amat lemah. M aka datang 
pulalah orang tun itu, keempat kalinya, mengatakan : kalau saya tidak 
mau menu rut, . . . akan mendapat pen yak it yan~: lcbih hehat. Dengan 
demikian saya pun menurutlah." 

Scsudah Matindas berkata-kata itu, m aka dikera tnya pula akar, 
yang akan diminum dua tiga kali, ditinggalk annya, la lu ia pergi. 

Orang tua Pingkan berterima kasih kepadanya. 

Kira-kira empat hari kemudian, maka kclihatanlah tanda-tanda 

menyatakan, bahwa Pingkan telah mulai sembuh sedikit. Tiada lam a 

kemudian, maka ia pun mcminta bubur. Mak a o rang yang duduk 
sekelilingnya pun amatlah heran, serta dengan girang hati mendengar 
permintaannya itu. Dengan Iekas turunlah bebernpa o rang ke dapur. 

memasak bubur untuk d imakannya. Setelah Pingkan makan. maka 
kedengaranlah beberapa orang tua bcrbisik-h i-;ik. ka ta nya, ''Ajalnya 

t· arangkali Ielah bampir !" 

" Mengapa ?" . . . tanya scorang gad is deng·.tn herannya , "lihatlah 
d ia sudah makan !'' 

, Benar ia sudah makan,·· jawab seorang tua; , tetapi siapa tahu 
n1akanan itu nanti menjadi bekalnya di dalam kuhur." 

' 'Masa boleh inak . .. !" jawab gadis itu seperti mempero lo k-olo kkan. 

" .. . Diam engkau !'' kala orang itu dengan muka masa m ; ' 'engkau 
masih muda, belum ban yak tahumu, ... suk a mC' r.comel o rang tua !' ' 

G adis itupun malulah, lalu keluar, meninggal kan orang-orang tua 
itu. Bahwasanya telah mcnjadi kepercayann padu ora ng Minahasa, 
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sebab sudah kerap kali dilihat mereka, bahwa orang sakit satu dua 

jam scs udah makan, lalu mali . Atau mali sementara mak an. Mulai 
pada saat itu juga amatlah suny i d i d a lam rumah itu, sebab o rang 

banyak telah di dalam bimbang belaka ; akan hidupkah lagi Pingkan 
atau tidak ? T etapi lebih banyak orang menya ngka : ia akan mal i: 
sebab itu mulailah orang membersihkan ha laman rumah. serta sampah 
sarap dibakar. 

Pukul tujuh malam gadis yang sakit itu mcminta bubur pula, scrta 

dengan telur rebus. Dan setelah makan te rtidurlah ia dengan nye­
nyaknya .. .. sampai esok paginya. Melihat hal yang demikian itu 
to naas Walian dan 4sterinya a matlah ber:-.enang hat i. seraya kata ­

nya. ''Mudah-mudahan Tuhan melanjutkan lagi a kan usianya ." 

Kemudian ibu Pingkan mcnyuruh memanggil Matindas. den~an 

mengantarkan beras d an aya m. akan me nunjukl<an te rima kasih k-.:­
padanya. 

Berbagai-bagailah pujian orang k.epada Matinoas. '' Ia seorang yang 

ba ik ha ti ... "; demik.iao o rang banyak berkata . 

Ketika Matindas datang. mak a o rang tua Pingkan tiada lupa meng­
ucapkan te rima kas ih . seba b anaknya yang te lah hilang. telah dapa t 

kembali. 

Setiap hari datanglah Matind as mengobat i Pingk an itu. 

Te tapi suatu hal lagi yang menguatirkan o rang tua Pingkan, yait u: 

kalau-.kalau paras anak nya yang seelok itu menjadi rusak oleh karen a 

penyakit itu. Sebab sudah pernah kejadian, orang yang disambar 
penyaki t yang sangat ke ras itu. mukanya yang cantik me njadi b uruk . 

a tau ora ng itu menj adi tuli. butCJ, dan ada juga yang menjadi bisu. 

Lepas d ua bulan Pingkan pun sembuhlah dari penyakitnya; rambut­
nya - perhiasan kepalanya - yang dahulu tampak sebagai ombak 
sedang bermain, sekarang gugur .. . kasihan ! H anya tinggal lagi sa tu 
untuk m enyenangkan ha ti . yaitu parasnya bert ambah cantik juga 
dan suaranya bertambah merdu, sehingga bagai h unyi buluh perind u 
laiknya . . . meojadikan Pingkan laksana se01·an~ b•dadari ya ng bahar u 
turun dar i ke.inderaan. 
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Orang tua dan kaum keluarga Pingkan tiadalah kurang mengucap 
syukur kepada Matindas; tetapi atas semuanya itu Matindas me­
nyahut : ,A si nimema' i langit won taoa' ke' knru' am pawarengan 
i makapulu' sama'," artinya : hanyalah kepada Tuhan yang menjadi­
kan langit dan bumi jua tempa·t mengucapkan syukur! 

9. 



II. Pingkan jatuh ke sungai 

Pada suatu pagi ketika matahari belum lagi terbit mengirimkan 
sinarnya ke bahagian muk a bumi yang luas ini, yaitu semenla ra ayam 
berko:cok berderai-derai dan b urung-burung masih bernyanyi-nyanyi 
d i at~ pohon kayu serta segala binalang-binatang yang lain dan 
ma.rgasatwa belum lagi ·keluar dari dalam sarangnya mencahari mang­
sanya, maka kelihatanlah Ma tindas membawa pancingnya menuju 
sunga:. Ranowangkok, yang sarat oleh ikan pacta masa. itu. Sepanjang 
jalan tiada\ah ia menoleh ke kiri atau ke kanan, mdainkan kepalanya 
d itunc' ukkannya saja ke tanah, memikirkan nas ibnya yang malang, 
tinggal sebalang kara di dalam dunia, sebagai seorang buangan, tiada 
\antai tempat berdir i, tiada tiang tempat bersandar dan t.iada d ah an 
tempat berpegang. 

Bapanya Ielah setahun meninggal dunia, dan dua bula n yang lalu 
ibunya yang dicintainy.t sangat, telah menyusul bapanya pula ke 
negeri yang baka. Matindas seorang tunggal, dan keluarganya pun 
tiada lagi seorang juapun di dalam dunia ini. Air matanya tu 
bcrlinang-linang di pipinya yang telah menjadi kurus karena 
kesusahan yang ditanggungnya; sedikit pun tiadalah barang pening­
galan .ibu bapanya. lain daripada sebuah pondck yang Ielah buruk. 
Jbu bapanya dahulu. scmcntara mereka ilu lagi hidup, selalu sakit­
sakit ;aja; meskipun Matindas bekerja dengan sekuat-kuatnya, tetapi 
pencahariannya tiada jua bersisa, karena dipergunakannya untuk 
menyele nggarakan ibu bapaya. 

"U..1tunglah saya telah besar,'' kalanya sambil ia menengok ke 
timur, kc tempat matahari te rbit ; "telah dapat berdiri sendiri mcn­
oahari penghidupan . Umur saya telah dua puluh empat tahun. Ab, 

mana boleh, seorang leruna yang Ielah sebesar aku ini, takut lagi 
memegang kemudi penghidupan !" 

Na:;ihat ibunya yang penghabisan, sclalu terasa olehnya di dalam 
ha ti , demikian bunyinya, 
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mu mcninggalkan kita, tiadalah ia meninggalkan apa-apa untuk 
kita dan sckarang ibumu pun tiada pula mcninggalkan pusaka 



barang sedikit juapun bagimu, lain dari pada perkataan ini : 
BekerJalah engkau selama badan kuat, janganlah me;:ndu.kaclta­
kan hatimu rba:rang yang terjad.i. ~tas durmu, yang oerJawanan 
dengan mwudmu; janganlah mencahari bara.ng yang mustallll 
kauaapat, dan janganlah mempercayai kejadian yang mustahil 
terjadi !" 

"Apa gunanya lagi saya berdukacitakan hal orang tua saya? Me­
reka itu ti.ada akan bangkit dari kubur membantu say a ... " . 

Maka mulailah ia membahagi-bahagi pekerjaan yang harus dise­
lesaikannya pada hari itu, untuk esok dan lusa, bahkan untuk segenap 
~ioggu itupu111 telah diaturnya. la berkata di <ialam hati, "Habis 
pekerjaan ini, pindah ke pekerjaan itu, habis itu k~.: sana .. . demikian 
berturut-turut, sehingga pekerjaan saya dalam minggu 101 selesai 
dengan sernpurnanya." Hatinya amaUah senang memi.kirkan aturan 
pekerjaannya itu, meskipun bel~ dimulainya. 

Barang sesuatu pekerjaan yang telah dipikirkan baik-baik bagai­
mana harus melakukannya, sebagai telah selesai sebahagiannya. 

Beberapa lamanya berjalan, maka sampailah ia ke tepi sungai. 
Dicaharinyalah tempat yang disangkanya banyak ikannya, lalu duduk­
lah ia mengail. Tetapi sudah lima enam kali ia beralih tempat, jangan­
kan ikan memagut umpannya, mencium pun tiada seekor jua. Pada 
sangkanya umpan yang dipakainya tiada baik, lalu dicarinyalah pula 
umpan yang lain. Telah tiga empat kali pula digantinya, jangankan 
ikan menyentuh umpan itu, melalui kailnya pun tiada seekor jua. 

"Ah, persetan!" katanya dengan marah; "matahari sudah tinggi 
belum da,pat seekor juapun !" 

Setelah itu Matindas berdiam diri sambil berpikir, apakah hendak 
diperbuatnya. "Coba sekali la.g.i berpindah ! Di ma na ... ? Di bawah 
titian gantung !" 

Maka ia pun pergilah ·ke tempat itu. Baharu saja ia mencecahkan 
kailnya ke air, datanglah beberapa ekor ikan berlumba-lumba hendak 
merebu~ umpan kailnya. 

"Nab, sekarang tiada lagi saya akan keccwa," katanya di dalam 
hati, seraya ·berdiam diri, tiada bergerak-gerak lagi, melihathn ikan­
ikan itu. "Awas. salah scekor di antaranya mesti menjadi pengobat 
kcron·gkongan dan pcngisi pcrut saya ... !" 
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H.ak ... ke ... tak ... ke . . . tak ... ! 
Rrrrrrraaaaaaaaaak . .. !!!! 
Matindas sangat terperanjat mendengar bunyi yang amat menakut­

kan itu, lalu ia melemparkan kailnya. ' 'Hai ... 1 Apa .itu ... ?" Di­
lihatnya ike atas. Titian yang dipel'buat daripad:. bambu dan rotan 
itu patah dan •seoran,g perempuan jatuh ke tengah sungai. Dengan 
tiada oberpikir panjang lagi Matindas pun mdompatlab ke dalam 
sungai mencahari perempuan yang sudah tenggela~ itu. Empat lima 
kali ia menyelam barulah teraba olehnya kepala perempuan itu, 
lalu dipegangnya, direnangkannya ke darat. Untung benar perempuan 
itu belum banyak menelan ~ir, jadi dengan mr·dah dapat ditolong . 

.. Pingkan! Pingkan ! .. seru Matindas menyebut nama perempuan 

yang jatuh •itu, keti.ka ia telah mengenal rupanya. Matindas meraba 
urat nadi Pingkan dan sebentar itu juga ditangkupkannya, agar su­
paya ke luar air yang menutup jalan napasny.'l. Maka ditolonglah 
oleh Matindas akan Pingkan sedapat-dapatnya, sehingga kira-kira 
sebatang rokok kemudian, Pingkan pun membukakan matanya, seraya 
memandang kepada Matindas . 

.. Apakah mulanya maim engkau terjatuh ke dalan~ sun:gai, Ping­
kan?" tanya Matindas sambil ia memegang Pingkan dan menyandar­
kan dia kepadanya, sebab Pingkan telah lemah lunglai. 

Paaa ketika itu Pingkan belum lagi sadar akan dirinya - sebagai 
hendak mati rupanya - sehingga sepatah kata pun tiada ia men­
jawab, meskipun suara itu ada juga kedengaran sedikit kepadanya. 
Beberapa saat dcemudian ia pun sadarlah lalu berpindah dari pangkuan 
Matindas, duduk pada sebuah batang kayu yang terhantar di tanab, 
seraya menangis .. . mengingat dirinya yang on:at malang itu. la 
sangat malu akan Matindas, apalagi mereka hanya berdua saja 
di tempat yang sunyi itu. Setelab Pingkan merasa kuat sedikit, maka 
ia pun memandang kepada Matindas, lalu katanya dengan perlahan­
lahan, ' 'Kira.,k ira . . . beberapa tahun yang lalu, cngkau telah me­
lepaskan saya dari pada ajal ... yait u tempo .szya sakit payah ... " 
lalu l'ingkan menangis. . . . "Sckarang ini pula ... ; jikalau engkau 
tak ada di tempat ini, niscaya -telah mclayanglah ·nyawa saya .. Besar 
sekali. kebajikan Matindas kepada saya ... ! Ya, dengan apa gerangan 
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~aya. akan dapat mcmhalasnya? Tietapi Empungi Wailan yang maha­
kuasa tiada buta ; Ia melihat perbuatan orang y!i og baik atau yang 
jahat !" ' 

.. Janganlah lagi Pingkan menyebut-nyebut hal ~f,ng sudah lama lalu 
itu, .. jawab Matindas. ''Semuanya itu daripada Tub an juga asalnya. 
jadi kepadanyalah saja kita mengucapkan syukur. Ia yang menunjuk­
kan obat yang saya berikan dahulu kepadamu, maka Ia pula yang 
mengirimkan saya tahadi ke tempat ini akan menolong engkau dalam 
bahaya!" 

Lalu ia berdiri . 

.. Sudah dapatkah engkau berjalan ?" tanya Matindas pula. 
Pingkan mencoba bangkit, tetapi haru saja ia mau berdiri. ia balik 

lagi duduk lalu mengeluh : " Aduh ! Adub ... !!'' 
" Mengapa ?" tanya M atindas seraya ia bendok dat ang: menolong 

eli a . 

.. Rupanya kaki saya tergelincir kena batu, m'!ka saki! , .. jawabnya 

lalu ia mengurut-urut kakinya itu. Kalau terkeras ia roengurut, terasa 
sa-kit yang amat sangat, dicobanya bendak roeluruskan kakinya tiada 
dapat ; tiada tahan ia menderita sakitnya. 

Matindas terlalu amat iba hatinya melihat keadaan gadis itu de­
mikian : di dalam hatinya berkata, "Kasihan . selalu ditimpa ba­
haya ! Sudah duakali dia dekat ke pintu kuhur .. . ! Aduhai ... 
sayang ! Gadis yang secantik ini !" Jika ia tid:'lk ada di situ, niscaya 
ia mali lemas. Dengan tiada diketahuinya air matanya keluar, maka 
segeralah ia mencuci mukanya, karena malu dilihat oleh Pingkan. 

Sudah itu ia datang kepada Pingkan lalu bertanya, katanya . 
.. Pingk an. bolehkah saya melihat kakimu yang sakit itu ?' ' 

Karena malu, Pingkan berdiam diri saja. Hendak mengatakan 
.. baik' '. berat lidahnya karena kebajikan orar,g muda itu sudah 
banyak kepadanya dengan apakah ia hendak membalas kebaikan 
Matindas ? Tetapi hendak menjawab " tidak usah" sukar pula, karena 
terpikir olehnya, siapakah lagi yang boleh menolong dia di tempat 
yang sunyi itu lain dari pada Matindas ! Ia pun menundukkan muka­
nya, karena tiada tahu apa yang hendak dikatakannya. 
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Melihat hal Pingkan demikian, maka mengertilah Matindas a.pa 
yang tersimpul di dalam hatinya. Diketahuinya, bahwa Pingkan malu 
akan mengatakan "boleh" , meskipun1 ia sangat berhajat akan per­
tolongannya. Oleh sebab itu dengan tiada menantikan jawab lagi, 
Matindas pun menghampiri Pingkan, lalu memeriksa kakinya. Setelah 
dirabanya, betul kakinya terkilir. 

Matindas berpikir seketika, mencahari jalan, apa hendak dibuat­
nya. Tiada lama kemudian, ia pun mengeluarkan suatu lemak bi­
natang, yaitu lemak ular tedung, dari dalam kampitnya, lalu digosok­
kannya ke kaki Pingkan, dan diurutnya beberapa lamanya. 

" Tdadakah ibumu atau tonaas, bapamu, pergi ike kebun bersama-

sama dengan engkau tad.i ?" tanya Matindas pula. 

Ketika Pingkan mendengar Matindas menyebut tonaas bapanya, 
maka ia pun ,berdiam diri, .tiada mau lagi memandang kepada Ma­
tindas, melainkan ditutupnya mukanya sambil mcnangis tersedu-sedu. 
Matindas amat terkejut melihat ikelakuan Pingkan demikian; pada 
sangkanya: ia sudah terkeras mengurut dia, sehingga Pingkan merasa 
sakit pula, lalu ia tbertanya, "Terlalu keraskah saya mengurut ?" 

"Bulkan, ... ikak.i saya tia-da saJki,t Jag.i," jawalb P·ingkan dengan 
perlahan-lahan. 

' 'Mengapakah engkau menal\gis ?" 
"Tidak apa-apa ... " 

Matindas berdiam diri, s ambil hendak menerka, apa yang menyebab­
kan maka perawan yang dihadapannya itu menangis. Karena tiada 
dapat olebnya menerka, maka memandanglah ia kepada Pingkan 
dengan pandang yang menaruh insaf, lalu bertanya pula, " Malukah 
Pingkan mengatakan kepada saya apa yang menyakitkan hatimu ? 
... Tetapi jikalau h al itu suatu rahasia besar, yang sa rna sekali tida,k 
boleb diketahui oleh manusia yang lain, tiadalah saya akan memaksa 
Pingkan menceriterakannya kepada saya." 

Pingkan mengangkat mukanya seraya berhta, '"Apa yang me­
nyebabkan saya begini ini, sama sekali bukannya suatu rahasia, hanya 
engkau tiada mengetahuinya lebih dahulu. Ketika engkau menyebut 
tonaas tadi, terbayanglah di ruangan mata saya wajah bapaku yang 
amat kucintai itu." 
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" ... Mengapa bapamu itu ?" tanya Matindas pula, sebab ia bimbang . 
.. la sudah meninggal .. r 
·• ... Sudnh meninggal !" teriak Matindas dengan herannya, lalu 

termenung -se3!kan-akan orang yang kebilangan akal. 
" Belum lama ia meninggal ... baru kelima hari ini." Lalu diceritera­

kannya penyakit bapanya dari permulaannya sa r.-·pai kepada kesudah­
annya. 

"Betul 'katamu ! Memang saya pun baharu datang dari Kali, karena 

saudara ibu saya, yang baru pula meninggal, memaoggil saya ke 
sana. Kemarin petang baharu saya ·kembali ," kata Matindas, seraya 
bertanya pula, ··oi mana ibumu sekarang?" 

"Di rumah, . . . memasak makanan" jawab perawan itu clenga!1 
suara yang merdu dan ·tenan,g, sehingga merawankan hati, sea·kan­
akan bunyi buluh perindu layatk nya. 

Matindas tertahan sedikit hatioya akan mengeluarkan maksudnya, 
karena mendengar suara yang demikian itu; ia termenung sebentar, 
kemudian dikatakannya juga, " Kalau demikian, belum hendak rpu­
lang jugakah engkau ? Sekarang sudah tengah hari, tak dapat tiada 
ibumu sudah lama menanti-nantikan engkau . . . Apa lagi kalau ada 
orang yang melibat kita berdua saja di sini ... , apakah :kala orang? .. 
Sambi( berkata dernikian ia bangkit berdiri. seraya mengambil kailnya. 

Pingkan pun lalu mencoba berd.iri , 'leta pi tiada dapat ... -kasihan ! 

Kakinya amat sakit, dan makin hertambah bengkak. "Aduh !" seru­
nya mengeluh, sambil menundukkan kepal.anya memikirkan tkema­
langannya; bimbang ja memikirkan, apakah hendak dilakukannya 
ketika itu? 

.. Rupanya kakiku bertambah juga sakitnya:· kata Pingkan dengan 

dukacitanya. 
Maka Matindas pun berdiam dirilah memikirkan, apakah hendak 

diperbuatny.a ? ·•Kalau demikian apakah hend ak kita perbuat ?" tanya 
Matindas akhirnya. 

Pingkan berdiam diri . 
.. Sukakah engkau tinggal dahulu seorang djri di sini. sementara 

saya pergi memanggil ibumu ?" tanya teruna itu pula. 
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Pingkan berdiam diri juga, serta mukanya pucat. 
"Takutlah engkau ?" 

''Ya, saya takut! Di daerah ini banyak bu<~.ya , ular besar, anoa 
dan kalowatan 1

) •.. " 

"Benarlah katamu," kata Matindas memotong perkataan Pingkan. 
"Apa gun a kelak say a pergi memanggil jlbumu. . . . apabila ia datang 
ke mari engkau sudah disembunyikan: buaya bukan ?" lalu ia ter· 
taw a. 

"Apa akal sekarang ?" ujar Matindas pula, Pingkan menunduk<kan 
kepalanya. 

"Tidak malu en~kau kudukung ?'' 

"Malu ... " 

"Tidak ada lagi akallain," jawab Matindas. "Atau sukakah engkau 
tinggal di sini sampai kakimu sembuh ?" 

Pingkan menundukkan kepalanya pula karena bimbangnya ; akhir· 
nya ia menetapkan juga akan mengikut kata Matindas, sebab tiada 
siapa lagi yang diharapnya akan menolong dia di tempat yang sunyi 
itu, lain daripada Matindas, .seorang muda temrat ,ia berutang rbudi 
itu. 

Tiada jauh dari tempat itu Matindas melihat kulit kayu lahen­
dong 2

) yang besar dan luas, ditinggalkan orang di situ. "Nah, inilah 
kita pakai akan penutup engkau, supaya jangan dilihat orang." 

"Baiklah !" sahut P-ingkan den:gan tersenyum. 

Maka oleh Matindas didukungnyalah akan Pingkan, dibawanya ke 
rumah ibunya. 

Ibu Pingkan sangat heran melihat dari jauh seorang laki-laki men­
dukung seorang orang tua ; ia telah beberapa -kali pergi ke jalan 
menengok Pingkan, mengapakah belum juga pulang dari kebun. 
Hatinya telah cemas menanti-nantikan dia dan pikirannya tiada senang 
lagi. 

"Sudah tengah hari, men,gapakah ia be1um juga pulang ?" ikata 
ibu Pingkan seorang diri. 

1) Babl cusa. 
2) Dohulu 'kulit 'kayu itu ditumbuk orang Minoh•sa untuk baju. 
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Ia keluar pula kc ja la n ; di liha tnya tiada lain daripada .seorang 
laki-lak i mendukung orang datang menuju rum ahnya. M aka naiklah 
pula ibu Pingkan ke ru mah . 

.. Te ntu ada apa-apa yang te rjadi . .. ·· ka tanya pula, sambil 
meno leh ke belakang; di lihatnya laki-lak i yang n.en:iukung itu telah 
masuk ke dalam pekara ngan rumahnya. Hati nya sama sekali tiada 
menyangka. hahwa orang yang didukung lak i-lak i itu ialah jantung 
hatinya. 

" Matindas,'' ka tanya kcpada o rang yang mend ukun g itu . " Siapakah 

laki-laki yang kauduku ng ·itu ?'' 
Matindas tiada menjawab, melainkan ia te rus saja naik ta ngga 

rumah itu. Ibu Pingkan bertambah-tambah herannya; hatinya mulai 
berdebar-debar. karena te lah timbul persangkaan sedikit kepada anak­
nya. 

''Siapakah orang yang kaubawa itu ?" tanya ibu Pingkan kepada 
Matindas dengan pucatnya . 

.. Pingkan ... " 

''Pingkan, anak saya ?" tanyanya pula dengan terperanja t, sebagai 

disambar halilin tar . 
.. Ya, dia ... , .. j awab Matindas . 

.. Aduha i a nakk u ... !' ' serunya sambil me! om pat ke belakang 
Mat indas membuka penutu p anaknya, Ialu mencium jantung hatinya 
itu . 

.. Pingkan, cahaya mataku, tangkai kalbu Latiku ... !"' sent ibu 
Pingkan sambil menangis. 

' 'Diam Mak, jangan ce rnas !" jawab P.ingkan ... tiada b erbahaya." 
Lalu katanya pula ·kepada M atindas ... Bawalah .~aya ke dalam, Ma­
tindas !" 

Pingkan telah menyebut nama saja kepada Matind as, karena tiada­
lah ia malu lagi akan dia bara.ng sedikit pun, melainkan dipandangnya 
Matindas ·sebagai saudara kandungnya. Maka mereka itu pun ma­
suklah ke dala m, lalu didudukkan Mati ndas ahn Pingkan di atas 
balaiJbalai. 

''Mengapakah engkau jadi demikian, Pingkan T tanya ibu Pingkan 
dengan masygulnya. 
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' ' Baiklah saya berlukar pakaian dahulu, scbab pakaian saya Ielah 
basah kuyup dan saya a mat kedinginan, supaya saya jangan ditimpa 
penyakit pula." 

''Baiklah !" sahut ibunya . 

Maka MaHndas pun keluarlah sebenlar, semcntara Pingkan ber­
tukar pakaian . Matindas telah kedinginan pula, oleh sebab itu ia 
pun hendak pulang k e pondoknya. Setelah Pingkan berlukar pakaian, 
maka Matindas pun masuklah pula ke dalam. 

Maka kata ibu Pingkan, "Baiklah ,kita maka!l dahulu, sebab perut 
kamu tentu telah lapar; sudah makan boleh kita berceritera." 

Serta Matindas mendengar kala ibu Pingkan demikian itu, maka 
ia pun bangkit berdiri , lalu katanya, ''Saya s•!dah makan tadi di 
rumah, jadi saya belum lapar la.gi. Sekarang saya hendak minta 
izin saja pulang ke pondok,'' seraya ia mengambil kampit dan teren­
daknya bendak pulang . 

.. Nanti , ... nanti dahulu ... !" kala Pingkan, lalu ia bangkit me­
lorn pat, meskipun dengan amat sukarnya, ffi(.,megang kelim baju 
Matindas yang terbuat daripada 1kulit kayu lahendong jtu. "Sebentar 
.saja, makan dahulu di sini. meskipun tiada der.):an sempurnanya !" 

"Saya sudah makan .'' 

"Dusta, tidak boleh jadi 

"Mengapa ?" 
" Pagi-pagi bena r engkau Jalu di sini tadi. tentu sampai sekarang 

beluni makan ." 

" Makan di sini saja tengah hari ini bersama sama dengan saya 
dan Pingkan !" kata ibu Pingkan pula kepada Matindas seraya ia 
datang kepadanya memaksa dia. 

"Kasihanilah akan ibu saya yang tela h tua in!, karena Ielah s ampai 
dua kali engkau melepaskan saya dari kuasa maut, belum pernah 
engkau makan di sini. Siapa tabu, kalau kali inilah s aj a ibu saya 
dapat menunjukkan terima kasihnya yang pertama dan yang peng­
habisan 'kepadamu. Janganlah kiranya kautolal< permintaannya kali 
ini !" kata Pingkan dengan suara yang lemah lembut dan dengan air 
rna tanya . 
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Maka hnti Matindas pun betas kasihanlah mendengar kala Pingkan 
demi:kian itu, dan ia pun rlurutlah pula menumpahkan air matanya 
sebab melihat rkeadaan Pingkan itu. Ia pun menetapkan dalam hati­
il1ya akan menurut rpermintaan Pingkan serta ibunya. Jalu katanya. 
" Baiklah." 

Dengan segera maka ibu Pingkan menyenduk nasi serta dengan 
!auk pauknya ke dalam piring yang diperbuat dar.ipada lanah Jiat ; 
lalu makanlah ketiganya. Setelah makan, maka mulailah Pingkan dan 
Malindas menceriteraka11 hal yang Ielah lerjadi itu. 

' 'Baik benar kayu api yang saya ibawa itu, liada jaluh mengikuti 
saya," kala Pingkan dengan gemetar; "kalau kayn ilu jatuh menimrpa 
saya, .tentu saya luka olehnya." 

''Di manakah kayu api itu tertinggal ?" tanya ibu Pingkan kepada 
keduanya. 

·saya kurang ingat," sahut Pingkan. 
"Sayapun tiada pula memeriksa. di mana kayu itu tertinggal," kata 

Matinda.s. 
" Mengapa? Hendak pergikah Mak mengambJl kayu api itu ?" kala 

P·ingkan dengan tertawa. 
"Masa begitu, Pingkan !" kata Matindas kepada Pingkan, melarang 

dia memperguraukan ibunya. " Ba·gaimanakah kakimu ?" 
" Lihatlah masih bengkak ! Amat sakit kalau ditekankan ke Jantai." 
.. Tentu agak lama kakimu itu sembub." 
' 'Apakah obatnya T tanya Pingkan. 
"Gosok saja selalu dengan lem.ak ular tedung ! .. 

.. Adakah Mak menaruh lemak yang demikian ?' ' 
"Tidak," jawab ibu Pingkan. 
"Saya ada menarub. Lebih bai:k saya tinggalkan saja semuanya, 

sebab tak herapa lagi. Bilamana habis , nanti saya rki rimi pula," :kata 
Matindas, lalu ia mengeluarkan lemak ular tedung itu dari dalam 
kampitnya, diunjukkannya kepada Pingkan. 

Maka diamlah mereka itu sejurus. Kemudian ibu Pingkao berkata 
pula, ' 'Tentu orang tuamu Ielah bersusah bati menanti-nantikan 
·kedatanganmu Matiodas, sebab telah lampau waktu. Kami telah 
menggaQggu pekerjaanmu." 
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Mendengar kala ibu bapanya ; kemudian ia menundukkan mukanya 
serta menaban air matanya, karena malulah ia menyatakan sedibnya 
itu eli hadapan orang lain. 

Maka katanya, " Say a tiada lagi mempunyai ibu bapa .. . Sekarang 
saya tinggal sebatang kara di muka bumi ini, tiada mempunyai ke­
luar-ga seorang juapun di sini ... " . Ketika itu ia me rasa air rna tanya 
hendak keluar kavena terkenangkan kepada ibunya yang melarat 
hidupnya itu ; Jalu ia menamatkan percakapan i ! u. dan terus bangkit 
berdiri dan pergi ke luar menengok matabari. 

"Sudab lampau wak.tu. saya banyak kerja yang harus diselesaibn : 
jadi .saya hendak pulang dulu sekarang." 

, I-Iendak pulang sekarang ?" tanya Pingkan dengan terperanjat. 
, N anti , kali yang lain pula, saya datang kemari." 
Pingkan terlalu amat senang hatinya mendengar jawab Matindas 

demikian, dan dengan muka yang berseri-seri ia berkata, "Baiklah 
Datanglah acap-acap kali kemari !'' 

Mak a M atind aspun pulanglah. 
Pingkan serta ibunya tiada lepas matanya du!:ipada melihat orang 

muda itu. Baru saja ia lenyap dari pacta pemandangannya, maka kata 
ibu Pingkan , "Kasihan, Ja seorang anak yatim viatu !" Dalam hati­
nya selalu memuji-muji akan kelakuan dan pe1angai Matindas. '' Ja 
seorang muda. Pingkan masih muda pula. Alangkah .senangnya hatiku 
kalau keduanya ... , kalau aku bermenantukan orang muda yang baik 
hati itu.'' Tetapi semuanya itu dirahasiakannya ~aja. tak mau ia me­

ngatakan hal itu kepada anaknya. 

Dl. Pergaulan 

P ada suatu hari duduklah Pingkan seorang dirinya di bawah rumah­
nya menganyam tikar, sebab ibunya pergi ke kebun mengambil alat 
masakan, seperti ubi, pisang kera, sayur betik dan sayur-mayur yang 
lain-lain , rempah-piah , merica dan sebagainya, akan dipertukarkan­
nya dengan barang-barang lain esok bari. Sementara Pingkan bekerja 
kadang-kadang pikirannya melayang 'ke sana ke mari , memikirkan 
hal-h al yang telah terjadi pada dirinya sendiri. Maka teringatlah pula 
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ia akan hal yang terjadi pada dua minggu yang lulu. Hatinya geo tar 
bila ia mengenangkan halnya sedang rnelayang di antara air dengan 
laogit itu, dan pikirannya bingung mengingatkan halnya tengah teng­
gelam d i dal.am air itu. Tiba-tiba ai r mukanya menjadi jernih pula 
dan meoarik napas panjang ... . 

" Uotunglah Matindas ada di tempat itu ; jih titlak, tentu Ielah 
lamalab ak u dikoyak-koyak oleh b uaya," katan ya scorang dirinya. 

Kernudian iapun d iamlah pula seraya rnemikirkan halnya yang telah 
berlaku terlalu manja kepada Matiodas. Ia menyesal akan perbuatan­
nya itu, tetapi dengan Iekas tirnbul pula suatu pikiran lain mcm­
baotah pikirannya itu, sc raya katanya, '"Aku bedaku demikian sebab 
aku amat bimbang waktu itu ... Ya, jikala u bukan dia, di mana 
ak u ini sekarang? Tentu tidak di dunia lagi ." 

Dan teringatlah pula ia akan Matindas, seorang muua lak i-laki 
yang gagah dan e lok parasnya. Andang-andang yang ada di pipi 
kirinya itu, sangatlah mernaniskan mukanya , sehingga olch semuany:-. 

itu, m akin terta riklah hatinya rnemikirkan dia. 

" Mengapa dalam dua minggu ini tiada pcrnah ia datang '! - Kalau­
kalau ia ;sakit ? - Pergi ke negeri lain ? - Barangkali ia ke We­
nang 1

) , ke tempat pertemuan nelayan ? - Katanya ia akan ke­
mari . . . ;" demikianlah pikirannya, campur baur ; ia b imbang ber­
campur bingung, seraya hat inya bertambah-!ambah cemas ; tiada 
diketahuinya lagi akan pekerjaannya sudah terlan tar. sebab ia Ielah 
mabu'k angan-angan. 

Matindas, . . . Matindas, . . . nam a itulah y:~ng sclalu tcrbayang­
bayang d i dalam pikirannya ; nama .itu dipandangnya sebagai s uatu 
nama yang telah mengadakan penghiburan d i ata, segala penghiburan, 
seh.ingga tiadalah kita heran, jika M atindas, anak muda ya ng baik 
hati itu, d ipandangnya sebagai saudara kandungr,ya sa udara sedarah 
sedaging . .. 

" Apa yang kaubu at di sin i ?"" 

Pingkan sangat terk'ejut rnendengar suara yang datang dengan se­
konyong-konyong itu dari belakangnya, sebagai menyambar jiwanya, 

' ) Ncgcri M~nado yang sek>rang, 
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lalu ia berteriak, sambil menghadap ke tempat Sl•<Ua itu dan ber·kata, 
"Hai ... !!! Ssssiapa .. . ?'' 

Matindas tertawalah gelak-gelak, melihat kelakuan Pingkan demi­
kian ; .sebab sudah lama ia mengin-taikan dia dari sudut rumah. 

"Ah, Matindas, Matindas, mengapa engkau m~ngejutkan daku ?" 
kala Pingkan den,gan tersenyum, lalu lb.angkit 'berd.iri. 

, Mengapa engkau tahadi saya lihat termenung, sebagai orang 
sangat menaruh percintaan ?" 

"Saya teringat akan hal saya beberapa min~gu yang lalu," jawab 
Pingkan dengan malu sedikit. 

"0, ya, sudah sembuhkah kakimu ?" 
"Sudah la ma !" 

"Sudah senang berjalan ke sana ke mari ?" 
"Bukan 15aja dapat berjalan, pun . .. lihatlah ... ,'' lalu ia meng­

hentak:-henta!kka.n ka:kinya. "Tetapi marilah :kita naik ke rumah !" 
katanya de ngan tertawa. 

"Tidak usah, teruskanlah kerjamu ! Kalau kita naik ke rumah, 
tentu .tiada dapat lagi e ngkau menganyam. Di manakah ibumu ?" 
tanya Matindas dengan p erlahan-lahan. 

" Ke kebun." 

" Bilamana ia ·kembali, dilihatnya pekerjaanm11 b~lum selesai, tentu 
engkau digusarinya. Bagi saya tidak mengapa.'' 

"Nah, itu beliau datang !" kata Pingkan. "T ak dapat tiada :beliau 
marah akan saya, karena tiada membawa engkau ke ruma h, apalagi 
di s ini tak ada tempat duduk yang patut. Marilah kita naik saja 
k'e rumah !" 

" Dengan segera saya naik; nanti sebentar !" jawab Matindas. 

Maka ibu Pingkan pun sampailah. Serta dilihatnya M atindas .tinggal 
saja di bawah, m.aka marahlah hatinya kepada Pingkan ; tetapi marah­
nya itu d isembunyikannya saja, malu ia menunjukkannya kepada 
Matindas. " Kalau Matindas melihat aku marah, tentul ah Matilndas 
akan lekas pergi," kata ihu Pingkan di dalam hati. " Mengapa kau­
biarkan saja Matindas. berdi·ri di bawah rumah, tiada kau bawa na:ik, 
Pingkan ?" 

"Bukan Pingkan punya salah, ., jawab Matindas dcngan Iekas. 
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.. Sutlah ia mengajak naik, tetapi saya Ielah j~mu dutluk saja sepan­
jang hari. Dari pagi tadi saya duduk saja memperbaiki jala dan 
pukat yang rusak sampai lepas tengab hari." · 

"Sudah lamakah engkau di sini ?" 
.. Belum, baru saja." 

P.ingkan pun tersenyum-.senyumlah, karena ia amat bersukacita 
dipertahankan Matindas itu. Hatinya amat memuji-muji akan ke­
baikan Matindas. Maka dengan segera naiklah ia ke rumah mengatur 
yang kocar-kacir, lalu disilakannyalah Matindas naik. Ketiganyapun 
bercakap-cakaplah beberapa lamanya. Kemudian ibu Pingkan pun 
pergilah ke dapur bekerja dan tinggallah Pingkan dengan Matindas 
berdua saja bercakap-cakap. Pingkan sama sekali tiada malu lagi 
akan Matindas, melainkan bercakap-cakaplah ia dengan bebas, me­
nanyakan ini dan itu, sebagai kaka:k dengan adik rupanya. 

··coba perlihatkan kakimu yang terkilir dahulu, saya peri:ksa ; 
benarkah sudah sernbuh b'enar !" kata Matindas. Pingkan menyodor­
kan !kakinya ike muka, lalu digosok-gosok oleh Matindas: 

"Tiad<~ lagi sakit barang sedikit pun ?" tanya Matindas pula. 
" Tidak. " 
" Mujarab rupanya obat ·yang kuberikan itu."' 

'"Mujarab sekali, sebab lima hari saja kemudian sudah banyak 
kurang sakitnya. Tetapi di manakah engkau c.alam beberapa hari 
ini, tiada kelihatan ?" 

Jangan lagi kau tanya pekerjaan seorang seperti saya ini, yatim 
piatu, lagi pun tiada berkeluarga barang searang pun jua !" kata 
Matindas dengan suara yang lemah. "Pagi-pagi st-J<ali, sebelum unata­
hari terbit , saya sudah bangun memasak untuk yang akan dimakao 
pagi dan tengah hari, sebab mengingatkan pekerjaan yang harus di­
selesaikan pada hari itu. Jika disorong-sorongkan saja waktunya atau 
tiap-tiap hari bekerja dengan tiada tetap, niscaya pekerjaan yang 
kccH pun lambat jadinya. H ari ini setengah hari ke ladang, sctengah 
hari kc laut; esok hari setengah hari ke hutan mcngambil hasil hutan, 
setengah hari menerima upah, demikianlah berturut-turut. Kalau saya 
tiada beke rja keras membanting tulaog, ten tu akan mati kelaparan, 
bukan? - Siapa akan mcmbantu? Kakak ? Adik ? Yn, sa yang ..... . 
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- Susah 0 o o tetapi apa boleh buat ; Kasuruan 1
) ya~g mengetahui 

segala sesuatu, Kasuruan juga yang mengetahui kesenangan 0 0 0' lebih­
lebih kesuk:aran hidup sayao" 

''Cari saja ora·n:g seorang yang boleh memb~w lt~ e~gkau di dalam 
kehidupanmu !" ujar Pingkano 

" Ya, saya sudah ingin ~encari kawan; tetapi siapa dia? Dan 
di mana saya mencari dia? Terlebih lagi saya ini amat miskino 
Masakan orang 0 0 0 mau a tau in gin menjadi kawa!]. say a ? Say a malu 
sekali akau diri saya 0 0 0 " 

Ping-kan sangatlah bela~ kasihan mendengar Matindas berkata-kata 
demik:ian itu, iba hatinya mengingat penanggungan sahabatnya yang 
dikasihinya itu. 

"Kasihan Matindas, pemelihara nyawa hamba,'· katanya di dalam 
hati. "Sukar benar penghidupanmu; tetapi jikalau engkau ingin saya 
menjadi pembantumu, niscaya relalah saya menyerahkan segenap 
tubuh dan nyawa saya tke dalam tanganmu !" 

Maka dengan tiada berkata~kata iapun pergilah ke dapur pura­
pura hendak menolong ibunya, tetapi sebenarnya supaya Matindas 
jangan sampai melihat air matanya yang sebako Waktu ia kem bali, 
maka Matindaspun bertanya, "Ke mana engka .1 lari saja ?"' 

"' Ke dapur, melihat ibu bersediao" 
" Kuki~a, karena engkau telah jemu, sebab saya selama ini di sini !" 

kata Matindas sambil tertawa-tawao 
"Ah, mana boleh 0 0 0 .. 

' 'Mengapa matamu merah, sebagai orang o 1::u menangis ?" k ala 
Matindas pula seraya memperhatikan bcnar-benar mata Pingkano 

Jawab Pingkan, "Bukan, mata saya merah seb;tb .kena asap- kayu 
basaho Mengapa saya akan menangis ?" 

Keduanyapun bercakap-cakaplah pula tentang berjenis-jenis pe•~ ­

caharian, terlebih pula Matinda.s , tiad a putus-putusnya mencerit~.:a­

kan pencahariannya yang sangat berbahayao daa kerap kal i menya­
bung nyawa ; menangkap ikan di Iaut; banyak kali ditempuh oleh 
angin r ibut yang amat kencang; dan menjerat bmatang hutan; kerap 
kali disnsul atau dikcjar oleh anoa, yaitu b inatang yang s.angat ditakuti 

I) TuhJn. 
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oleh penduduk Malesung. Setelah lama berkata-kata itu maka bang­
kitlah Matindas, seraya katanya, "Hari ~udah tinggi saya hendak 
pulang dulu .. . " 

"'Baiklah; !lerima .kasih cngkau sudah sudi datang. Di mana sempat, 
datang lagi kemari !" 

Maka datan.glah pula ibu Pingkan menahani dia makan ; tetapi ia 
tiada mau ; lalu iapun pulanglah. lbu Pingkan sangatlah bersukacita 
melihat anaknya dengan Matindas lama bercaka}'-cakap itu ; ,serta 
timbul dalam hatinya pengharapan, mudah-mudahan adalah pertam­
batan di dalam hati ikedua mereka itu ! Hampir selalu ia memperhati­
k.an kelakuan Pingkan; tetapi akan menanya kepadanya hal Matindas, 
tiada ia mau. 

Setelah Matindas pergi maka hati Pingkan pun kusutlah; mulailah 
timbul kasihnya akan Matindas; apalagi ketika didengarnya kehidup­
an Matindas amat susah, bekerja membanting tulang dari pagi sampai 
petang, akan memperoleh napekahnya, dalam pada itu tidak ada 
pula orang yang akan memasak makanannya. 

··Matindas seorang yang raj in, tidak tabu lelah," kata Pingkan 
di dalam hati. "Kalau ia mendapat pula seorang isteri yang rajin, 
alangkah sejahteranya rumah tangganya ... ! Berbahagia benar kelak 
perempuan yang bersuamikan Matindas ini !" 

Acap kali Pingkan termenung-menung memikirkan halnya ; kadang­
kadang sementara ia belrerja tiba-tiba termenung, seraya bet1kata se­
orang diri. 

··Malang bcnar aku ini ! Sudah dua kali aku ham.pir mat.i, sekarang 
ada pula kesusahan yang lain menimpa. Tiada lain hanya Matindas 
pula yang boleh meluputkan daku dari padanya !" 

··Mengapa engkau seperti orang bersusah hati, Pingkan ?" tanya 
ibunya yang datang sckonyong-konyong dari belakang. 

Pingkau sangat terperanjat mendengar suara ibunya itu, sehingga 
ia bimbang dan tiada dapat apa yang hendak dikat.akannya. Ia malu 
mengatakan terus terang, apa yang dipikirkannya itu. 

"Tidak ,apa-apa ... , " Jalu ia :keluar, meninggalkan temp at itu. 
pergi ice belakang deogan berlari-lari mengarubil bambu penimba 
air, hendak menimba. 
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"Rupanya Mak mengintaikan aku tadi," kata~ya perlahan-lahan. 
"Mengapa langkahnya :Sedikit pu!l tiada kedengaran? Tahukab ia 
akan rahasia hatiku ?" 

Sejak itu ia malu melihat ibunya ; setelah s udah rr.akan pad a malam 
itu dengan segera saja ia pergi tidur. Sebelum tidur dilambuogkan­
nyalah pikirannya . jauh-jauh ; akhirnya rupa Matindas ter.bayang di 
mukanya, sehingga pada rasanya Matindas ada padanya. Ia menutup 
mukanya dengan Iangan seraya mengeluh. "Aduh Matindas, tiadakah 
engkau sa yang ·akan daku Jni ?" katanya di dalam bati. Setelah lelah­
lah ia berpikir-pikir n~aka tertidurlah ia. Dalam tidur ia bermimpi 
mand.i di pinggk sungai Ranowangko. Tengah ia mandi dilihatnya 
seekor buaya berenang menuju dia -dan kebetulan pada waktu itu 
Matindas di tempat itu. 

"Matindas! Matindas ! Tolong! Tolong !" terinknya sambil ia me­
nangis. 

Ter~ak Pingk im itu terdengar oleh ibunya; ia belum tidur, lalu 
bangkit berdiri pergi kepada Pingkan seraya berkata, "Mengapa 
t!ngkau menangis sebagai kanak--:kanak, memanggil-manggil Matin­
daii?" Diguncang-guncangnya akan anaknya dibangunkannya dari 
tidurnya. Maka Pingkan pun bangunlah lalu dirnba matanya. Setelah 
ditanya oleh ibunya, apa mulanya ia memekik-mek~k itu, rnaka di­
cer:itera:kannyalah mimpinya itu. 

"Ataukah selalu engkau mengena ng-ngenangkan Matindas, maka 
engkau menangis demikian ?" kata ibunya dengan tersenyum mem­
per.guraukan Pingkan. 

" Mengapa saya mengenang ngenangkan dia ?"' jawab Pingkan de­

ngan pura-pura bermuka masam. " Memang sudah begitu mimpi itu. 
KemarJn dulu saya bermimpikan nenek; kemarin malam bapak dan 
tadi telah lain pula. Jadi kalau .saya berrnimpikdn nenek atau bapak, 
selalukah saya mengenang-ngenangkan mereka ttu ?" 

lbunya tiada percaya akan perkataan anaknya demiki.an, sebab 
ia telah ta:hu, bahwa a.naknya sudah pandai rnenyernbunyikan rahasia 
yang -tersimpul. di dalam hatinya. 

"Mudah-mudahan sudah ada perhubungan hati antara keduanya!" 
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katanya di dalam hati. "~langkah baik:nya kalau aku bermenantukan 
Marinaas !" 

Setelah Matindas sampai ke rumahnya m~ka bekerjalah pula ia 
dengan segenap kuasanya,. dan ·mema.k-ai- waktu dengan aturan, se­
hi.'llgga waktu amat· cepat benar .silamnya pada perasaannya. Ki.ra­
kira aua minggu kemuaian daripada itu ia datang Ke ruman l'ingKan, 
ia kena sak.it penit yang· makin lama makin kenLS. Untunglah ia 
mengetahui semacam rumput yang boleh direbus dan diminum airnya 
akan menghilang:kan penyakit itu ; tetapi meskipun peoyakitnya telah 
reda, ia masih amat lemah juga; jadi dengan susah payah ia memasak 
makanannya. 

"Aduh ... !" ke1uh Matindas seraya ia meayandarkan tubuhoya 
yang amat lemah ke dinding yang di sebelah api '"Alan!gkah susah­
nya hidupku sekarang ini ! Jika kiranya aku mempunyai saudara, 
meskipun masih tkecil, asal telah dapat ia mcmbantu aku, tentu 
menjadi ringan juga sedi:k.it kesuSahanku Ini !" 

Air matanya tururilah ke pipinya dan terkeoauglah ia akan ibunya 
yang amat dicintainya. Pada masa hidupnya, apabila ia sakit, ibuoya 
hampir selalu ada di sisinya, menjaga dia sebagai menating minyak 
yang penuh; mengurut bahagian tubuhnya yang sakit, memberi oblt 
yang perlu a1kan mengelakkan penyakit yang menimpa dia. 

"Kepada siapa boleh aku meminta tolong ?" kataoya pula kepada 
dirinya send_iri. "Aku tiada mempunyai keluarga lagi di dalam dunia 
ini !" Hatiriya pun bimbanglah dan duduklah Ja ·berin.enung-menung, 
memikirkan halnya. . · · - · 

·Kemudian ia mengangkat kepalanya, air mukanya menjadi jernih 
sedikit, sebagai O.~ang 'yang mendapat suatu pertolongan dalam ke­
.susahan yang amat besar. 

"Ada lagi suatu peogharapan," _katanya, lalu ja bangkit duduk di 
atas balai-lbalai. "Baiklah a:ku kawin juga, bil..i aku sudah sembuh 
benar. Katau aku sudah berbini tentu tiada akan semelarat ~ni lagi 
hid~pku. Bilakah gerangan cita-cita ini dapat kusampaikan? 

S~teiah it~ maka _mula:ilah ia ~empertimbangkan adat -dan kelaku­
an masing-masing perawim ·yang sekampung dengan dia, yaitu yang 
tinggal di desa Mandol~ng, disebutnya seorang-seorang, serta diban-
dingnya: siapa rajin, siap'a -m~las . · 
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"Si lnna . . . elok para:.nya, leta pi malas . . . a.h. jangan dia ! -

Si Rooen ... , bukan, dia ·bengis . . . Si Emeng, . . . bodoh. - Si 
Pi tong, . . . kasar adatnya ... " 

Demikianlah timbul beberapa orang perawan di dalam kenang­
kenangannya, .tetapi seorang pun Hada yang setuju dengan hatinya. 
la mulai bimbang pula, tiada dapat ditentukannya siapa yang akan 
dipinangnya. Akhirnya ter.ingatlah ia akan ik~nalan-kenalannya di 
negeri Tanahwangkok. 

"Di Tanahwangkok? . . . barangkali ada . . . 0, ya ... , Pingkan 
bidadar,i Malesung. Pingkan ... ia seorang gadis yang rajin; ia ber­
adat sopan ... , coba kupinang akan dia. Maukah gadis yang cantik 
itu mengabulkan permintaanku, seorang yang miskin, lagipun yatim 
piatu jni? Betul sudah dua kali a'ku melepaskan dia daripada maut, 
tetapi dalam hal ini aku tak boleh memaksa dia akan kawin dengan 
daku. Utang budi .tinggal utang bu:li ... , tetapi kawin ada perkara 
lain. Kalau ·ia suka tentu boleh ; kalau tidak, apa hendak dikata, 
tentu terpaksa mencari yang lain. - Si Lingkam yang sekampung 
dengan dia, rajin dan baik juga kclakuannya, meskipun tiada berapa 
eloknya; ia hitam manis !" 

Kemudian ditetapkannyalah dalam hatinya akan menanya Pingkan 
lebih dahulu. Maka Matindas pun mengobati dirinya sedapat-dapat­
nya; sayur-sayuran yang menguatkan rbadan senantiasa banyak di­
ma:kannya sehingga t.~ada beberapa lamanya kemudian, tegap-teguh­
lah pula tubuhnya sebagai sediakala. Pikirannya akan kawin tiada 
lagi hilang dalam pikirannya, makin hari makin bertambah-tamhah 
saja ·kerasnya; pada •tiap-tiap saat ia mengingatkan Pingkan, anak 
walian itu saja; dan rupa Pingkan yang tiada mau lagi meninggalkan 
dia makin: lama makin bertambah melekat dalam hatinya. Kadang­
kadang sudah tengah malam, pikirannya belum juga mau sunyi, 
meskipun matanya telah berat sekali, karena diharu oleh lkenang­
k'enangan itu. 

Maka diperbaikilah oleh Matindas akan pondoknya ; semuanya 
d.igantinya dengan buluh yang baharu; dan ditinggikannya sedikit; 
diberi bertonggak beberapa buah, sehingga b ertambah elok dipandang 
mata. Sekaliannya itu dilakukannya dengan beberapa orang sekam­
pungnya yang herserikat dengan dia aka11 bcrtolong-tolongan dalam 
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segala jenis pekerjaan, scbagai yang dinamai o!eh orang Minahasa 
sampai sekarang ini ; mapaius (persekutuan). Sementara bekerja itu 
tiadalah berhrnti-hcntinya Matindas diperguraukan olch teman-teman­
nya. 

"Alangkah senangnya bati kita ~-ckali au, jib k iranya sudah tentu 
siapa perempuan yang a.kan ditaruh dalam ·rumah ini !" kata se­
orang. 

"Saya belum mengingat perkara itu," jawab Matindas. 

' 'Eb, eh, .siapa tabu - asap itu dalil api !" gurau yang seorang 
pula. " Barangkali sudah menoleh-not.eh •kepada e<:dis saudara Kakak,'' 
kata orang itu, sambil mengerlingkan matanya kepada or?.ng yang 
pertama tadi. 

"Ehm !" dcham yang lain. 
"Siapa melarang, ke.hendak orang, bukan ?" 
"Ya, it·u 'betul, jangan dipaksa hati oran·g, kalau dipaksa akhirnya 

celaka I" 
Maka ramailah mereka itu tertawa-tawa; akhirnya kata Matindas. 

"K:tlau saya kawin, tbarangkali bukan dengan pt:rempuan sekampung 
kita, melainkan dari negeri yang lain. Siapa dia, b'elum b oleh saya 
tentukan." 

"Apa salahnya ! ltulah pula yang saya cita-citai, aga r supaya lkam­
pung kita ber.fambah ramai," jawab seorang pula. 

Pada malam itu diadakanlah perjamuan kecil di dalam rumah itu, 
sesudah dibuat penolak bala oleh seorang walian dan pengiring­
pengiringnya yang mcmbawa api, lidi, pedang dan lain-lain. Setelah 
itu maka senanglah hati Matindas dan mulailah ill mengira-ngirRbn, 
waktu mannkah ia akan mcnyampaikan cita-citanyn. 

IV. Matind~ts dan Pingkan kawin 

"Sekarang juga!" kata Matindas kepada diriuya sendiri. ''Kalau 
ditangguhkan lagi akhirnya jatuh ke dalam kebimbangan." 

Maka Matinda..c; pun b erdirilah, lalu berjalan menuju rumah Ping­
kan. Di tengah jalan hatinya undur mara ; sebentar tim'bul keberanian-

29 



nya, · sebentar pula datang kecaburan {ketakutan), sehingga . terbitlah 
rupa-rupa pertanyaan di dalam hatinya. 

"Bagaimanak:ah aku ini? - Teruskah. atau tidak? - Tiadakah 
aku akan kecewa? - Kepada siapa aku lebih dahulu berbicara ? -
Apakah yang akan kukatakan ... ?" _ 

Semuanya itu timbul mengharu pikirannya, sehingga tiada dike­
tahuinya kakinya telah beberapa kali terantuk pada batu~batu d.i 
jalan. Dari jauh tampak kepadanya Pingkan. dengan ibunya ibaru 
tiba .dari ladang. Pingkan pun telah melihat .pula Matindas qatang 
itu, lalu dengan segera ia mengatur apa-apa yang berserak-serak di 
dalam rumahnya. 

Setelah diketahui Matindas, bahwa Pingkan sudah melihat ia da­
tang, maka berdebar~ebarlah hatinya ; kepalanya ditundukkannya 
dan tiadalah ia mernoleh kte kiri atau ·ke kanan. Ditetapkannya di 
dalam hati, bahwa dengan Pingkanlah ia hendak berkata-kata lebih 
dahulu. Baharu saja ja berbelok k:e halaman rumah itu, dilihatnya 
Pingkan telah berdiri di serambi, sambilmenengok kepadanya dengan 
tersenyum-senyum simpul. 

"Mengapa engkau baru sekarang pula ktelih;~tan ?" tanya · Pingkan 
kepadanya. 

"Ah ... , kau sudah tabu, me~gapa •kautanyakan lagi. Manakah 
ibumu ?" sahut Matindas. 

"Ada ·di :ctapur,_ nanti saya beri taliukan ," seraya ia· ·masuk me-
manggil lbunya. · . . 

. "M~dah fuga aku berkata-kata ·dengan .dia: seb;ib ia .ran1ah kepada; 
ku," pikir Matindas. "Kalau tidak tentu .payah :ak·u inl , susah akan 
mengeluarkan maksudku kepadanya." 

Tiada lama kemudian datanglah ibu Pingkan beserta anaknya, 
lalu bercakap-cakap .. ketiganya : Oleh ·ka.rena · ibu - Pingkan hendak 
bertemu dengan orang-orang yang "semapalus·• dengan dia, maka 
iapun keluarlah lalu pergi dan tioggallah P.ingkan dengan Matindas 
bercakap-cakap di beranda mlika. Bagi Mati!l.Q.~ waktu ituia,h saat 
y~ng . sebaik-baiknya; jika ibu f~Q.gk~ ha_dir jt,J~ di si~l! •. ~entu · malu 
ia menyampaikan ma.k.sudnya kepada Pingkan. · .. 
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Pingkan yang bijaksana itu ~ sudah lebih dahulu meriyelidiki air 
muka Matindas dan dari pada gerak ·bibir dan lagu suaranya dapat­
lah diterkanya, bahasa Matindas hendak mengatakan apa-apa yang 
penting. 

"Saya baru-baru ini sakil; itulah ~ebabnya r.t&ka saya liada ke-
lihatan," kala Matindas. 

"Sakit ?" tanya Pingkan dengan herannya. 

" Ya ! Untuog benar hanya Uma hari saja." 

"Siapakah yang mcmas ak · makananmu semchtara itu ?'' tanya 
Pingkan pula dengan sedihnya. 

"Siapa lagi lain dari pada tbadan," jawab Mat.indas. "Susah, ya, 
apa boleh buat. J.ika s aja tiada bangkit sendiri memasak makanan 
saya, tentu melayanglah sudah nyawa saya karena tidak makan.'' 
Suaranya amat Jemah lembut; pandai benar ia beriba-iba supaya di­
sayangi orang. Memang mukanya waktu itu masih kurus sedikit; 
jadi rupanya bertambahJtambah sedih dilihat Pingkan. 

Maka kata Pingkan di dalam hatinya, "Sayang tiada dapat aku 
menolong ~ngkau. J ikalau engkau minta aku datang membantumu 
waktu itu, relalah aku. Tetapi apakah kala . orang kepadak u? Aku 
seorang gadis, engkau seorang teruna,tentu kata orang : aku perem­
puan jalang, mengantarkan diri kepada iaki-Jaki, seperti k;:tta pep 11tah : 
"Rum put cari •kuda." Kalau aku saudaramu su_ngguh, <h~ranilah . aku 
berjanji, pada setiap saat ada di sisimu. Apa dayaku, aku inl bukan 
keluargamu:" Meskipun demikian cinta~ya kepada MatinCl~s, ketika 
itu tiada ia mau mengatakan apa yang terasa dalam ha:tinya ·itu. 
Air .mukanya .sebagai biasa saja, sebingga tiadalah .nyala. kepada Ma­
lindas, bagaimaoa perasaan . gadis . tempat ia mencurahkan penang­
gungannya itu . 

''Sekarang· jari kakiku luk a-luka ·pula," katanya, Jalu ia menunjuk­
kan jari kakioya. 

" Baik benar engkau ini scorang dukun.' ' 

" Meskipun saya dukun, tetapi tiada se!aJmny:t dukun boleh meng­
obati dirinya sendiri.'' 
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"Siapakah nanti yang akan membubuh obat pada kakimu ini ?'' 
tanya Pingkan sambil ruelihat luka itu. 

"Saya tabu, bahasa saya takkan dapat membubuh obat pada luka 
saya sendiri ; lelapi jangan kausangka saya akan menyuruh mengobali 
dia padamu, sebab engkau tentu lakkan mau rr.enolong saya, orang 
yang miskin ini," jawab Matindas, seraya ia menoleh ·ke gunung 
Lokon, pura-pura memperhalikan awan yang meliputi puncak gu­
nung itu. 

"Saya tidak mau menolong engkau ?" tany Pingkan dengan suara 
yang nyaring, sambil ia menutup mukanya dcngan Iangan; halinya 
amat sedih, sebagai dilembus dengan peluru. Ia amat malu men­
dengar .perkalaan ilu, karena pada sangkanya adalah perkalaan ilu 
suatu sindiran kepadanya, bahwa ia tak tabu membalas budi. Ke­
mudian ia mengangkat mukanya pula, seraya katanya kepada Matin­
das, "Dengan segala senang bali saya menolong engkau, dan barang 
bila saja adalah saya sedia." 

Matindas diamlab, liada lerkata-kata lagi, ketika mendengar kala 
Pingkan itu; telapi ISU'ka .halinya tiad;lah terkalakan :besGrnya, karena 
ia adalah sebagai .geor.an.g pesakitan atau yang 'lerdakwa, yang ·Ielah 
mendapat keterangan sedikit, bahasa ia akan dibebaskan. Akhirnya 
ia menggembirakan keberaniannya lalu mengangkat muka, dan me­
mandang kepada Pingkan dengan pandang yang tajam. 

"Benarkah perkataanmu itu, Pingkan ?" tanya Malindas. 

"Benar ... ", jawab Pingkan dengan suara yang terang. "Saya 
memang berutang budi ·kepadamu; utang budi yang muslahil terbayar 
oleh seorang manusia . .. " 

"Janganlah 1berkata begitu, Pingkan! Bukanlah mak-sud saya 
membangkit-bangkit hal yang lama. Kalau eugkau karena itu hendak 
menolongku - biarlah - janganlah lagi dilolong. Kalau cngkau 
sebut sekali lagi perkara itu - lebih baik saya pulang saja." 

"Nab, baik - kalau eng.kau lak suka mend,!ngarkannya, saya pun 
tak akan menyebut-nyebutuya pula.'· 

Maka sunyilah tem.pat itu selretika, sebab keduanya tiada berkata­
kata lagi; hanya keduanya tinggal curi mencuri mata, pandang me­
mandang dengan ekor mata. Dalam hati Matindas terbitlah pula 
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perbantahan; hendaklah ia berterus terang meoyampaikan maksudoya 
itu atau tiadakah. Detak detik jantungnya makin lama makin ken­
cang, laksana pesawat ,yang makin lama berjalan makin panas, c;c· 
hingga oleh kepanasan itu ia boleh meletus se ndirinya. 

''Pingkan ... " , kat a Matindas; "saya hendak men.gatakan apa-apa 
kepadamu ... ", lalu ia berhenti pula, sambil memandang kepada 
Pingkan . "Kalau engkau suka mendengarnya . .. •· 

Pingkan terus mengerti akan maksud Matindas; tetapi scbagui 
seorang perempuan yang bijaksana dan alim pikiran, dan tahu metr.­
pertahankan kemerdekaan dan kehormatan diri , ia berpikir dalam­
dalam. Betul hati Pingkan bukan main sukanya mendengar perkataan 
itu, tetapi kita sudah tabu, bagaimana ,tertib perempuan menyembunyi­
kan rahasia hatinya ; oleh sebab itu ia menjawab dengan perlahan­
lahan. katanya : ' 'Saya suka mendengar; katakan sajalah !" 

''Demikian Pingkan," kata Matindas pula, seraya ia meneruskan 
bicaranya. "Engkau tahu, saya 6eorang yatim piatu, hidup sebatang 
kara, tiada berkeluarga lagi. Sudah saya rasai kesusahan yang saya 
tanggung b'eberapa hari lalu, walaupun tiada lama; alangkah susah­
nya orang yang seperti saya ini, tiada mempunyai ternan . . . " Sampai 
di situ .ia berhenti berkata dan memandang kepada Pingkan sekali 
lagi. " Jadi sekarang saya sudah ada niat akan mencari seorang ... 
ternan . . . yang bolch sehidup semati dengan saya. Kalau engkau 
suka saya hendak merninta pertolonganmu dengan bantuanmu men­
carikan seorang gadis yang boleh menjadi ternan saya." 

"Saya suka sekali mcnolong engkau,'' jawab Pingkan. "Tetapi 
laban, katanya, "Saya suka mendengar; katakan sajalah!' ' 

' 'CQba kau scbut dahulu gadis-gadis yang kdn sukai !" 
Pingkan mulailah mcnycbut nama gadis-gadis yang dikcnalnya sc­

urang-seorang; tctapi Matindac; seh1lu menggelengkan kepalanya me­
ngatakan, ''bukan". 

''Siapa lagi ?" tanya Pingkan . 
"Ada lagi seorang yang .kukenal, belum •kausebut namanya.'' 

Pingkan telab mengerti bahwa dirinyalah yang dimaksudkan oleh 
Matindas; tetapi ia pura-pura berlaku tidak tahu siapa gadis itu. 
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M..11~a-. :Ma:tindas pun tiada sabar Jagi hatioya. membuogkus. rahasia­
nya i·!l!; · talukatanya, "Pingkan ... ! Baik atau tidak · baik pada 
pikiranmu, saya katakan terus terang saja 0 0 0 eogkaulah . yang ku­
maksud tahadi 0 0 0" I a kesipu-sipuan malu ; mukanya pucat sedikit ; 
lalu ia menyambung .perkataannya pula, "Sukakah eogkau ?" 

"Tiadakah engkau memperguraukan daku ?'' 

' 'Memperguraukan o 0 0? Bukan sekali·kali; le'bih baik berilah jawab 
ya_og pa~t! kepada saya, supaya saya tiada membimba.ngkan hal itu 
Jagi !" · ·· 

Pingkan diam saja sejurus <lamanyao Kemudi <m ia berkatao 

''Saya tiada dapat memberikan jawab yang pasti kepadamu, karena 
saya tiada boleh mengambil keputusan menurut suka saya sendiri, 
melainkan ·-ibulah yang akan menentukano" 

"Jadi tiadakah engkau mau ?" 

"Bagi s_aya· mana-mana sajao" 

"Kalau begitu, katakan saja "jangan", sebab jika engkau bimbang, 

a:khirnya jai:!i iiad·a rbaiko Sekarang baiklah saya pulang -saja," lalu 
ia bangkit :berdiri hendak pulango 

Melihat hal itu cemas hati Pingk~n; lalu berbta, katanya, "Duduk­
lah dahulu sebentar lagi - janganlah buru-buru saja pulango" 

· "Apa guoa la-gi saya duduk ?'~ 

".Sebellltar saja! '~ 

"Bai"klaho'' 

"Saya ISU'ka memenuhi perminiaanmu 0 0 o," k.ata Pingkano "Sebe­
narnya tak usah saya katakan- Iaii 

0

; seharusnya eogkau sudah me­
ngetahui sendiri, karena sesuogguh-sun-gguhnya l1ati saya sudah ter­
curah lcepadamu, bukan baru sekarang ini saja, melainkan sejak 
beberapa tahuo yang telah lalu," lalu ia menundukkan kepatanya, dan 
mukanya merah padamo 

Bagaimana besarnya kesukaan hati Matindas roda masa itu, tiada­
lah dapat dikatakan· dan dengan bunt-bur~ ia bertanya, "Benarkah 
katamu itu ?" 

"Benar !" 
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Maka Matindas pun berdirilah memegang Iangan Pingkan; ia me,­
rap~tka~ · dirlnya perlahan-lah~ lalu duduk di sisi _.Pingkan, dan 
diciumnya bi~adari Tanahwangkok itu berulang-ulang. 

"Pingkan . . . tangkai kalbu batiku !" kata Matindas dengan suara 
yang amat lemah lembul, "tiada manusia lain yang kukehendaki 
di seberhana muka burni ini, melainkan engkaulah _ .. " 

Bidadar:i Tanahwangkok yang tiada dapat menolak perkataan ke­
kasihnya tadi itu bertambah lemah pula hatinya; ia tiada bergaya 
lagi, lalu ia merebahkan diri pad a pangkuan Matindas.- ~epalanya 
dilekapkannya ke hadapan jantung bali Malindas, seraya kalanya: 
"Kekas.ihku ... ! kepada siapa gerangan boleh aku memperlaruhkan 
njawaku ... lain daripada kepada engkau .. . Enf,kau telah beberapa 
kali meluputkan daku dari pada bahaya kernatian, sampai sekarang 
setitik pun belum ada kebajikanku kepadarnu . Tiada lain pernbalas 
kebajikanmu kepadaku hanya inilah ; kc dalam tanganmu Pingkan 
yang hina ini menyerahkan nyawanya . .. " 

Matindas terdiamlah sebagai patung, hanya matanya saja yang 
dikelip-'kelipkannya. 

"Mak, mak, lihatlah ia ke mari ... !" kala Ping:kan sambil ia 
bangkit dari pangkuan Matindas dan duduk pada tempatnya mula­

" Berkenankah rbeliau akan daku ini ?" tanya Matindas. 

"Hal itu sudah beberapa kali ibu perdengarkan kepada saya. 
Beliau hanya bergantung pada kehendak saya. Sekali-kali tak mau 
ibu · memaksa. Ka.ta beliau, ?'Aku tidak akan menyuruh, · apalag.i 

akan memaksa engkau, supaya janicm nanti menjadi sualu kesusahan 
bagimu kernudian hari. Tak usah engk.au khawatti! "·- · 

' 'Baiklah !" kata Matindas dengan sukacila. 

Mhlca ibn Pingkan pun sampailah ke rumah. Setelah ketiganya . b~.:­
cakap-ca<kap pula sedikil, maka Matindaspun pulanglah. Pada rnalam 
itu juga Pingkanpun mengabarka~ ·.~a:ks.nd Malindas itu· kepada il:iu.-
nya. · -·. · · --

" Itulah cita-citaku benar," kata- ibu Pingkc1:1-di dalam hatinya. 
"Alangkah -~.erbahagia aku ini bermenantukan Matiodas. Mesk.ipun 
aku matj sekarang ini, tidak mengapa, karena anakku akan bersuami-
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kan seorang laki-laki yang memang sangat setuju dengan pikiranku." 
Sudah itu ta memandang kepada Pingkan, seraya ka·tanya, "Pingkan, 
jika Matindas berkenan ·kepadamu, bai:klah; ibumi.l tidak berkehendak 
menentukan siapa laki-Iaki yang harus kauterima, karena telah banyak 
kali terjadi; berkenan kepada ibu, tidak berkenan ·kepada anak , 
akibatnya menimbulkan kedukaan. Siapa yang setuju dengan batimn, 
tak boleh lagi ibumu menolak dia, asal dia orang baik-baik juga. 
Hanya hila tersesat pilihanmu itu ibumu yang kasih i<:epadamu mem­
peringatkan kesesatanmu itu ." 

Tujuh hari kemudian, datanglah seorang perempuan tua, suruhan 
Matindas, kepada ibu Pingkan mengatakan, bahwa petang hari nanti 
Matindas dengan beberapa orang tua-tua dalam kampungnya hendak 
datang ke rumah mereka. 

Maka jawab ibu Pingkan, "Baiklah.'' 

"Kira~kira pukul 5 petang sampailah Mat.i.ndas dengan orang tua­
tua itu, ~i antaranya seorang walian. Sebelum duduk maka walian 
4tupun mulailah befikata, "Kami sekalian ini orang tua-tua dari 
Mandolang, bukan keluarga Matindas; meskipun demikian ia telah 
memandang kami scbagai keluarga dan sebagai orang tuanya sendiri, 
karena, sebagaimana ibu Pingkan dan sahabat-sahabat lain tabu, 
orang muda ini, Matindas mengatakan kepada kami, bahwa ia ber­
maksud akan kawin; dan oC~isebutnya nama gadis yang hendak dibawa­
nya sehidup s:emati dengan dia, yaitu gadis yang ada di sini, Pingkan. 
Kami yang jadi selaku orang tua Matindas tentu ingin menyaksikan 
dengan mala dan telinga, benarkah .suka seorang k~pada seoraug'.' 
Artinya tiada kena paksaan atau bujukan (!ra ng lnin. dan :ldakah 
sudah atas kerelaan ibu Pingkan pula T 

lbu Pingkan diam seketika, kcmudian jawabnya kepada walian. 
"Hal ini ·kita serahkau saja pada kesukaan mereka itu. Saya, mes­
kipun ibu Pingkan, ·tentu tidak boleh memuksa akan dia. Jadi supaya 
dapat keterangan yang s<J h, baiklah walian scndirt ya ng bertanyakan 
hal itu kcpada yang empunya diri sendiri:· 

··oi manakah Pingkan ?" tanya walian. "Dan suruhlah pula Ma· 
tindas masuk !'' kntanya pula kepada ora ng yang di sebelahnya. 
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Tidak berapa lama kemudian dari pada itu. datanglah Pingkan 

dar~ dapur dan Matindas dari bawah rumah. M'<lka kata walian 
kepada J!mgkan. " Kami menelengar kabar. bahwa Ma·llnCiaS .teJah 
J11eminta engkau. Bagaimanakah "ia"mu kepadanya ? Sudah tei1bit 
dari hatimu yang sungguhkah atau engkau mendengar bujukan orang 

lain?" _,. . ~ ·•~< 
Setelah Pingkan berpikir sedikit, maka jawabnya, "Saya tiada 

dipaksa oleh orang Jain . .Ueberapa bulan saya mtruikir-rniktrkan aia, 
akntrnya hati saya senelir.i menentukan akan menerima dia, sehi1~gga 
den.gan segenap kerelaan bati saya rnenyerahktm ".ia" saya kepaua 
Maliodas." 

Kemudian wa:Jian berpaling pula kepada Matindas, seraya katanya, 
' 'Bagaimanakah dengan engkau ini, Matinoas ? Suctahkah engkau me­
mima :kepada Pingkan <1e~gan perasaan yang terbit dari hatimu sen­
diri, ataul<ah dengan paksaan orang lain saja? Engkau harus menyata­
kan dia dengan terus terang, :karena kamu harus tabu perkara ini, 
bukan suatu permainan yang boleh dilakukan dengan berdusta saja." 

Jawab Matindas, "Hati saya sebaga.i hati Pingkan juga. Artinya 

tiada kena paksaan orang lain. Lebih-lebih lagi karena saya telah 
mengetahui sedikit, meskipun baru ~ekerat, :kesusahan dan keseng­
saraan apa yang nanti saya tanggung atau pikul, bila perkawinan 
kami terjadi oleh kehendak orang lain saja." 

"Baiklah kalau hati kamu keduanya sudah demikianl Kamu harus 
tabu kehidupan orang berumah tangga itu bukan mudah, sebagai 
persangl<aan orango-rang rnuda," kata walian pula. '' Kesusanan di 

dalam rumah tangga itu banyak kali datang berturut-turut, jika kamu 
tiada sehati menenang dan mengelakkan kesusahan itu ; .umpamanya 
seorang tiada mau menurut akan perkataan yang lain, seorang suka 
ke timur dan yang seorang ingin ike barat, tak <.!apat ·tiada akhiru) a 
rumah tangga itu akan pecah belah. Saya tak usah lagi rnemberi 
petuah dengan panjang Iebar kepada kamu, sebab kamu :telah oesar; 
banyak sedikitoya telah ada pemandaogan dan perasaan yang kamu 
peroleh. Jadi lihatlah saja dengan mata sendiri , serta pilih dengan 
pengantaran neraca hati yang baik, mana hal >'ang baleh kamu tiru 
untuk kehidupan ·kamu yang akan datang !" 
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Setelah itu maka Matindas dan Pingkan disuruh berjabat Iangan 
oleh walian. Pada hari itu juga diadakanlah suatu perjamuan kecil , 
yaitu sesudah menyerahkan barang-barang antaran. 

Setelah habis .bula-n menuai maka _ perkawirian keduanya dilang­
sungkanlah menurut adat istiadat pada masa ifu, yai.tu pada malam 
bulan purnama. Sebelum Pingkan diantar:kan ke rumah Matindas, 
maka Pingkan disuruh bersumpah dahulu di hadapan walian, tete­
rusan, (panglima perang yang menjadi kepala penjaga negeri) tonaas 
dan rpotuosari, (orang yang dihormati karena banyak ·berbakti kepada 
isi negeri) bahwa ia memang bersungguh-sungguh menerima· Matindas; 
demikian lagi Matindas, disuruh bersumpah, supaya kemudian hari 
jangan salah seoran,g dari pada okeduanya mengeluh serta menghina-
kan yang lain. .. :.-- .- .p·~~ 

Sementara mengantarkan Pingkan ke rumah Matindas maka me­
mencak-mencaklah di muka mereka ·itu orang-orang yang bersenjata 
tombak di aritar·· oleh walian. 

Pada malamnya diadakan tandak di halaman rumah, dan per­
mainan berJenis-jenis, umpamanya; bergasing, bergelut, bermain buluh 
disertar dengan nyanyia11, gurindam, dan syair-syairan, sehingga ramai 
sekali memuji-muji Ilah bersahut-sahutan. 

Demikianlah keramaian itu dilanjut:kan ISampai siang hari. 

V. Patuug Pingkan hilang dan Matiudas ditawan 
oleh. orang Mindanao 

Pada suatu pagi, bintang di langit belum lag1 padam cahayanya 
dan segala jengkerik masih bernyanyi-nyanyi dan sekalian burung­
burungan sedang ramai bersiul bersahut-sahutan, alamat kcsuka:m­
nya menantikan raja siang keluar dari tempat peraduannya, maka 
tampaklah dari jauh dua orang laki isteri keluar dari suatu halaman, 
berjalan sambil bercakap-cakap. Makin [ama makin nyata, bahwa 
keduanya tiada lain dari pada orang-orang yang baharu d~kawinkan 
kemarin dahulu, yaitu Matindas dan Pingkan. Keduanya rupanya 
amat sangat cinta seorang akan seorang; sebab: ke mana Matindas 
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berjalan, ke sana Pingkan pergi, dag ke mana Pingkan pergi, ke sana 
Matindas mengikut. 

"Pingkao," kata Matindas, biarlah saya sendiri pergi ·ke kebun, 
tinggallah engkau menunggu rumah ·kita !" · 

"Ah, Matindas ... ," sahut Pi'ngkan dengan suara yang memilu­
kan hati, "biarlah saya mengikut saja, supaya kita bekerja bersama­
sama. J anganlah dipaksa saya tinggal seorang diri di rumah ; tiada 
tertahan olehku bercerai dengan engkau sekian lama. Sunyi senyap 
be.nar rasanya di situ kalau engkau tiada ada pada si:siku." 

"Sesungguhnya engkau sangat cinta a'kan ~aya," 1kata Matindas 
lagi ; "saya pun demikian pula. Memang hati saya sebenarnya tiada 
mau meninggalkan dikau, Pingkan .. . ; tetapi apakah hendak kit a 
buat supaya kehidupan ·kita jangan susah ?" 

"Biarlah kita bekerja bersama-sama di ikebun setiap hari." jawab 
Pingkan dengan pendek. 

"Ba.iklab." 

Maka bckerjalah keduanya setiap hari membanting tulang men­
caharikan nafkahnya. Semua orang yang melihat kerajinan keduanya, 
terlebih lagi melihat .kerja Pingkan, berkata, "Bidadari Tanahwangkok 
bekerja berhujan dan berpanas, niscaya segera juga lenyap keelokan­
nya." 

Apabila· Pingkan · mendengar bisikan orang . demikian, jawabnya, 
"Inilah kewajibanku yang terutama, yakni membantu laki m~ncahari 
nafkah. Tentu tiada patut bagiku membiarkan laki bekerja sendiri 
mati-matian sepanjang hari, sedang aku • tinggal bersenang-setrang 
saja di rumah. Bagaimanakah pikiranmu ?" 

Berapa banyaknya laki-la,ki yang memuji-mw;ji akan dia, seraya 
katanya dalam hati, "Alangkah berbahagianya mempunyai isteri yang 
demikian. Berapa banyak pemuda yang sudah meminang perempuan 
ini dahulu, tetapi semuanya kecewa. Matindas dan Pingkan seba~ai 
aur dengan tebing, tolong-menolong dan sama-sama rajin." 

Ada pula yang takjub melihat mereka tiada bercerai-cera~ itu, se­
hingga mengeluarkan pertanyaan, "Apa sebahnya mereka itu selalu 
bersama-sama saja; belum pemah s'clya lihat tbercerai? Baranglcali 



Matindas takut isterinya dilarikan orang; padahal, di negeri kita ini 
tidak boleh jadi tak ada orang perampas; orang Mindanau ada!" 

"Hal itu saya kurang mengerti ; boleh jadi sebaliknya; Pingkan 
tak mau membiarkan Matindas pergi ke mana-mana seorang diri," 
sahut yang lain itu. "Tidak heran keduanya sangat kasih-mengasihi. 
Sejak muda keduanya sudah berkenalan, bahkan Matindas sudah 
beberapa kali menolong Pingkan dalam bahaya yang besar. Pendeklllya 
Pingkan hidup karena Matindas; dan kini Pingkan menyatakan terima 
kasihnya kepada Matindas." 

"Coba pikir ! Hitunglah pemuda di sini sana, yang sudah meminang 
dia. Orang yang menghendaki dia, bukan saja karena keelokannya, 
pun karena kerajinannya yang luar biasa. Di antara pemuda-pemuda 
itu saya yang terutama sudah ... meminta kawin padanya ; tetapi 
tiada berhasil. Matindas punya untung. Memang ,patut! Tak gunanya 
lagi kita memperbincangkan dia !" 

Demikianlah di mana-mana kedengaran orang mempercakapkan 
Pingkan, baik orang tua, baik pun orang muda; teruna-teruna jangan 
dikata lagi. Ada yang cemburu hatinya, ada yang memuji Pingkan 
kareoa ia tabu berterima kasih kepada Matindas. 

Lama kelamaan, maka Matindas beringia pula hendak pergi ke 
!aut menangkap ikan. Keinginannya itu makin lama makin keras, 
sehingga tak dapat ditahannya lagi; rupa-rupanya ada sesuatu ke­
kuatan yang menarik-narik dia ke laut. Maka rnaksudnya itu disampai­
kannyalah kepada isterinya, katanya, "Ya. isteriku yang kukasihi, 
saya tak dapat la.gi menahan ik:einginan saya akan mencari penghidupan 
di !aut. Bagaimanakah pikiranmu ?" 

Mendengar perkataan suaminya demikian, maka sahut Pingkan, 
"Janganlah pergi! Tiadakah cukup penghidupan kita sekarang ?" 

"Saya tiada mendapat kesenangan badan, kala:J tak turun ke laut," 
kata Matindas pula. 

''Biarlah saya bekerja lipat ·ganda lagi daripada 1sekara.ng, tak 
mengapa, asal engkau tidak pergi ke tempat yang be11bahaya itu.'' 

"Berbahayakah pencaharian di taut ?" 
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''Ya, apalagi sekarang musim barat, geloml:>angnya l>esar-besar, 
setinggi-tinggi rumah." 

"Kalau saya tiada pergi, isteri·ku yang kuka~ihi ... , berao,i saya 
memastikan, bahwasanya akan ditimpa penyaki.t. Kebiasaan saya 
mencahari ikan di !aut rupanya sudah menjadi darah daging bagi 
saya; jadi tak bolt!h dihilangkan lagi. Izinkanlah lakimu ike sana 
dalam beberapa hari ini juga !" kata Matindas membujuk isterinya . 

"Matindas ... , tiadakah engkau kasih akan i ~ terimu ... ?" tanya 
Pingkan dengan s uara yang amat lemab lembut, dan 'tubuhnya telah 
lemah lun,glai, lalu direbahkannya di hadapan lakinya. Air matanya 
pun ·turu.nlah membasahi pipinya yang .telah suram karena kesedihan 

itu. 

Matindas ll!rus mengambil akan dia, dipangkunya, dipeluknya, di­
d umnya dan dibujukn) a dengan pelbagai cumbu-cumbuan, katanya, 
"Aduhai istriku .. . caha) a mata kakanda! M~ugapa engkau mem­
bawa pertanyaan yang demikian kcpada kakanda? Ataukah saya 
tiada kasih akan dikau ? Pingkan ... kcpadamulah bergantung nyawa 
kakanda, tiada IS uatu apa yang kakanda kasihi di dalam dunia .ini 
tcdebih-lcbih, hanya cngkaulah. Kakanda menurut akan ikatamu, 
janganlah Iagi menangis !'' 

Pingkan bangunlah perlahan-lahan, scraya ia membalas cium sua­
minya dengan cium yang manis-manis pula. seraya katanya. ''Jiwaku 
tclah selamat pula sckali ini !" 

" Mengapa ?" 

"Ya . . . karena engkau kasih juga rupanya aian 

., ... Pingkan !" 

, Sudah saya katakan tadi , biarlah saya bekerja lebih berat lagi, 
asal cngkau jangan pergi membawa dirimu ke kubur!. Tiadakah 
engkau dengar hal beberapa orang nelayan kemarin dulu, perahunya 
terbalik dibantingkan gelombang? Untung benar kesemuanya pandai 
berenang; jadi sampai juga mc.reka ke darat meskipun dengan beribu­
ribu kesukaran. Saya akan bcrsukacita sekali, apabila cngkau mau 
mcnurut pcr:kataan istrimu yang bebal ini." 
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" Jangan pula menurut perkataa11mu yang sem::dab ini, walau .k.au­
suruh memindahkan gunung Lokon, Kelabat, dan Soputan ke sebelah 
bar at negeri Tanahwangkok ini sekalipun, say a kerjakan juga." 

Beberapa hari kemudian daripada itu, maka Matindas merasa 
dirinya kurang segar; tetapi tiada dikabarkannya kepada istrinya. 
Lstrinya amatlah heran melihat hal lakinya demikian. Makannya 
kurang sedikit dari biasa; bicaranya tiada kuat, sikapnya tiada gagah 
lagi dan mukanya makin lama makin kurus. 

·" Matindas, apakah yang kurang padamu ?" tvnya Pingkan kepada 
Matindas. 

"Seluruh badan saya lemah. " 

" Apa sebabnya ?" 

"Tidak tahu." 

"Tak adakah bang.sa tumbuh-tumbuhan yang boleh dibuat obat 
minum akan mengelakkan penyakitmu itu ?" tanya Pingkan pula de­
ngan khawatirnya. 

"Saya kurung periksa pula, macam rumput mana yang boleh di­
ambil," jawab Matindas. 

Sementara itu dapatlah pikiran kepada Matindas aka11 membua.t 
dua buah patung. Mula-mula diambilnya kayu yang lembut untuk 
percobaan. Setelah dicobakannya beberapa kali, dilihatnya rnakin lama 
makin balus dan makin bagus juga buatannya; n,a.k.a pikirnya, "Baik­
lah aku membuat patung Pingkan dan patung itu kubawa ke mana­
mana a•ku pergi. Kalau patung itu jadi , kubuat pula sebuah patung 
yang mukanya sama benar dengan mukaku; mudah-mudahan ada juga 
gunanya bagi istriku kelak." 

Maka dicaharinyalah suatu macam kayu yang baik, lalu dimulai­
nyalah mengerjakannya. Makin lambat di~kerjakannya, makin elok 
patung itu dan kira-kira tiga belas hari kemudian, sedialah patung 
Pingkan itu. Semua orang yang melihat patung Pingkan heran sebesar­
besar heran, karena keelokannya yang tiada berbanding itu. 

"Wah !!" kata orang sarnbil menggcJeng-gelengkan kepalanya, 
"Pandai sekal1i Matindas ini. Dari mana :ia mendapat ilmu itu ??'' 
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"Itulah suatu karunia Ilahi kepadanya," jawab orang yan.g lain. 
"Memang Matindas seorang yang .sa-bar, baik oalam berpikir, baik 
dalam pekerjaan. Hal itu sudah banyak :kali dilihat dalam pergaulan 
hidup kita dengan dia. Pergilah lihat di bawah rumahnya, berapa 
pula patung yang dibuatnya untuk percobaan!" 

Maka ·Matindaspun mulailah pula membuat patungnya sendiri. Se­
telah hampir sedia maka katanya kepada istrinya, "Lihatlah olehmu 
baik-baik, sudahkah sama muka patung ini dengan mukaku ?" 

"Belum!" jawab istrinya ; "ada lagi perbeda~u:nya, yaitu hidung 
dan mata. Hidung patung ini rupanya tinggi sedikit daripada hidung­
mu dan matanya terlalu kecil." 

Maka bimbanglah Matindas memikirkan, bagaimana hendaknya 
mengubah muka patung itu, sehingga sama betul dengan mukanya, 
sedang ia sendiri tiada mengenal betul akan mukanya. Dicarinp 
rupa-rupa akal akan mengetahui bentuk muka dan hidungnya, tetapi 
sia-sia sahaja. Maka timbullah dalam hatinya akan membiarkan pa­
tungnya, sebagaimana adanya saja. 

Pada suatu pagi, ketika ia tunduk hendak menyiangi tanaman 
yang di keliling pondok dalam kebunnya, maka terlihatlah olehnya 
bayang-bayang mukanya pada air embun yang terkumpul .pada sehelai 
daun. Maka diselidikinyalah baik-baik akan mukanya, meskipun 1ku­
rang terang sedikit, lalu pergilah ia meneruskan pekerjaannya yang 
telah terbengkalai itu. Tiada lama kemudian: maka selesailab patung 
itu. Betapa besar bati kedua laid isteri itu tiada dapat dikatakan lagi, 
hanya yang kita ketahui, ialab selama dunia ini ditempati oleh ma­
nusia, barangkali belum ada sebuah rumab tangga jua yang kesenang­
annya dapat menyamai ujung kesenangan ru!T''Ib tangga Pingkan dan 
Matindas itu. 

"Milskin 'badan, kaya hati," itulab peri bahasa yang selalu dikatakan 
oleb kedua laki istri yang rendah hati itu. 

"Pingkan ... ," kata Matindas, "say a tiada aapat bercerai de­
ngan engkau, demikian juga sebaliknya, engkau tiada mau jauh 
daripada saya ; tetapi dengarlah dahulu olehmu : penyakit saya ini 
tidak lain daripada keinginan yang telah sampai ke puncaknya hendak 
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menempuh lautan. Dari kecil saya hidup di air, sekarang telah tcr­
tahan, bukan olch siapa, mclainkan oleh kecintaan saya kcpadamu. 
Sekarang saya telah membuat dua buah patung, sebuah untuk cngkau 
dan sebuah pula untuk s aya, selama kita bercerai. Saya bcrmaksud 
akan pergi juga k e !aut; biarlah patungmu saya bawa serta, .supaya 
cngkau sclalu scrasa arla di sisi s aya dan patung saya, saya tinggalkan 
padam u akan menjadi teruanmu sepeninggal saya . . . S~na ngkah 

hatimu ?" 

Maka Pingkan pun berpikirlah scjurus, lalu !~1wabnya, "Baiklah.'' 

Mendengar pcrkataan itu, maka Matindas pun melompat dari tcm­
pat duduknya, datang kepada Pingkan. lalu diciumnya seraya katanya . 
" Pingkan . . . nafas kakanda! Ka '.>ih kakanda telah b ert am bah ber· 
Jipat ganda pula, karena adinda mengabulkan permintaan kakanda ." 

' 'Tetapi janganlah dahulu pada hnri ini, karena hnri ini rupanya 
tiada baik." kata Pingkan. 

"Tidak mcngapa," jawab Matindas sambil n1cncium bidadarinya 
pula; ''asal adinda izinkan." 

Maka kala Pingkan pula, "Haruslah hati-ha11 dan tangkas dalam 
sebarang p ekerjaan, supaya selamat :pada akhirnya." 

" J angan takut! " sahut Matindas sam bit tertawa-tawa. 

"Baiklah !" jawab Pingkan. 

Pada keesokan harinya, sebelum matahari terbenaru, Matindaspun 
menyediakanlah suluh dan mcmperbaiki perahunya. Setelah sedia sc­
muanya maka ·katar.ya kcpada istrinya, "Tinggallah engkau baik­
baik, jang:m khawatir. pcrsenang sajalah hatimu! '' 

"Kalau kauliha t suatu tanda hari buruk akan tiba baiklah Iekas­
lekas pulang!" 

'Tentu sckali; siapa mau bertentangan dengan musuh yang tidak 
teralahkan." 

''Na,h, kalau bcgitu berangkatlah !" 

Setclah diambilnya patung Pingkau, lalu iapu11 p;rgilah. Scmenlara 
berkayuh, ruaka hatinya berdebar-debar macam mcrasa ketakutan; 
olch sebab itu ia menengok ke kiri, ke lanan dan ke ala .>, mc mcriksa 
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kalau-kalnu angin ribut hcndak turun; tetapi dilihatnya langit b~rsib 
saja scbagni disapu, scdikit pun t idak berawan ; apalagi segala bin­
tang-bintang yang berjuta-juta banyakny;~ , Plpanya tiada scbuah juga 
yang bersembunyi, tak ada yang tiad:t mcmancark an cahayanya yang 
gilang-gemilang itu. Perasaan ·ketakutan di dalam batinya pun hilang­
lnh . s.::telah melihat dan memeriksa keadaan alam pada kctika itu. 

, J alan tcrus." pcrintahnya. kepada di rinya scndiri, sambil ia :ber­
kayuh sekuat-kuatnya menuju tempal yang dirin<'.ukanny:l. ''Mustahil 
turun ribut pada rnalam ini," katanya pula dalam hati; " malam terang 
cuaca, belum pernah kudapati begini. sejak aku tahu menempuh 
lnutan." 

Pada seketika itu juga terbayan·glah wajah isttinya di ruangan 
matanya; di lihatnya sedang menangis, tidak tahu apa sebabnya. Da­
lam pemandangan itu tampak olehnya Pingkan memberi isyarat ke­
padauya, jangan ia meneruskan pelayaran .itu . "Apakah gerangan 
maksudnya ini . .. ?" pikirnya di dalam hati. I a termenung memi­
kirk:m alamat penglihatannya itu. sehingga ti~•da dketahuinya p e­
n~pyuhnya tclah terlepas dari tan,!!'annya . Baik benar pangkal ke­
dua pendavungnya terikat pada pinggir perahu itL. Akhirnya sadarlah 
pula ia dar.ipada 1kebimbangannya, Ialu rkatanya. "Sia-sia aku me­
mikirkan dia lebih jauh . .. Terus saja !'' 

Maka sampailah ia ke tempat yang ditujunyu. Baru kira-kira se­
pertanak nasi lamanya ia di sana, tiba-tiba turunlah an)!in ribut 
yang amat kencang. Dicaharinya rupa-rupa aka] akan meneelakkan 
bahaya itu, sedikit pun tiada berguna; perahunya jadilah laksana sabut 
nyiur permainan gelombang. Maka hancurlah pcrahu itu dipukul ge­
lombang. Matindas memeluk akan buluh bekas semah-semah (cadik) 
perahunya, lalu membiarkan dirinya ·ke san a ke mari dilemparkan 
gelombang. 

Ia memejamkan matanva, tetapi pikirannya tiada bimbang; kata­
nva, " Biar ba gaimana sekalipttn tiada mau aku melepaska n buluh 
ini." 

Kemudian maka datanglah sebuah gelombang yang besar melem­
parkao dia :ke darat. " Adub !'' serunya karena ia mera-;a tububnya 
amat kesakitan. lalu iapun pingsanlah . 
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Maka tersebutlah beberapa orang Mindanau pergi mengintai ta­
wanari ke daerah tempat itu. Waktu angin ribut hendak turun ta(Ji 
~rahu mereka itu dikandaskannya ke darat, supaya jangan dibawa 
gelombang. Setelah angin ribut Hu redalab, m::.ka per.gilah mereka 
itu mendapatkan p erahunya hendak pulang ke negerinya. 

''Sial benar kita kali ini, ti ada mendapat taW<•nan barang seorang 
juapun," kata seorang. 

"Tadi pagi saya melihat orang berjalan melalui hutan; tetapi 
banyak benar mereka sekawan; jadi amat sulit diserang," kata yang 
seorang pula. 

"Sejak beberapa tahun ini, makin awaslah oran•g di sini, tiada 
mau lagi berjalan berdua bertiga, apalagi seorang diri ," sahut yang 
lain pula, sambil menggeleng-gelengkan kepalanya . 

"Baiklah ·kita ·ke Oewoeran 1
) lag.i !". 

"Tidak usah, nanti, kali lain saja !" 

"Ah, saya telah bertaruh dengan kepala-kepala kampung kita, 
bahwa saya dengan .pasti akan mengantarkan kepada mereka itu se­
orang Iaki-laki yang kuat. Ini kosong saja, tentulah saya kalab." 

"Ke mana lagi engkau hendak mengintai ?" 

" ... Manusia, manusia !" teriak yang seorang, sambil ia berlari­
lari menuju seorang laki-laki yang terbaring di pasir. Makli ber­
kerumunlah mereka itu sekalian kepada orang yang terbaring ittl. 

"May at barangkali." 
"Bel urn mati, lihatlah perutnya turun naik." 
"Periksa nafasnya." 
Maka seorang melekapkan ja.rinya ke muka hidung orang itu, lalu 

katanya, "Masih hidup ! Masih hidup !" 
"Mujur !" 
"Tentu ia 'Pingsan dilemparkan oleh gelombang; Iihatlah ia· me· 

meluk bulub, bekas semah-semab perahu." 
· "Kalau begitu, baikla.h kita Iekas saja · berangkat menrba:wa dia. 

Kalau ia nanti sadar, kita sudah di tengah laut. Seret saja perahli 
kita ke mari," perintah kepala mereka itu. 

1) Sekarang dinamai "Amuran3''· 
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Maka bertolaklah mer·eka itu. Setelah sejurus lamanya di pelayar­
an, maka mereka itupun menyauk air taut , lalu dititiskannya ke 
ruuka orang yang pingsan itu. 

"Pingkan ... ! Pingkan ... !" ·kata orang itu tit·a-tiba dengan suara 
yang amat lemah lembut, sambil ia bergerak hendak memutar badan­
nya. 

"Dengarlah oleh kamu," lbisik seorang, " ia memanggil ibunya, 

a tau saudaranya barangkali." 

"Biarkan saja ia bermimpi ! Pada :sangkanya ia ada di tempat 
tidur di dalam rumahnya," kala penghulu orang Mindanau itu sambil 
tertawa-tawa; "mustahil dapat ia melarikan diri lagi." 

Tiada lama kemudian maka orang itupun membuka mata, lalu 
melibat ke kiri dan ·ke kanan, memperhatikan di mana:.kah ia pada 
ketika itu. Setelah itu d.ipejamkannya pula matanya, karena pada 
sangkanya ia bermimpi saja, jadi bimbanglah ia. Sementa.ra itu di­
dengarnya orang berbisik-bisik, tetapi tiada ia mengerti apakah yang 
dibisikkannya. Sebab itu lerperanjatlah ia lalu l•endak bangun. 

"Aduuuuh !" leriaknya, sebab ia merasa punggungnya amat sakit. 
Ia memandang kepada orang yang ada di muka dan di belakangnya; 
"Wahai, jiwaku ! Aku telah lerserah ke dalam Iangan musuh yang 
bengis," katanya dalam hati. ,Aiau bermimpikah aku ini ? Mudah­
mudahan benarlah persangkaanku," sambil ia mengangkat kepalanya 
pula, dan dilihatnya sebagai tahadi juga. Dan lagi lerasa olehnya, 
bahwa ia dalam perahu, di tengah lautan besa r. Maka terkenanglab 
ia akan tbahaya yang menimpa dia tadi malam . 

.. Sesungguhnya a•ku ini si Lebai Malang. Lepas dari terkarnan ha­
rimau, jatuh ke dalam mulut buaya. Apakah akalku sekarang akan 
melepaskan diriku dari Iangan perompak ini ? Berenang . . . tak 
mungkin. Lebih baik aku menyerahk.an nyawak u saja dalam tangan 
Empoing Walian yang menjadikan langit dar1 bumi .. . Aduh 
istriku yang kukasihi !" katanya pula dalam hoti; " jikalau kiranya 
lakimu mengetahui lebih dahulu, apa maksud penglihatan lakimu 
kemarin, niscaya tiadalah ia mcneruskan pekerjaannya yang sial itu." 
Maka iapun merebahkan dirinya yang amat lemah ·itu ke atas barang-
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barang rampasan; sctelah itu ia tiada bergerak-gerak lagi, sebagai 
orang mati. 

Beberapa Jamanya berlayar, ma k<1 orang Mindauau ilupun mcm­
bangunkan dia, mengajak makan ubi , sagu dan lain-lainnya; tetapi 
tiada ia mau makan, karena pada piki rnya, Jebih baik ia mati saja 
daripada hidup dalam sengsara. Penghulu oran~ perompak itupun 
bangunlah datang mcndekati dia, lalu mengajak dia bercakap-cakap. 
A<kan tetapi keduanya tiada dapat mengerti akan bahasa masing­
masing; maka penghulu itupun memberi isyarat kepadanya akan 
mengatakan namanya. 

Orang itu menunjuk ·kepada dirinya seraya berkata, ''Matindas !'' 
Matindas pun teranjaklah pula ha-tinya ber.dak bercakap-cakap 

dengan penghulu itu. Maka pikirnya, "Pada suatu masa kamu semua 
a-kan kutipu juga. Baiklah aku menaklukkan diri benar-be·nar dahulu 
kepadamu, aku tunju!C'kan bahwa aku ini perompak yang sebena r­
benamya. Apabila kamu .telah percaya beoar a-kan daku , teotu pada 
ketika itulah waktu yang baik bagiku akan melar.ikan diri. Mesti 
jadi ... !" lalu ia pura-pura menggosok perutnya. memberi jsyarat 
meminta makanan. 

Maka penghulu itupun menyuruh mengeluarkan sisa mereka itu. 
lalu diberikannya kepada Matindas. Meskipun Matindas tiada biasa 
akan maka:nan -yang dimasak demikian, dipaksanya juga keron.gkong­
annya menelan dia, agar supaya ia selalu kuat, sehingga boleh me­
neruskan niatnya. Diisyaratkannya juga meminta obat akan pengurut 
belakangnya yang sakit itu. 

Kira ... kira enam hari enam malam mereka itu berlayar, maka sam­
pailah ke negeri orang Mindanau itu . Di sana selalu Matindas me­
nunju-kkan setianya, baik dalam merompak kepulau-pulau Sangihe 
dan Talaude, (Sangir dan Talaut), baikpun ke 111ana-mana. Terlebih 
pula dalam perkelabian, sehingga selalu ia dipuji orang, karena selalu 
mengalahkan musuboya. Di ·sana orang-orang tawanan diadu sebagai 
a-yam sabung, dengan memakai pisau atau keris. Dari kiri kanan 
datanglah orang meoawar Matiodas,tetapi tuannya sama sekali tiada 
mau menjual dia, karena ia telah menjadi 1kava oleh taruh yang di­
peroleh Matindas itu. Maka bertambah-tambahlah ·k-asihnya akan Ma-
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1 indas dan sudah ban yak kali dibiarkanuya ia bekcrja seorang diri, 
tiada dijaga lagi atnu dimasukkan kc dalam kandang sepcrti babi 
Orang y<~ng gemuk lctapi mains di-.;cmbelih okh mcreka uutuk di-
makan. ~.' · .. . ' 

Pada suatu hari tuannya dipanggil orang, bendak dijamunya. 
Hampir sekalian orang tua-tua di dalam kampung itu dipanggil kc 
perjamuan itu. Maka tinggallah Matindas di pondok bersama-sam:~ 
dengan seorang perempuan tua. Maka tanya Matindas kepada pe­
rempuan tua itu, "Ke manakah mereka itu pergi ?" 

"Pcr·gi ke perjamuan di kampung yang Jain:' jawab perernpuan 

tun. 

Jaubkah kampung itu dari sini ?" 

"Perjalanan sehari dua malam." 

.. Sudah jadi !" katanya dalam hati; ' 'waktu inilah yang san~at ku­

rindui itu." 

"Nenek !" serunya kepada perempuan tua itu, "saya ingin 'hendak 

mengikut ke sana." 

Jawab perempuan itu. "Jangan. lebih baik engkau pergi mengambi l 

kayu api!" 

Matindas tiada berpikir panjang lagi, karena kesukaannya lalu 
sahutnya, ''Baiklab l' Maka bekerjalah ia sekuat-kuatnya sehari itu, 
schingga perempuan itu sangat bersukacita melihat haloya. P ada 
malam itu, setelah ·tidur perempuan tua itu, kduarlah Matindas per­
lahan-lahan, lalu .dibisikkannya kepada dua orang Siauw yang di­
kurungkan di dalam kandang. " Marilah kamu ke Juar ikutlah akan 
daku!" sambil ia membuka pintu kandar.g itu . 

'' Kami tukut , .. 

" Bodoh ! Ikut saja, tak usah takut! Sekarang kita lari,'' kata Ma-
tindas dengan singkat. ~craya memaks-a mereka itu. 

''Kc mana T 
"'Pulang ke negeri. .. 

'"Perahu kita tidak ad:'!.' ' 
''Ada, .. 
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. "Ja.ngan-jangan ki.ta disusul oleh mereka itu.•· 

"Omong kosong. Kalau ka~u suka disembelih, tin~allah di s•ini !" 

"Kami ikut." 

Maka berjalanlah ketiganya buru-buru menuju ke pantai, ke tern­
pat tuan mereka itu meogandaskan perahunya. Dengan tiada me­
ngeluookan -kata sepata·h pun, ketiga.nya menyeret p erabu itu ·ke air, 
Ialu naik. 

"Kamu men:gayub, saya pegang kemudi, sebab saya yang menge­
tahui jalan yang harus kita ambit, supaya kita jangan bertemu pula 
dengan musuh yang lain. Makanan hanya cukup bagi kita bertiga 
tiga hari, jadi harus kencang," perintah Matind1s sambil ia menenga­
dah ke langit memperhatikan tempat bintang-bir:tang. "Kita harus ke 
ba,rat-daya dahulu r· 

Untu-n-g benar tiada lupa ia akan perjalanan biutang-bintang yang 
diajarkan oleh neneknya dahulu kepadanya, dan yang diajarkan oleh 
penghulu perompak itu kepadanya selama. ia mengikut merompak 
ke -mana-mana. Semcntara berlayar itu .fiada bt rhenti-hentinya Ma· 
tindas menghibur-hiburkan temannya, ·katanya, " Mustahil dapat me­
reka itu menyusul, kalau ·kiranya mereka itu menyusul ki!a. Sampai 
kini sudali empat hari lima malam kita dalam pelayaran, belum ada 
lagi-,fanda-tanda, bahwa pelayaran kita boleh ·terganggu. Hanya ikita 
harus meng·hematkan makanan; bagi saya tak '!Xrlu maka.n dua hari . . 
ini." 

"Mengapa ?" 

"Saya merasa kuat, saya boleh dipakai lagi dua hari." 

"Biar tidak makan lagi, asal sudah dek at," kata seorang. 

"Bagaimanakah hal kita ini ?" tanya Matindas kepada kedua teman-
nya. "Kamu orang Siauw, jadi tidak jauh lagi, sedang saya orang 
Tanahwangkok, masih jauh." Maka berunding-rundinglah mereka 
itu ; akhirnya 1kata kedua orang Siauw itu, "Kami tidak mau Iagi 
pulang ke negeri kami; 1kami akan mengikut engkau saja." 

"Tidak la-gi kamu berrbu bapa ?·· 
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' 'lbu bapa saya meninggal selagi saya kecil, jadi ·tiada saya me­
ngenal bagaimana rupa mereka itu," kata seorang dengan suara yang 
mengibakan bati. 

" lbu saya sudah lama meninggal, tetapi bapa belum lama,' kata 
seorang pula. 

"Sanak saudara kamu ?'' 

"Nanti lain ka:li kami men.gunjungi · mereka itu, sekarang bel urn. 
Baiklah kita meneruskan pelayaran kita ke Tanahwangkok saja!" 

"Baiklah !" jawab Matindas. "Makin kencang kita berkayuh makin 
baik dan makin cepat tercapai maksud kita." 

Pada bari yang ke delapan wak:tu pagi-pagi sekali, tampaklah pun­
cak gunung Kelabat di sebelah tenggara, putih diliputi awan; makin 
lama makin dekat. Maka terkenanglah pula Matindas akan Pingkan, 
jantung hatinya; karena rindunya itu, maka berkayuhlah ia sekuat­
kuatnya menuju tanah tumpah darahnya, yang tumbuh-tumbuhannya 
telah nyata kelihatan, seolah-olah melambai-lambaikan tangannya 
memberi selamat datang rkepadanya . 

VI. Dalam perco\Jaan 

Keesokan barinya pagi-pagi sekali, banguulah Pingkan menyedia­
kan sedap-sedapan untuk suaminya, sebab pada pikiranoya, suaminya 
tiada lama lagi akan kembali. Sementa.ra menanti-nanti itu bekerja­
lah ia sekeliling rumahnya mengatur ini dan itu agar supaya bersih 
dan molek dipandang mata. Kadang-kadang pergilab ia kepada patung 
suaminya melih at-lihat dia. 

"Matahari sudah tinggi," katanya kepada d;rinya sendiri , "me­
ngapa ia belum tampak?" 

Maka pergilah ia ke jalan menengok, denga~ pengharapan mudah­
mudahan suaminya sudah ada di tengah jalan ; tetap~ sia-sia saja; 
dilihatriya dari jauh orang datang; sangkanya ialah suaminya. 

"Agaknya ia singgah kepada teman-temanny:t." 
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Matahari sudah mulai turun. Sejak pagi belum ada .sesuap atau 
scpcnggal apa pun menghampiri mulutnya, karena tiada ia mau ma­
kan, jika tiada bersama-sama dengan suaminya. Maka pikirannya 
mulailah bimbang; terbitlah dalam hatinya rupa-rupa persangkaan 
jahat, yaitu je.nis-jenis bahaya yang sudah menimpa suaminya. Dalam 
pik:irannya dilihatnya Matindas dipermain-mainkan gelombang, se­
bentar timbul sebentar tenggelam , akhirnya hanyut dibawa arus hingga 
hilao,g dari pemandangan mata . .. ia mcnahan nafasnya sebagai orang 
yang sebenar-benarnya meUbat tkecelakaan terjadi di hadapannya. Pc­
ke rjaan yang telab dipikirkannya tadi pagi. akan dike rjakannya tengah 
hari semuanya tinggal saja. 

Tiada lama kemudian maka keluarlah pula ia ke jalan menengok. 
Di tengah jalan dilihatnya adalah beberapa orang ndayan bercakap­
cakap. Maka dipanggilnya seorang perempuan, istd nelayan, di­
tanyainya , apa yang diperbincangkan oleh nclayan-nelayan itu . 

Jawab istri .nelayan itu, ' 'Kata mereka itu ada sehua:h perahu 
yang dipecahkan oleh gelombang tadi malum, sebab pecahannya 
dilihat mereka itu di pantai, terserak ke .sana ke mari." 

Mendengar kata itu wajah Pingkan menjadi pucat lesi, rupanya 
sebaga.i mayat, lalu b.tanya dengan suara yang putus-putus. "Tiada­

kah mereka itu mengctahui, siapa yang empunya .perahu itu? Barang 
kali ... mereka ... kl:nal !!" 

' 'Barangkali tak ~luh lagi pcrsangkaanku itu."' kalanya pu'!a dalam 
hati , sambil ia mcnunuukkan k~pala nya. H atinya hancurlab, hilang. 
pengharapannya, sebagai telah sahlah cerilcra orang itu . Maka iapw1 
pulanglah ·ke rumabnya. Ia terus ma~uk ke dalam bilik, mercb:1hkan 
diri kc atas balai-balai, seraya ia menangis dc.n meratup, "Waha i 
Matindas . . . buah llatiku . . . ! Ke mana gerangan aku mencahari 
dikau, sedang tiada ·kutahu di mnna engkau !!'' 

Maka iapun pingsanlah. 

Semcntara ia pingsan itu turunlah hujan ya ng amat lebat; scbagai 
air yang dicurahkan dari langit, sehingga jalan-jalan dan halaman 
rumah p enuh oleh air. seoagai sawah yang Juas digenangi air. Guruh 
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dan p~tir tiadalah berhenti-hentinya berbunyi; kilat pun sabung-mc­
nyabung, schingga amat mendabsyatkau segala makhlu·k yang ber­
nyawa. 

Tretapi budak-budak -tetangga Pingkan asyi·k bcrmain-main di dalam 
hujan, berlempar-lemparan jambu dan limau dcngan telanjang bugil. 
Seorang anak melemparkan sepotong kayu kc udara; dcngan tiad:l 
disengajauya kayu itu jatuh ke atas rumah Pingkan, l~ntang Jc,epala 
Pingkan benar. Sekonyong-konyong tc rcurahlah ilir scbagai pancuran 
kecil ke kepala Pingkan. Oleh karcna tiingin, m:..k::t Pikan pun sadarlah 
dari pada pingsannya, lalu bangun dan mcnengok k.! kiri dan ke 
kanan, hendak mcngetahui, siapakah gcra.ngan yang menyiram dia 
dengan air. Oleh sebab air turun tlcngan liada berhenti-hentinya, 
nyatalah kepadanya bahwa atas rumahnya telah !iris. Setelah atap 
itu diperbaikinya. pergilah ia ke muka. rumahnya menanti-nantikan 

suaminya datang. 

''Si-apakah yang cmpunya perahu yang ·hancur itu ?"' tanya seorang 
nelayan kepada tcmannya. 

"Tiada saya tahu. sebab saya ke !aut tadi ma lam.'' jawab yang 
seorang; ''t iadakah engkau ke laut tadi malam ., ,. 

"Kemarin saya hanya mengail di muara saja sampai petang hari. 
lalu pulang. Jadi malam tadi saya tidak ke !aut.'' 

Kernudian maka tibalah pula bebc.:rapa orang laki-laki ke tempat 
itu. Baru saja mereka itu sampai, maka bcrtanyalah kedua nelayim 
tadi kepada mercka itu, katanya, "Tiadakah kamu melih-at, siapakal1 
nelayan yang pergi mcngail tndi malum '?" 

"Saya tiada lihat !'' 

"A tau barangkali bukan orang di .sini yang cmpuuya perahu itu ... 

"Boleh jadi !' ' 

''Kalau perahu masih baik, tentu boleh dikcnal buatannya dan 
s iapa yang empunya dia.'' 

''Kalau say a tiada salah, .. kata seorang pula, ~t ray a ia mengena.ng­
kan wajah orang yang dilihatnya kemarin . ' 'Matindas yang ke sana 
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membawa jala, kail, suluh dan lain-lainnya, melalui jalan di belakang 
rumah kami." 

"Matindas yang say a lihat, ·· kat a seorang yang baru datang pula; 
"kami lbertemu dengan dia di bawah titian gantung." 

"Kal.au begitu sudah terang Matindas. Tak dapat tiada ia telab 
mati lemas dilamun gelombang; memang tadi malam ada turun angin 
ribut ; Jibat saja ltumbuh-tumbuhan dan kayu-kayuan banyak yang tum­
bang atau serkah dahannya.'· 

"Jadi Pingkan sekarang telah menjadi balu, sedang ia baru kawin. 
Kasihan! . . . Tetapi apa boleh buat, sudah takdir Yang Maha 
tinggi keduanya jadi demikian. Tak dapat tiada Pingkan akan Iekas 
dipinang orang." 

Setelah pecahlab kbabar mengatakan, bahwa Matindas, laki Ping­
kan, sudah mati tenggelam di laut, maka sibuklah pula laki-laki 
muda memperbincangkan hal P.ingkan. 

"Sudabkah orang mendapat tanda yang sab, bahwa Matindas .telah 
mati tenggelam ?" tanya seorang muda kepada kawannya yang tigl 
orang lagi. 

"Orang belum melihat mayatnya, tetapi pt:rahunya yang Lelah 
hancur luluh, masih ada di pantai sekarang ini," sabut yang seorang. 

"Mengapa ? Kenalkah mereka itu, bahasa pecahan papan di sana, 
bekas perabu Matindas? Pada pikiranku mustahil akan dapat di­
kenal lagi, bahasa itu bekas perahunya. Rupanya orang saja mengira­
ngira," kata seorang yang lain pula dengan pura-pura .tiada mau 
percaya akan khabar itu. 

"Saya pun tak berani menentukan, bahasa ilu perahunya; tetapi 
hal ini saja yang holeh membenarkan, yakni adalah empat belas 
hari lamanya Matindas tidak kelihatan lagi. Entah ke mana perginya 
orang tiada tabu; hanya suatu persangkaan yang boleh diakui, babwa 
ia telah mati, yakni kebetulan pada malam itu ada orang yang me­
lihat dia ke laut." 

"Di manakab P.ingkan sekarang ?" 
"Mengapa engkau bertanyakan dia ?" kata seorang sambil tertawa­
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''Engkau bergurau rupanya," sahut yang berlanya itu dengan pura­
pura bermuka masam. "Tiadakah boleh saya berlanyakan halnya ? 
Siapakah yang berani melarang saya menanyakan hal orang lain ? 
Engkaukah ? Kalau umpamanya saya berlanyabn hal orang luamu, 
sebab mereka itu ke.nalan saya, apa katamu ?" 

"Sudab, jangan marah, sebab saya sudah terianjur ladi ber.kala,·' 
kala orang ilu pula, lalu ia menepuk-nepuk ibabu temannya akan 
membujuk dia. 

Maka sahut temannya, "Pada sangkamu ; saya bertanyakan dia 
seba:b saya ingin akan dla? Saya bersumpah, b~bwa saya Hdak mem­
puriyai ingatan, meski sebesar debu sekalipun, akan meminta J.cawin 
dengan dia. Saya seorang muda, ia seorang balu, mengapakah saya 
ingin padanya? Tiadakah lagi gadis di negeri kita ?" 

"Jangan kita terlalu menghinakan dia! Saya pun tiada jngin kawin 
dengan dia, sebab saya Ielah iberjanji akan kawin dengan seorang 
gadis tambatan haliku; letapi lak baik bagi kita berkata-ka.ta yang 
kurang baik alas orang lain. Benarlah katamu, lebih baik nm.da 
sama muda, jangan muda dengan lua, bukan ?" 

"Bagi saya tidak perduli ! Baik gadis baik balu tidak mengapa, 
asal canlik dan J.cawin bukan dengan paksaan, melainkan kawin 
karena cinta sama cinta. Sayang! saya sudah lerikat 'benar-benar; 
kalau 1belum, sayalah yang per.tama melamar bid;\dari. Taf!a.hwan&!kok 
itu." 

"Ah ! tidak mau," ·kala oran.g-orang muda itu sekaligus, dengan 
menunjukkan pura-pura ibenci akan Pingkan. 

"Kurang:kah gadis yang canlik-canlik di sini ?'· kata seorang, lalu 
ia memalingkan mukanya kepada yang di sebelahnya ; "alaukah eng· 
kau ingat saja akan dia ?" 

"Tidak !" 
"Engkau ?" 
"Aku ? Sekali-kali _lidak !" 
"Engkau ?" 
"Ab, jangan ... !" 

"Engkau b arangkali ?" 
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Si Anu menggelengkan kepalanya. Yang seorc.ng ber~umpah demi 
llahnya, yang lain demi langit, yang lain pula demi matahari, yang 
lain Jagi demi ... masing-masing mcngatakan tiada mau kepada 
Pingkan. 

T etapi apa jadi? 

Baru saja kesemuanya bercerai, maka kelihatan seorang-seorang rue­
ngepalkan tinjunya. "Mestr jadi ... !" kala mereka itu sa rna sen­
dir.inya. "Pada sangka kamu benarlah aku bersumpah, tiada mau 
akan Pingkan? Aku menipu e nwkau sekalian," sambil masing-masing 
tcrsenyum-senyum menuju rumahnya karena kesukaannya. 

' 'Nanti, esok pagi aku menyuruh scorang perempuan pergi meminta 
balu yang cantik itu, ·· pikirnya dalam hati. "Pingkan :berkata " ia·· 
atau "tidak" aku tidak peduli. Mana bolc'h ia tidak mau !" 

Maka nyatalah kepada kita, bahwa pemuda-pemuda tadi palsu 
semuanya, "pepat di luar, rancung di dalam", musing-masing tak mau 
menimbulkan ,rahasia yang tersimpul di dalam hai1.11ya, karena mereka 
itu hendak tipu-menipu sesamanya. Kescmuanya memang suka akan 
Pingkan. Pada malam itu juga dengan diam-diam masing-masing 
pergilah mencahari seorang perempuan tk:eluarganya, akan disuruhnya 
kepada Pingkan meminta dia. 

Maka bercakap-cakaplah mereka itu beberapa lamanya, berunding­
runding mencari akal, bagaimana mereka itu hendak membujuk 
Pingkari. 

J auh di. sana di ,tepi pantai, tampak seorang perempuan yang 
masih muda berjalan hilir mudik, kadaog-kadang menengok ke laut, 
rupanya mencahari atau menantikan apa-apa yang boleh timbul dari 
dalam laut yang amat tenang laksana air di dalam dulaog pada 
ketika itu, atau dari pihak mana pun. Pada air mukanya yang ,telah 
pucat dan tubuhnya yang sudah :kurus itu, dapatlah diketahui, bahwa 
perempuan itu adalah memikul suatu percintaan yang amat 1berat. 
Meskipun rnukanya telah kurus, tctapi cahaya ikecantikan perempuan 
itu tiada juga hilang. J alannya nyata a mat kaku benar, penaka ia 
telah beberapa hari tiada makan;dan matanya balut, mengantuk, 
menunjukkan telah beberapa malum ia tiada tidur dengan senang. 
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Kemudian perempuan itu uuduk di atas batang kayu yang terhantar 
di pasir. Keluhnya yang sayup-sayup sampai kedengaran, dapat juga 
diartikan bunyinya, katanya, ''Aduh .. . ! Telah hilanglah pengharap­
anku! Benarlah sudah perkataan orang tentanJ suamiku .. . Ya ke 
manakah ak:u hendak pergi sekarang ini ? Tetapi meskipun bagai­
mana juga kata orang, aku tiada mau percaya, b1hwa Matindas sudah 
mali, sebelum aku melihat tandanya yang sah !' ' 

Lalu ia menundukkan kepalanya sambil menutup mukanya dengan 
kedua belah tan,gannya; maka bercucuranlah air matanya. 

Di atas pobon-pohan kayu yang ada di belakang .perempuan itu, 
berlompatanlah burung-bur.ung sambil bernyanyi bersahut-sahutan; 
kadaD!g..,kadang turun ke tanah mengelilingi! perempuan hu; ru:pa­
rupanya hendak membujuk dia, supaya jangan berdukacita. Pere m­
puan itu beranlah melihat semua b urung itu sangat jinaknya, bahkan 
ada yang sudab hinggap pada kayu tempat ia duduk itu, melompat­
lompat ke sana ke mari , sedikit pun tiada takutnya akan manusia 
itu. Maka .sukalah hati perempuan itu dihiburkan oleh burung-burung 
itu, sehingga lupalah ia sedikit akan k'esusahannya. 

Maka hari pun petanglah. 

Setelah perempuan itu melihat waktu sudah lampau, maka bang­
kitlab ia berdiri, menengok sekali lagi ke !aut lalu pulang ke rumah­
nya. Baru saja ia sampai di rumah, maka datanglah tiga orang pe­
rempuan tua berlanya kepadanya : kata seorang, " Dari manakah 

engkau?" 

Sahut perempuan itu, ''BaHk dari berjalan·jal~.n:· 

'' Apa maksudmu berjalan-jalan ?" 

"Tiada apa-apa, hany~ sekedar menyenang-nycnangkan hati saja," 
jawab perempuan itu, lalu ia bertanya pula, " Dan apakah maksud 
kakak sekalian dataog ke mari .i ni ?" 

Maka berpandang-pandanganlah perempuan-perempuan jamu itu, 
lalu diam seketika, karena semuanya tiada mau melahirkan maksud· 
nya di badapan yang lain itu. Akhirnya masing-masing mengambil 
pokok pcmbicaraan yang lain saja. sehingga ramailah mereka itu 
bercakap-cakap. 
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''Rupanya lama lag.i kedua orang ini akan l·ulang, .. kata ketiga 
perempuan-perempuan itu masing-masing dalam hatinya. ''Saya hen­
dak n:enanti sampai mereka itu pulang: · Muka ketiganya tampaklah 
sama-:;ama tiada merasa senang; barangkali mereka itu takut mak­
sudnya akan kecewa ke'lak. Dua orang daripada mereka itu tiada 

sabar Iagi menunggu, sebab sudah malam; oleh sebab itu keduanya 
minta dirilah, lalu pulang ke rumahnya masing-masing. 

Baru saja keduanya melangkahkan kakinya diiri anak tangga yang 
penghabisan, maka perempuan yang tinggal itupun duduklah k e sisi 
perempuan yang empunya rumah, seraya katany.1 dengan suara yang 
setengah berbisdk, '' Pingkan ! Saya ada suatu rnaksud yang indah 
padamu ... ," lalu ia diam pula. 

Pingkan memandang perempuan itu dengan memperhatikan air 
mukanya, seraya ia berkata, " Mengapa cngkau berdiam diri lagi ? 

Ataukah maksud itu tiada baik; jadi engkau takut mengatakannya:· 

··o, baik sekali !" 

" Katakanlah !" 

"Sebenarnya sudah sejak siang tad i saya hendak mengatakannya," 
kata perempuan itu seraya mengurut-urut jarinya, sebab ia agak 
malu hendak mengatakan maksud nya. "Tetapi oleh karena banyak 
orang di sini, saya belum mau mengatakan dia. Sebelum saya me­
nyampa~kan maksud saya, saya ·hendak hertanya dahulu, "Kenalkah 

engkau akan Pontang, tonaas muda di Kali?" 

"Ya, saya kenai benar; da hulu ia sudah meminta saya ... 

Perempuan tadi terperanjat , lalu itt bertanya pula, '"Sudah ?" 
" Sudah dahulu; meng.apa ?'' 

" Kemarin Pontang telah datang kepada karni; bet ulkah Matindas, 
lakimu, sudah meninggul ... T 

Sampai di situ p·erempuan itu berhenti pula berkata, sebab Piugkan 
berdiri dan tenrs meninggalkan dia; ia masuk k e dalam bilik; di 
dalam bilik ia menangis terlalu sangat, sebab baru saja perempuan 
jamu itu menyebut nama suaminyu, maku rupa suaminya tcrbayanglah 
di ruangan m atanya. Bctapu scdih hatinya kct ika itu, tiadalah dapal 
k ita tu liskan. Tidak bcrapa lama ia di da lam bilik itu ia pun kcluar 
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pula mendapatkan perempuan tua itu. Perempuan itu pun menerus­
kan pcrkataannya pula, katanya, "Sudah tiga belas bari lamanya 
suami Pingkan tidak kembali," kata Pontang kepada saya; dan telah 
ditanyakannya kian kemari akan hal suamimu, dan semuanya orang 
mengatakan, bahwa s uamimu telah mati lemas. J adi sekara.ng berani 
ia menyuruh say a kepadamu, bertanya, kalau-kalau Pingkan ... suka 
. . . hid up bersama-sama dengan ... dia, ... si Pontang yang gagah 
itu." 

Mendengar perkataan itu, maka Pingkan pun tunduklah seketika, 
berpikir. 

" Kakak,'" katanya, seraya memandang kepada perempuan itu ; 
··uengan :pendck saja saya menyahut, bahwa saya sama sekali tiada 
ada ingatan lagi akan kawin. Meskipun orang telah menentukan, 
suami saya telah hilang, tP.tapi hati saya semata-mata tiada percaya 
akan pel:'kataan orang ir~. Sebelum mata saya melibat dan tangan 
saya meraba tandanya yang sah, percayalah engkau, saya sekali-:kali 
tidak mau percaya barang serambut juapun. - J ikalau kiranya 
benar ia . . . telah mati . . . ya, a:pa boleh buat; segenap kasih saya 
sudah saya tumpahkan kepadanya; jadi sudah cibawanya ke dalam 
kuburnya di dalam !aut. Oleh sebab itu biarlah saya menyusul dia 
dar.i pada !hidup dengan laki-laki yang lain pula." 

Pe rempuan ,tadi amatlah malu mendengar perkataan Pingkan, se­
hingga diamlah ia sebagai seorang b is u. 

Oleh ikarena Pingkan searang yang bijaksana dan seorang p·erem­
puan yang bangsawan pikiran, dengan segera ia menghiburkan pe­
rempuan tadi , katanya dengan Jemah Itmbut, "Kakak jangan salah 
mengerti .akan perkataan say a tadi. Bukan say a benci a tau tidak sa yang 
akan Pontang, tidak! Melain·kan kakak barus tabu, babwa saya 
sekarang masih hidup begini, karena Matindas; jadi saya amat kasih 
akan dia. Jika telah sampai cmpat puluh hari kelak dan Matindas 
belum juga kelihatan. maka pada hari yang ke empat pulub satu 
saya akan mencari dia ... di mana-mana saja, di bawah langit ini." 

Maka pcrcmpunn tun itu pun terkenanglah akan ceriter:1. orang 
.l" ntang hal Matinclas menolong Pingkan dalarn bahaya. pad~ lll ':lsa 
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mudanya . Katanya di dalam hati. " Sesungguh nya perempuan ini 

seorang manusia yang sempurna aka! budinya. Saya tiada bokh 
menyalahkan perkataannya barang sepatah juapun. Dalam perkata­
annya tadi nyata, babwa ia tiada boleh hidup dt:ngan laki-laki lain, 
kecuali dengan Matindas. Jangan harap .... " lalu ia me nggeleng­
gelengkan kepalanya; ' 'orang lain tidak boleh beri~.trikan Pingkan jn i! " 

"Apa Kakak pikirkan ?" tanya Pingkan. 
"Tidak ada !' ' sahut jamu itu. 
Setelah keduanya bercakap-cakap seketika l a~ i lamanya, maka pe­

rempuan itu pun pulanglah. 

Pada keesokan harinya datanglah pula perempuan yang seurang 
lagi mengatakan, bahasa ia disuruh oleh seorang ' 'peterusan··, henduk 
meminta kawin dengan dia. M eskipu n ia mendcngar jawab Pingkan 
seperti jawabnya kepada perempuan kemarin juga. belum putus lagi 
pengharapannya ; sebab itu tiada berhenti-hcnlinya ia membujuk 
Pingkan . Tetapi akhirnya, setelah dike tahuinya bahwa Pingkan tiada 
mau mengubah perkataannya, maka ia pun pulanglah dengan kemalu­
maluan. 

Kemudian, da tang :pula yang lain mencurahkan maksudnyu kepada 
Pingkan, sambil memuji-muji kebaikan dan kerajinan o rang yang 
m'enyuruh dia dan dibujuknya Pingkan dengan perk ataan yang manis· 
manis dan lemab lcmbut. tetapi jerih lelahnya sia-sia saja. lalu 
pulang d engan k ecewa. Pergi perempuan itu datang pula yang lain 
denga n tiada berhentinya . M aka pusingla h kepala Pingkan melihat 
orang-orang yang datang itu, sehingga kadang-k adang lariluh ia kc 
rumah ibunya, akan menyembunyikan dirinya. Di sana hatinyu b"cr­
tambah pula susahnya, sebab terkenang lagi ia aka n ibunya. yang 
meningga.l beberapa ·hari kemudian daripada ia kawin dengan Ma· 
tindas. Meskipun ia menyembunyikan dirinya demikian , tak ada juga 
gunanya, sebab pemuda-pemuda Ielah membcranikan dirinya data •. g 
mendapatkan dia hendak berk ata-kata sendiri dcngan di a. 

J angankan mau ia berkata·kata dengan me reka itu. menengok me­
reka pun ia tiada suka. Tetapi meskipun Pingka .1 tak ma u menengok 
pemuda-pemuda itu, tidak pula ia mau menunjt<kkan benc i kepad a 
tncrcka. Lama-kdamaa n timbullah pcrsangk aan dala m hat i orang, 
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bahwa Pingkan telah gila; sebab hampir tiap-tiap pagi dan petang 
ia pergi ke pantai melihat-lihat, kalau-kalau suaminya datang. 

Kalau ia lalu pada suatu tempat kumpulan orang, maka ramailah 
orang berbisik, "Bidadari T an'<!.hwangkok sudah ·gila !'' 

"Pingkan ?" 
"Ya, Pingkan !" 
"'Kasihan ... !!!" 

Telah empat puluh hari lalu ! 
Pingkan amatlah terperanjat keti•ka ·ia menghitun,g garis ... garis arang 

yang dibuatnya 5ehari 5ebuah garis, sejak suaminya hilang, telah 
sampai empat pulub buah. Hetapa sedihnya ketika itu jangan dikata 
Jagi. H anya tinggal suatu Jagi cita-citanya. yaitu: esok pagi ia akan 
pergi menyusul Matindas. 

Pada hari itu ia membersihkan rumah dan pekarangannya baik­
baik sehingga heranlah orang yang lalu !iotas di sana, mengapa 
perempuan yang telah kurus kering itu memaksakan badannya juga 
bekerja demikian? Pingkan tiada mengingat Jagi akan kelelahannya, 
sebab ia bekerja terus-menerus sampai matahari masuk. Pada malam 
itu :tidurlah ia dengan amat nyenyaknya dan d! dalam tidurnya ia 
bermimpi, melihat ·suaminya berlayar meninggalkan dia sambil me­
Jambai-labaikan tangannya dan menyerukan selamat tinggal. Maka 
tinggallah ia b'erdiri di pantai , hingga suaminya lenyap dari peman­
dangannya. 

Setelah ia sadar dari pada tidurnya, maka tepekurlah pula ia; 
badannya amat lemah, seakan-akan telah menghampiri pin:tu ocubur. 

" Amatlah jngin hatik u meninggalkan dunia ini den.gan segera." 
katanya kepada dirinya sendiri. 

''Kuku - ru ... uuuuuuuuk ... ! 
Ku - ku-ru ... uuuuk ... ! 
Ku - ku - ru .. . uuuuk ... !" 
Bunyi ayam jantan berkokok b'ersahut-sahutan, mengalama tokan hari 

tiada lama lagi ahn siang. 
Maka keluarlah Pingkan dari dalam rumahnya, pergi Lke pantai. 

Apa yang hendak dibuatnya di situ, tiadalah .kita ketahui. Serta 
sampai ke sana, duduklah ia di alas kayu akan melepaskan Ielah, 
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sambil menengok ke .sana ke mari. Tiada lam?. kiemudian ia pun 
bangkit berdiri lalu berjalan hilir mudik dengan amat lengahnya. 

"Hari inilah hari yang ke empat puluh satu , liari yang kujanjikan 
untuk mencari Matindas," kat a Pingkan pula. 

Air mukanya tampaklah bers1eri-seri alamat kesukaan, sebab hati­
nya amat merasa senang, akan mati sekubur dengan suaminya di 
dalam laut yang tiada berbatas itu. Ia pergi ke sana ke mari meme­
r:iksa pantai yang .terjal, akan tempatnya ... . . 

Tiba-tiba Pingkan terdirilah di pantai sebagai patung, karena dari 
jauh di kaki langit, antara c.da dengan tiada, .fampak oJehnya suatu 
titik hitam, makin lama makin besar dan bertambah dekat; akhirnya 
nya.talah oke pada:nya, bahwa itu sebuah •perahu yang lain buatannya 
dari pada perahu-perahu yang ada di situ. H ati Pingkan berdebar­
d:ebarlah; detak deti:k jantungnya makin lama ma·k·in lreras bunyi.nya; 
matanya ,sebagai telah terpaku kepada p erahu yang d.atang itu, tiada 
dikedip-kedipkannya la:gi, sehiugga lupalah ia akan maks.udnya yang 
tadi. Hati dan matanya sebagai tertarik-tarik akan memperhatikan 
orang di dalam perahu itu . 

,Siapa gerangan orang di dalam perahu itu ?" 'katanya. di dalam 
hati. 

Matahari sudah mulai panas. 
J arak an tara Pingkan dengan perahu tadi tidak jauh lagi. 

Dengan sekonyong-konyong kedengaranlah su ara seorang perem-
puan berteriak-teriak : 

''Matindaaas !! - Mat.indaaaaas !!" Lalu perempuan itu akan ber­
lari mencebu11kan diri ke laut hendak berenang mengelu-elukan orang 
laki-laki di dalam perahu itu, tetapi kakinya terantuk lalu ia jatuh 
ke tan·ah. Laki-laki yang di dalam perahu itu rupa-rupanya mengenal 
akan suara perempuan tadi; demi ia mendengar seru perempuan itu, 
ia pulli terjunlah ke air, la·1u berenang sekuat-kuatnya menuju rper·em­
puan itu. 

Setela:h sampai ke darat, dengan segera laki-laiki itu mengangkat 
dan memeluk per:empuan yang 1elah pings-an itu, diciumnya perlahan­
laha.n sambil katanya dengan air mata yang berlinall'g-linang, "Wahai 
Pingkan, btiah b atiku ! Apa gerangan sebabnya maka engkau se1aku 
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ini '! Sampai hati cahaya mataku mcnin£galkan daku, <.li dalam ke· 
scngsaraan ! Bukalah kiranya malamu, bai janlung hatiku! Tengoklah 
muka suamimu, yang Ielah menderita sengsara yang amal besar ! 
Pingkan ... bangun lah, sahutilah kiranya perkalaan suamimu !'' 

"'Onle !"" scru laki-1aki ilu kepada seorang IC'mannya: "ambillah 
air sedikil akan menyiram lubuh islriku ini r· 

Laki-laki itu pun menyiram kepala Pingkan lambat-lambal dan 
tiada lama kemudian Pingkan pun membukakan malanya dengan per­
lahan-lahan seraya kalanya. ·· Matindas ... ! Mengapa engkau me­
ninggalkan daku sek ian lama? Lihatlah o lehmu akan islrimu . Alang­
kah besar percobaan dan ·kesusa·han yang ditanggungnya selama ini!"' 

'"Kalau demikian, kita berdua sama·sama tela!l menderita sengsara 
besar." 

'"Mengapa? Ditimpa kesengsaraan yang besar pulakah cngkau ?" 
"Marilah kita pulang dahulu, di sana boleh k!ta berceritera .... !" 

la lu katanya pula kepada kedua temannya. " Bare, Onte. kandaskan 
saja perahu ilu ke darat. mari kila pulang ke rumah !" 

Akan Pingkan liada dapat dikatakan lagi suka hatinya; matanya 
tiada lepas-lepasnya memandang dan menatap wajah suaminya. seraya 
katanya, ··senarkah ini ? Tiadakah saya bermimpi? Di manakah 
saya sekarang ini T 

Matindas heran mendengar pertanyaan istriny:t itu, la lu jawabnya, 
"'Pada sangkamu engkau bermimpi di tempat tidur? Bukan ! Suami­
mu telah 'kembali , dan sekarang ia ada di sisimu," seraya mencium 
Pingkan beberapa kali. 

Kedua orang Siauw ternan Matindas itu. terdirilah ternganga-nganga 
melihat perbualan sahabat mereka itu, yaitu p·ecbuatan Matindas de­
ngan pcrempuan yang Ielah kurus kering itu. 

··s ahabat-sa habatku, jangan kamu terperanjat melihat hal kami 
berdua, sebab perempuan ini ialah istriku," kata Matindas s-ambil 
menolch kepada kedua orang Siauw itu. ' "Nanti , di rumah, kamu 
akan mendengar lcbih jauh hal kami ini." 

··J ikalau kamu lerlambat barang beberapa saal lagi, Matindas, 
niscaya tiadalah kita hertemu lagi di dalam dunia ini,'" kata Pingkan 
pula kepada suaminya. 
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.. Apa sebabnya engkau berkata demikian T 
"Hari kemarinlah bari penghabisan saya menantikan cngkau dan 

hatas aku mencahari tanda, pulang lagikah engkau atau tidak? Tetapi 
nanti saja di rumah saya ceriterakan hal saya selama engka u tinggal­
kan !" 

Sementara mereka itu berjalan, gcmparlah orang-orang di dalam 
kampung, mengatakan ; Matindas telah kembali; tetapi belum di­
ketahui dari mana datangnya. Maka berlarianlah mereka itu ke sana 
ke mari menanyakan hal Matindas; akbirnya berkumpullah sekalian­
nya di rumah Matindas, tua muda, k:ecil besar hendak mendengar 
ceritera Matindas tentang hal-ihwalnya dari mulutnya se ndiri dan 
k.ehidupan orang-orang yang telah melarikan dia i.tu. 

Tiga hari ·tiga malam bert urut-turut Matindas berceritera. barulah 
habis ceriteranya. 

Mulai dari saat itu kesehatan Pingkan baliklah pula sebagai sedia­
kala dan kemnlekannya tiada pula ketinggalan. Hanya tiga belas hari 
saja kemudian daripada itu wajahnya telah berseri-seri Iagi ! kecan­
tikannya masa itu amat melebihi kecantikannya semasa gadis. 

Pada ·suatu haPi, sementara Matindas dan Pingk·an bercakap-cakap, 
tiba-tiba Pingkan bertanya, " Di manakah patungku itu ?" 

' 'Hilan,g waktu suamimu karam. Di mana patung itu sekarang ini 
tiadalah ~Saya tabu." 

''Jangan la.gi-lagi ke !aut ... ! .. 

''Tentu saja tidak." 

" P.encaharian kita di darat , sampai cukup untuk penghidupan kita , 
sehingga .. ... 

" Lakimu sudah bertobat benar-benar, jadi ia tidak mau la.gi pergi 
ke !aut." 

Sejak itu tinggallab pula Pingkan dan Matindas dalam ·kesenangan 
dan berkasih..:kasihan seorang akan seorang, hidup sebagai sepasang 
burung merpati, sebingga jikalau manusia boleh menahan maut. 
tiadalah mau keduanya mati selama-lamanya. 
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BAGIAN J[ 

ASAL P EPERANGAN MINAHASA - BOLAANG 

MONGONDOW 

VII. Patung Pingkan di dalam tangan raja 
Bolaang Mongondow 

Pada suatu hari keluarlah Raja Bolaang Mongonduw, yang bernama 
Loloda Mokoagow. dari dalam istananya pergi tamasya. Dari jauh 
dilihat baginda ba nyak o rang berkerumun di persilangan jalan. Maka 
baginda pun inginlah hend ak melihat, apakah yang dikerumuni oleh 
orang banyak itu. lalu berjalanlah baginda menuju tem pat itu. Di 
jalan baginda bertanya kepada orang-orang yang bertemu dengan ba­
ginda. titahnya. "Apa sebabnya orang berhimpu n di sana?" 

Sembah seorang dari pada mereka. " P alik belum pergi ke tempat 
itu. Tuanku: jadi patik belum tahu." 

" Kata orang." sembah yang lain pula: "ada seora ng nelayan men­
dapat patung seoran!! perempuan. terlalu amat elok dan halus buat­
annya.' 

" Bawalah ak u kepada orang itu !'' sabda baginda kepada mereka 

itu . 
" Daulat tuanku, mana-mana titah pa~ ik junjung di atas batu kepala 

patik sekalian.'' Sctclah mereka itu menyembah , lalu berjalan meng­
iringkan baginda pergi ke tempat orang banya\\ itu . 

Demi o rang banyak melihat bagioda dat ang. maka mereka itu 
pun me nepilah semuanya sambil memeluk tangannya meberi hormat. 

"Apakah yang kamu kerumuni di sini ?" sahcla baginda kepada 

sekaliannya. 
Maka tampillah seorang-orang tua sambil berdatang sembab, sem­

babnya. ''Ya tuanku, ada seorang nelayan, ber m ma Labu-dia, men­
dapat patung yang indah-indah buatannya, hendak dipersembabkan­
nya kepada tuanku. Tetapi patik sekalian ini terlalu amat ingin me­
lihatnya; o leh sebab itu nelayan itu tertaban sed ikit di tempat ini." 

' 'Manakah nelayan itu? sabda baginda pula. 
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··ttulah dia pacal Tuauku itu;· .sembah orang tua itu pula, sambil 
ia menunjuk seorang nelayan, yang sedang memeluk patung itu. 

Demi dilibat oleh nelayan itu baginda menengok kepadanya, maka 
ia pun tampillah ke hadapan baginda, lalu mempcrsembahkan patung 
itu ke hadapan baginda. Maka baginda pun t~rcengang-cenganglah 

melihat keindahan patung itu ; selama hidup baginda belum pernah 
mendapati benda yang demikian moleknya. Dengan wajah tersenyum· 
senyum, haginda bertanya kepada nelayan itu, titahnya, ··oi manakah 
engkau mendapat patung ini T' 

··oi pantai dekat pulau Monadow. ') Tuanku,'· semba h nelayan 
itu. 

··sitamana ?" 
··seberapa hari yang lalu, Tuanku, ·· lalu dicrri terakannyalah da ri 

permulaannya sampai kepada waktu ia menyerahkan patung itu ke­
pada baginda. Sembah nelayan itu pula, .. Dengan sebenarnya bukan­
lah patik yang melihatnya mula-mula, melainkan seorang nelayan 
orang Gorontalo yang mula1mula melihatnya ; tetapi oleh karena 
patik cepat merebut dia dari tangannya, maka patung ini terserah ke 
dalam tangan tuanku. Dua 'p'ertanak lebih kami berkelahi dari p asi 1· 
ke air, dari air ke pasir memperebutkan patung ini. Lihatlah saja 
oleh Tuanku, berapa ban•yak luka terdapat pada tubuh patik, karena 
perkelahian itu." 

Maka baginda pun terlalu amat sayang hatinya mclihat orang ne­
layan itu penuh dengan luka-luka kena tikam dan biru-biru di dada­
nya ken a pukul, Ialu sabda baginda kepadanya, .. Marilah ikut aku 
ke is,tana !" 

Maka berangkatlah mereka itu kc istana baginda. Sementara b·er­
jalan itu baginda tiada mau lagi melepaskan patung itu , hanya selalu 
dipeluknya sahaja. Hati baginda terlalu amat suka mendapat pa:tung 
itu, bagaikan mendapat suatu mestika yang tiada ternilai hargaoya. 

Baru saja baginda masuk ke pekarangan istananya, maka melom­
pat-lompatlah baginda sebagai Jcanak-kanak yang mend a pat p'ermainan 
dari pada orang tuanya. seraya bagind a memang&il semua istrinya. 

1) Monadow. yailu pulau Monadothua sckarang ini. 1etaknya di muka teluk Mon"cio. 



''Murilah kamu scka lian mclih at patung. ini ! Tidak dua buatan­
nya! Belum pernah aku melih at patu!l;g yang demi.kian: indabnya. J:i!ka­
lau kira nya dalam kerajaanku ada seorang tukang yang dapat mem­
buatkan daku sebuah patung yang demikian indahnya, yaitu seorang 
laki-laki dan seorang perempuan, niscaya kuanu gerahkan kepadanya 
anakku perempuan yang sulung." 

Kemudian maka baginda pun masuklah ke dalam istana, meng­
ambil hadiah untuk Labu-dia, -seraya sabda ba&inda, "Oleh karena 
engkau telah berbuat kebajikan ·kepadaku . ambillah olehmu akan 
hadiahku ini dan bilamana engkau kekurangan pula. datanglah engkau 
kemari kepadaku !" 

Maka Labu-dia pun mtnyembah bagi.nda seraya menerima 1kasih 
lalu pulang k'e pondokoya. Meskipun tubuhnya telah koyak·kayak, ia 
merasa amat senang juga, sebab itu mendapat hadiah yang besar 
gunanya dari tangan rajanya. 

Ke mana-mana baginda pergi, patung itu adalah sertanya; tiada 
mau baginda mengamanatkan dia kepada seorang juapun, meskipun 
kepada istrinya yang amat dikasihinya . Hal makan baginda kuraog­
lah dari pada biasa, kesnkaannya tiada lain hanyalah merab a·raba dan 
memangku-mangku patung itu saja. 

Apabila ada seorang pegawai datang mengadukan sesuatu perkara 
kepada baginda, baginda selalu mengatakan, "Nanti esok". Apabila 
esok nya pegawai itn datang pula, baginda ber~abda pula, " Nanti 
!usa." A•lclllmya pengaduan itu terdiam saja. sebab pegawai-pegawai 

tak mau lagi berulang-ulang datang menghadap b aginda. Oleh sebab 
itu semua pegawai baginda mulailah merajuk; krepercayaan .mereka 
kepada bagind a berkurang-kuran!!lah dan makin lama makin jar:ang· 
lah mereka itu datang menghadap baginda. Mesk ipun de mikian ba­
ginda amat kurang peduli akan semunnya itu; dibiarkannya saja, 
sebagai l! iada terjadi apa-apa. 

J angankan pcmerintahan, bahkan sckalian i~td baginda pun ham­
pir tiada diped ulikan baginda; menengok kepada mereka itu pun 
rupanya malas; sehingga akhirnya baginda tiada mau sama sekali 
mengunjungi mereka itu baran~ sesaat juapun. Maka cemburulab 
hati mereka itu kepada baginda. 
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Pada suatu hari istri baginda yang amat dir.asihi baginda, ber­
nama Bua Ode, menyuruh memanggil madu-madunya. Setelah mereka 
itu da.tang. maka kata Bua Ode . .. Di manakah baginda sekarang ini T 

.. Baginda ada di dalam taman, .. jawab yang st:orang . 

.. Saya ·hendak mengalakan sesualu hal kepada ramu sekalian," kata 
Bua Ode pula; "telapi haruslah kita hali-hali, jangan sampai baginda 
mendengar percakapan kita. Suruhlah seorang hamba menunggu di 
sudul, katakan : apabila dilihatnya baginda dr.tang, hendaklah ia 
dengan segera memberi tanda kepada kita !'' 

Maka pergilah seorang istri raja mcnyuruh se:orung hamba, akan 
menjaga di s udut istana ilu. Setelah ia kembali, maka kala Bua Ode 
kepada mcreka .ilu. "Bagaimanakah hal ba.ginda sekarang kamu 
lihat T 

Maka semuanya pun berpandang-pandanganlah seorang akan se­
orang sambil lersenyum-senyum; rupanya tiada berani mereka me­
ngatakan yang sebenarnya. 

"Jangan lakut !'' kala Bua Ode pula ; "katakan saja apa yang 

kamu lihal, mudah-mudahan samalah pendapat kit a.·· 

''Coba Bua Ode berkata lebih dahulu, apa pendapat Bua Ode 
tenlang ha l baginda ilu T kala seorang istri baginda yang masih 
muda. 

Maka kata Bua Ode, "Saya lihat, sejak baginda mecdapat palung 
jtu, tiada mau lagi mengindahkan saya. Halnya Ielah Jain daripada 
biasa ; tiada sebagai dahulu-dahulunya. Sampai sekarang, baik siang, 
baikpun malam. tiada pernah lagi baginda datang kepada saya. Ba­
rangkali baginda berlaku demikian, hanya pada saya saja. sedang 
kepada kamu baginda selalu datang.'' 

''Sarna benar ha'l kita." jawab madu-madu Bua Ode itu serentak . 

sebagai keluar dari sebuah mulut jua. 
"Sesaat pun tak mau lagi baginda dalang semacam di ·sisi saya." 

kata seorang madu yang lain. 
"Jangankan datang sesaat, melihat pun lidak pernah lagi baginda 

kepacla saya:· kata yang lain pula; ' 'barangkali karena baginda se­

nantiasa per,gi kepadamu?" tanyanya kepada yang lain. 
"Ah. sayang sekali . menoleh pun tak mau la~i bagind'a kepadaku ." 
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~ -Dapatkah kamu menerka, apa sebabnya mak<J demikian ?" tanya 
Bua Ode pula . 

.. Pada pikiran say<~, ada juga guna·,gunanya di dalam patung itu, 
yang menarik hati baginda, sehingga ba,ginda tiada mau lagi melepas­
kan dia dan baginda benci pula akan kita sekalian." 

"Itulah persangkaan saya pula." 
''Kalau begitu baiklah kita sama-sama mencari akal, agar .supaya 

baginda berbal~k kasih pula akan kita sebagai dahulu, lkata Bua Ode. 
Maka bermu,pakatlah mereka sekalian akan mencari day.a upaya ! 

Akhirnya kata seorang. "Panggil orang yang pandai guna-guna." 

''Benar, itulah daya yang terutama." 
Setelah berca:kap-cakap sejurus, maka dipanggillah oleh mereka itu 

seorang pandai guna-guna di dalam kampung itu. Kata orang pandai 
guna-guna itu, "Taruh guna-guna ini dalam santapan ha,ginda, cam­
purkan baik-baik, .tak dapat tiada dengan segera jua baginda me­
nyuruh membakar patung itu dan datang mendapatkan encik seorang­
seorang !" 

Maka sukalah hati sekalian .istri ba,ginda, ~elakukan barang apa 
yang dikatakan pandai .guoa~una itu. Dari sehari kc sehari istri-istr.i 
baginda itu menanti-nantikan perubahan hati baginda, tetapi sia-sia 
saja. 

"Wah, sia-.sia saja daya upaya kita !'' kala merek a itu seorang 
kepada seorang. ''Jangankan baginda mengasi!1i kita. bahkan ber­
tambah saja bencinya; sekarang baginda memandang kita sebagai 
melihat cirit binatang ... Bangsat benar pandai ,guna-guna jtu !" 

Demikianlah cila-cita istri-istri raja Loloda Mokoagow .itu sia-sia 
adanya. 

Adapun kebiasaan raja Loloda Mokoagow sekanlJ1g dengan patu.ng 
itu, apabila baginda beradu, patung itu selalu diletakkannya di sisinya. 

Pada suatu malam, ketika baginda baru membaringkan diri di alas 
peraduannya, maka baginda pun bermimpilah ; demikian mimpinya : 

Baginda ada di dalam taman. 
Matahari pada waktu itu belum tinggi. Unggas-unggas amat ba­

nyaknya pada tempat itu dan bermacam-macam warna bulunya ; ada 
yang merah. ada yang biru, ada yang kuning, ada yang putih , ada 
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yang hitam dan lain-lainnya, manambahkan keindaban taman itu, 
lebih-lebih lagi mendengar bunyi siulnya yang sangat merdu dan 
melihat jenis-jenis kupu-kupu dan lebah yang terbang ke .sana kl! 
mari mencari bunga-bungaan yang tak ada bandin·gan eloknya dan 
suburny.a, sehi,ngga orang menyangka, bahw.a itulah taman di Sur:ga. 

Tengah baginda menyenang-nyeiJangkan diri di dalam taman itu, 
tiba~tiba masuklah seoran.g per.empuan yang terlalu elok p ar.asJJya, 
berjalan menuju ba,ginda. Maka rbaginda pun tercengang-cenganglah 
memandang keelokan perempuan itu,. kar·ena selama haginda ·tahu 
membedakan tangan kiri dengan tangm1 kanan, belumlah pernah ba­
ginda bertemu dengan perempuan yan.g demiki an cantiknya, seperti 
bidadari yang babaru turun dari keindexaan adanya. 

" Ya Tuanku, bolehkah kiranya patik ,pacal duli yang dipertuan, 
memohonkan bunga mawar barang setangkai ?'' kata perempuan itu 
sambil menyembah. 

Mendengar sembah per-empuan yang lemah lembut itu, maka b a­
ginda pun terdirilah sebagai patung, karena serambut pun tiada 
baginda menyangka, bahasa perempuan itu akan datang menyembah 
padanya. 

Maka hati baginda pun bergejolaklah, berahi baginda pun terbitlah; 
oleh sebab itu dengan tiada berpikir panjang lagi, sabda baginda, 
" Jangankan setangkai, segenap taman ini dan seluruh kerajaanku 
sekalipun , aku relakan." 

"Patik hanya perlu setangkai mawar, Tuanku," sembah perempuan 

itu pula. 
"Kala u dem.ikian. tunjukkanlah olehmu kepadaku, bunga mana 

yang b erkenan kepadamu, supaya aku petik," sabda baginda dengan 
wajah yang berseri-.seri. 

" Daulat Tuanku," sembah perempuan j.tu sambil sujud di hadapan 
baginda, kepalanya lalu kc tanah, ''pacal tu~r:ku ini masih ·kuat 
akan melakukan dia." 

.. Baiklah aku saja memetik nya ... 

"'Patik tak dapat membiarkan Tuanku berbuat demikian hagi patik, 
T uanku ; dan kalau Tuanku memaksa juga. b;ar'lah pa.t i,k kembali 
dcngan tangan yang hampa." 
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Maka baginda pun lerkejutiah mendengar sembah perempuan itu 
deruikian; baginda takut kalau-kalau perempuan itu pulang mening­
galkan baginda sebelum baginda menyampaika n maksudnya. Oleh 
sebab itu dengan segera baginda bersabda, " Pergilah pil ih olehmu 

baik·baik!" 

Perempuan itu pun pergilah memetik bunga yang dikehendakinya. 
Setelah sudah maka ia pun d atanglah pula kepada baginda hcndak 
bermohon pulang .ke ruma.hnya; teta,pi sebelum ;peremp.u.an itu me­
nguc!l!Pkan perkataannya, baginda telah bersabda lebih dahulu kepada­
nya, "Siapakah nama daq dari manakah engkau datang ?" 

Sembah perempuan itu, " Nama patik Pingkan dan patik ini datang 

dari Mandolang." 

"H ai Ping.kan, sukakah engkau tinggal dengan aku di dalam istana­
ku ioi ?" sabda baginda. 

" Ya Tuanku, pat,ik ini telah bersuami," sembah perempuan itu 
serta s ujud, kepalanya hingga rke .tanah. 

" Ber.anikah engkau menolak permintaanku T 

" Meskipun bagaimana juga p er:mintaan tuanku, patik tidak ma u 
mengabulkan dia," seraya ia menyembah pula .. : "sebab ad at kami 
melarang akan dia," lalu ia berpaling dan berjalan pulang ke rumah­
nya. 

"Ping.k . .. ", teriak baginda dalam mimpi, sc.n.bil baginda meng­
ulurkan tan,gan hendak me me,gang perempuan it :.a, tetapi kasihan ... , 
dengan tiba-tiba baginda tersadar dari pada berJ.du ; karena baginda 
dalam bermimpi itu telah mengambil sebuah hndi tempat air dan 
a ir di dala m kendi itu ·ter.tumpah, menyiram tubuh baginda sendiri . 

Maka baginda .pun berteriaklah sekuat-kuatnya; oleh sebab itu 
semua isi istana pun jadi te!'bangun; disangka mereka itu bagindu 
telah ditimpa sesuatu bahaya ; dan scmua istri h·:tginda pun masuklah 
ke dalam b ilik peraduan baginda l tu hendak melihat, apa yang telab 
terjadi. P ada ketika itu lupalah baginda akan mimpinya itu. 

Keesukan ha rinya, waktu baginda menoleh kcpada palungnya. maka 
dengan segera terkenanglah baginda akan mimpinya malarn tadi; 
tetapi bagaimana aka! baginda hendak membangkit·kan nama pcrem-

71 



puan itu dan nama negerinya dalam pikiranoya, tiadalab dapat. Uerahi 
baginda kepada perempuan yang dimimpikan baginda itu makid lama 
makin keras, sehingga pada suatu hari di.suruhnya panggil bebcrapa 
orang tua-tua akan mentakbirkan mimpi itu. B aginda berjanji, barang 
s iapa yang dapat mentakbirkan mimpi baginda itu ia akan dikurniai 
barang banyak-banyak oleh baginda. 

Sembah sekalian orang tua-tua itu, '' Daulat Tuanku, patik sekalian 
memohonkan tangguh tujuh hari lamanya." 

''Baiklah !" 
Maka ·keluarlah sekalian orang tua-tua itu bermusyawarat, apo.kah 

yang hendak dikatakannya kepada baginda. Setelah tujuh hari lalu, 
maka datanglah semuanya menghadap baginda, lalu sembah mereka 
itu, " Daulat Tuanku, patik sekalian telah mendapat, bahwa tak dapat 
tiada dalam sebuah negeri di keliling kerajaan tuanku, ada terdapat 
seorang perempuan yang cantik, yang potongan muka, badan, bahkan 
sekalian aoggota tubuhnya tiada bersalahan lagi dengan poton:ga!l 
pa,tung tuanku yang elok buatannya itu. Dem ikianluh pendapat patik 
sekaLian. " 

Maka sabda bag.inda, " Pada pikirun kamu di manakah boleh kita 
mencari perempuan itu ?" 

"Menurut pendapat patik sekalian dengan mengingat banguru dan 
roman perempuan yang Tuanku lihat itu, tak dapat tiada perempuan 
itu ada di tanah Malesung, lkarena kami telah n,clibat dcngan mata 
sendiri, orang-orang di tanab Malesung lain sekali warna kuHtnya 
daripada kita. Warna kulit mereka itu lebih prtib ! Kalau Tuanku 
senang, jangan Tuanku bertangguh lagi , silakanlah esok hari menita~h­

kan beberapa puluh orang muda-muda menjajah ·kampung-kampung 
di sana, agar supaya penyakit Tuanku Iekas sembuh." 

"Baiklah !'' titah baginda. 

Maka orang tua-tua itu pun dikurniai baginda beberapa banyak 
pemberian, akan tanda terima kasihnya. 

Pacta keesokan harinya, baginda menitahkan memalu mung-mung 
akan mengumpulkan semua orang laki-laki di dalam kerajaannya. 
Setelab berhimpun sem uanya ke balai penghadapan, maka baginda 
pun berdiri lah pacta suatu tcmpat yang ti nggi, lalu ber.sabda, ''Hai 
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sekalian rakyatku yang setia ! Aku menitahkan .kamu sekalian ber~ 
himpun, karena aku hendak menyampaikan suatu hal yang p enting 
kepada kamu sekalian:' Lalu dicedterakanlah oleh ba.ginda akan 
mimpinya itu dan percakapan baginda dengan orqng tua-tua .itu. 

"Jadi," sabda ba.ginda ~eneruskan perkataannya; "barangsiapa 
yang kupanggil namanya, haruslah ia datang ke dalam bilik, agar 
supaya ia dapat mengenal akan muka patung itu baik-baik, sebelum 
ia kusuruh mencari perempuan yang mman muk.anya sama :betul 
dengan roman muka patung itu !" 

Kemudian maka orang-orang itu pun dipanggillah oleh baginda 
seorang demi seorang. Di aalam bilik mereka itu disuruh bersumpah, 
barus menepati janjinya, yaitu belum boleh kembali sebelum perem­
puan itu dapat olch mereka itu. 

"Sora!" seru pegawai baginda, yang dititahkan oleh baginda me­
manggil laki-laki yang penghabisan. 

"Hai ... !!!" teriak orang laki-laki yang oar!.l masuk itu, ketika 
ia melihat wajah patun,g itu. Orang itu terdirilah sebagai patung, 
berd.iam diri penaka orang bisu. 

Baginda pun terperanjatlab pula melihat kelakuan orang itu, sambil 
sahda baginda kepadanya, "Apa sebabnya maka engkau demikian ?" 

"Rupan.ya saya kenal orang yang sama betul wajahnya dengan 
wajah patung ini," sembab orang .itu sambil ia wenundukkan kepala­
nya, berpikir, "Di manakah saya bertemu dengan .perempuan itu ?" 

"Engkau kenai?" tanya haginda dengan suka hatinya. 

"Daulat Tuanku, sabarlah sedikit," sembahnya seraya ja menun­
duk:kan kepalao.ya pula berpikir, "Di AreS~ - tidak, di Monadouk 
-pun rtidak, di Kema- .tidak juga. di Tanahwangkok .. . Ya ... ! 
Betul Tuanku," la·lu ,ia memandang kepada haginda dengan wajah 
berseri-seri. 

"Di mana ?" 
"Di Tanahwangkok." 
"Betul ?" tanya •baginda dengan .girang. 

"Betul Tuanku ! Lidah patik boleh dikcrat, jika p atik berdusta 
kepada tuanku." 

"Tahukab engkau akan namanya T' 
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"Tahu Tuanku. Nama perempuan .jtu Pingkaa Mo,gogunoij." 

Ya, Pingkan, Pingkan! Benar, benarlah katarnu! Sekarang ingat­
Jah aku akan narnanya yang dikatakannya kepadaku dj dalarn mimpi­
ku itu. Tetapi nama negerinya, rupanya bukan Tanahwangkok, bunyi­
nya lain sekali," sabda baginda dengan sukacitanya. 

Sembah ·oran;g itu :pula, "Patik t-abu juga akan narn.a itu, yaitu 

Mandolang!" 

"Mandolang !" teriak baginda pula, karena riangnya. "Sekarang 
teringatlah .pula aku akan nama negerinya. Dari rnanakab engkau 
tahu akan semuanya itu ?" 

"Daulat Tuan.ku," sernbah orang itu pula; "patik ini seorang nela­
yan. Hampir segala negeri-negeri di tepi pantai tanah Malesung telah 
patik kunjungi, ·terlebih pula negeri Tanahwangkok, patik sudah ber­
diam di sana beberapa bulan. Pingkan jni mernang orang Tanah­
wangkok, tetapi ia dikawini oleh searang Mandolang, jadi .J.cini ada 
di negeri Mandolang." 

"Ji.J.calau dernikian, esok hari saja aku berangkat, pe.rgi mernbujuk 
perempuan itu." 

"Janganlah Tuanku pergi dabulu! Baiklah Tuc.nku mengurnpulkan 
hadi-ah saja banyak-banyak, tak dapat tiada Pingkan akan .menurut," 
sembah nelayan itu pula. 

Maka berrnupakatlah baginda dengan nelayar. itu, bagairnana ne­
layan itu harus melakukan perjalanannya dan b .:nda•benda manakah 
yang harus d~bawanya bersama-sama dengan kawan-kawannya itu, 
akan menjadi harta antaran. Setelah sej.urus kemudia-n, rnaka bagi.nda 
pun bergurau dengan Sora, "Canti:kkah Pingkan itu kaulihat ?" 

"Ya, Tuanku," sembah Sora; "janganlah Tuanku tanya lagi akan 
kecantikan Pingkan itu. Belum pernab patik rnelibat manusia derni­
kian rnejelisnya, selama patik lahir ke dunia. Baru melihat bib.irnya 
yang m.erah manis itu, rberanilah patik mengatakan, Tuanku akan 
gila berahi kepadanya. Coba pikir, Tuanku ! Sernua laki-laki muda 
di segenap tanah Malesung yang telah melihat Pingkan, berrnati-mati 
hendak mempersunting dia, tetapi semuanya sia-sia belaka. Pingkan 
terserah kepada seorang nelayan saja. Bagi Tuauku, patik katakan, 

74 



jangan putus asa l Tak dapat tiada Plingkan akan pa_!.ik ibawa ke mari, 
percayalah Tuanku !" 

Baginda terlalu amat bersenang hati mendengar sembah Sora itu, 
sehingga pada rasa baginda Pingkan telah ada di sisinya. Sora lalu 
dikaruniai baginda perkakas secukupnya untuk dipergunakannya da­
lam pelayaran. 

Pada keesokan harinya pagi-pagi benar, bertalaklah Sora dengan 
temari-temannya membawa dua buah perahu, berlayar ·bersaing-saing­
an. Sementara berlayar itu tiadalah ,berhenti-heotinya mereka itu ber­
,gurau, - siapa yang cepat dapat mela.rikan Pingkan, akan hidup 
dengan dia di mana-mana - sehingga tiada diketahui mereka itu, 
kemudian dari tiga har.i tiga malam saja, telah sampai ke Tanab, 
wangkok, lalu :berlabuh. 

VIII. Sora dengan Pingkan Mogogunoij 

"Matindas ! Tadi semua bibit lombok, sayur-mayur dan lain-lain­
nya yang kita semai dahulu sebelum engkau dilarikan orang Min­
danau, sudah saya pindahkan ke 'tempat yang baik. Saya amat Ielah, 
tapi esok hari tak usah kita terlalu Iekas dee kebun, sebab tidak banyak 
la:gi kerja di sana !" 

"Sudah banyak kali saya katakan ke,padarnu, jangan terlalu me­
maksakan diri bekerja ! Nab, sekarang Lihatlah : engkau mengeluh 
pula ! Salah siapa ?" hta Matindas kepada ist11in.ya. 

"Saya amat :gelisah melihat pokok lombok yang muda-muda, di­
biarkan saja begitu," jawab Pingkan. "Kalau dibiarkan saja demild an, 
tentu tiada akan baik ,tumbuhnya, bahkan baoyak yang akan mati, 
bukan ?" 

" Mulai sekaran,g," ikata Matindas sambil ia memandang kepada 
Pingkan, "jikalau engkau ridak mau lagi mendcn,gar teguran saya, 
baiklah saya melanjutkan pula pencarian saya yang lama, sebab 
saya lihat engkau tiada sayang akan saya." 

"Saya tiada sayang padamu ?" 

"Kalau engkau sayang pada saya, hendaklah engku turut kala 
saya; sebab jika engkau selalu mau bekerja berat, niscaya badanmu 
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akan lekas tbinasa. Cobalah engkau pikir baik-baik, salahkah perkat.aan 
suamimu ini ? Siapakah yang akan menaoggung sengsara kemudian 
hari? Bukankah kita berdua juga ? Jadi sekali lagi saya katakan, 
bekerja hat uslah deogan ukuran !" 

Demi Pingkan mendengar kata suaminya demikian itu, maka ia 
pun menundukkan mukanya, seraya katanya di dalam hatli, "Benar­
lah kata suam.iku ini. Lihatlah tubuhku ini ! Segeoap pergelangan 
tulangku amat merasa sakit; sebab sudah tiga hari berturut-turut 
aku bekerja yang luar biasa itu." 

Kemudian ia mengangkat mukanya lalu melihat kepada suaminya, 
seraya katanya, "Tjaaa salah katamu itu. Sekarang telah saya rasai 
hal itu." Setelah .itu ia pun berjanjilah akan menurut perkalaan suami­
nya selalu. 

Demikianlah di dalam r umah kedua la!ti istri itu ; sekali-kali 
terjadi juga perbantahan, te tapi dengan perbantahan kecil itu kasih 
Matindas •kepada P,ingkan, denu:kian ju;ga sebaliknya, makin bertambah 
kuat. Memang Pingkan seorang yang lemah-lembut hatinya; tak mau 
ia mclalui b.i.cara suaminya yang dike tahuinya baik; tambahan lagi 
Matindas seorang yang penyayang; tabu membedakan, mana kerja 
yang patut dilakukan oleh Pingkan, mana jang .tidak. Sepatah kata 
saja dikatakan oleh istrinya yang bijaksana itu mengertilah Matindas 
apa hajatnya. 

Semua orang yang sekampung dengau Matindas dan Pingkan amat 
heran melihat keadaan rumah tangga Matindas dengan Pingkan. 
Rumah tangga mcreka bersahaja saja; tetapi dalam xumah tangga itu 
ada suatu benda yang amat mahal harganya dan tiada dapat dicuri 
oleh orang lain, yaitu kasih sayang seorang kepada seorang. Belum 
pernah Matindas mengeluarkan perkataan yang kasar itu mustabil 
akan memperbaiki kelakuan orang. Oleh semuanya itu dapatlah kita 
mcngerti, apa sebabnya rumah tangga laki istri yang miskjn itu 
dalam kebahagiaan. 

Setelah sudah makan pada malam itu, maka kata Matindas ke­
pada Plingkan, ' 'Oleh sebab saya hendak lekas·lekas pergi menyada.p 
nira, esok pagi saya mesti berangkat lebih dahulu, engkau kcmudian 
saja !" 
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.. Baiklah !' ' 

.. Kira-kira bilam:.~na cngkau tiba di ·kebun T 

.. Selambat-lambatnya scpenggalah matahari r.aik :· 

' 'Lebih baik engkau tinggal sahaja di ruma.h." 

''Siapa nanti memasak makananmu di sana T tanya Pingkan ke­
pada suaminya. 

"Nanti saya pulan.g makan." 

"Kalau begitu Jebih baik jangan ! Saya mesli pergi serta ; sebarb 
saya kasihan padamu, berjalan pulang halik sejauh itu, dan bekerja 
berat pula." 

.. Badan saya masih tegap teguh, jadi boleh <berjalan Jebih jauh 
Jagi," jawab Matindas sambil ia menunjukkan tubuhnya yang :j(uat. 
dan urat dagingnya yang tebal-tebal kepada ist rinya. 

Meskipun engkau lebih kuat sekalipun, dan lebih tangkas, saya 
mesti pergi juga," kata Pingkan pula kepada suaminya. seraya ia 
melanjutkan perkataannya. "Kalau engkau memaksa saya tinggal di 
rumah, boleh jadi ... ," Pingkan berdiam diri tiada mau menyambung 
perkataannya seketik.a. 

"Boleh jadi apa ?" tanya Matindas dengan herannya . 

"Tadi ... ," sahut Pingkan, "engkau melarang saya 'bekerja iberat ; 
sekarang saya memaksa engkau jan_gan bekerja 'berat, rupanya 
engkau tiada mau. Sebab :itu saya kataikan, boleh jadi engkau tiada 
sayang akan saya." 

''Nah, p ergi saja ! Kasih juga rupanya enghu akan suamimu. 
hukan ?" jawab Matindas seraya memeluk dan mencium Pingkan. 

Setelah itu maka mereka .itu pun pergilah tidur. 

Keesokan harinya, pagi-pagi benar, sesudah Matindas makan 
ubi rebus dan sagu dengan garam masak, yang dibuat oleh Pingkan. 
maka ia pun bangkitlah mengambil bumbung nira. lalu berangkat 
ke ladang. 

Kira-kira scpenggalah matahari naik, barulah Pingkan selesai de­
ngan pekerjaannya yang kecil-kecil di rumah. Setelab itu maka ia 
pun berleogkaplah aknn pergi pula kc ladang menyusul suaminya, 
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akan mengantarkan makanan. Baru saja Pingkan menaruhkan baku] 
di atas kepalanya, tiba-tiba dilihatnya tiga helas orang Bolaang Mo­
ngondow masuk ke dalam halaman rumahnya. 

"Apakah maksud orang-orang Bolaang Mongondow ini ke mari ?" 
pikir Pingkan, sambil i1! meletakkan bakulnya. 

Maka ia pun keluarlah sed.ikit, dilihatnya orang-orang itu berdiri 
di tumpuan tangga. Hati Pingkan berdebar-debarlah, serta terbitlah 
takutnya sedikit, meskipun diketahuinya, bahwa orang Bolaang Mo­
ngondow dengan bangsanya berbaik dan beramah-ramahan. Banyak 
orang nelayan ba.ngsa Bolaang Mongondow bersahabat deng.an orang 
nelayan bangsa Tombuluk, menukarkan pendapatannya dengan padi, 
ubi, sagu dan lain-lainnya. 

"Siapakah yang Tuan-tuan cahari ?" tanya P.ingkan kepada mereka 
itu. 

Maka semua orang yang di bawah itupun memandanglah ke atas, 
lalu berkata berbisik-bisik. Sahut penghulu mereka itu, yaitu Sora, 
"Kami hendak hertemu dengan . .. Pingkan." 

"Say a ... ??" sahut Ping-kan sambil ia menunjukkan dirinya. "Say a 
yang ka.mu car-i ?" 

"Ya !" 
Hati Pingkan bertambah-tambahlah takutnya, tetapi malu ia hen­

dak mengusir orang-Qrang BQlaang Mongondow itu. Kemudian ik:ata 
Pingkan pula, "naiklah dahulu ke ma·ri !" 

Maka naiklah penghulu mereka itu ke rumah. 

"Engkaukah Sora ?" tanya Pingkan, setelah penghulu itu sampai 
ke atas tangga; rupanya ia kenal muka orang itu, yang banyak kali 
dahulu bersama-sama dengan suaminya ke !aut, ketika suaminya 
belum ·beristrikan dia. 

"Benar! saya Sora!" jawab penghulu itu dengan tersenyum-se­
nyum. "Masih lrenalkah engkau akan saya ?" 

"Mana ooleh saya lupa mukamu ; engkau dahulu selalu datang 
menukarkan ikan dengan milu 1

) atau sagu kepada ibu saya. Apalagi 
engkau sahabat baik suami saya, Matindas, bukan ?" kata Pingkan 
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sambil tertawa-tawa melihat kenalannya yang lama itu. "Di mana­
kah tempat kediamanmu sekarang ?" 

Jawab Sor.a, "Sudah sebulan saya pulan-g kc negeri saya, yaitu 
Bolaang Mongondnw." 

"Apakah maksud kamu datang ke mari i.ni?" tanya Pingkan pula 
kepadanya. 

Maka Sora pun menundukkan kepalanya, se&kan-akan berpikir. 
Kemudian ia bertan.ya pula, "Di manakah Matindas, lakimu ?" 

"Ia ada di ladang ! Saya lbaru •sedia akan mengantarkan makanan 
kepadanya; tiba-tiba saya lihat kamu datang kc mari." 

"Bilakah ia lkembali ?" 
"Nanti petang." 
"Me ngapa ?" tanya Pingkan .pula dengan lemah-lembut. 

Sora diam seketika, sebagai orang yang telah kehilangan akal. 

Sebentar-bentar timbullah dalam hatinya akan menewaskan maksud­
nya, tetapi kemudian teringatlah pula ia akan perjanjiannya dengan 
raja Loloda Mokoagow itu. Dalam batinya berkata, "J.ikalau a.ku 
tidak menyampaf.kan dia, tentu teman-temanku !ni akan pergi meng­
adukan aku kepada raja. Aku boleh lari, tetapi tak dapat tiada 
baginda akan menganiaya kaum •keluargaku." 

Sudah itu Sora memandang kepada Pingkan, lalu katanya, "Be­
berapa hari yang lalu raja kami, Lnloda Mokoagow, mendapat se­
buah patung dari seorang nelayan. Menurut ceritera nelayan itu, pa­
tung itu didapatnya di tepi pantai. Patung itu amat indab buatannya, 
sehingga serambut :pun tidak ada celanya ... ; yang mengheran­
kan saya amat sangat, yaitu. roman muka patung itu tidak ada bedanya 
barang sedikit juapun dengan wajah ... Piogkan." 

Mendeogar perkataan itu maka Pingkan pun terperanjat amat S:l­

ngat; adalah halnya sebagai orang yang bangun tengah bermimpi, 
karena tiada disangka-sao,gkanya akan mendengar kabar lagi tentang 
patungoya yang telah lama hilang itu. Kemudia!l tkeheranannya ber­
ubah menjadi kesukaan, sebab pada pikirannya patung itu akan dapat 
ditebusnya kembali. 

"Di manakah patung itu sekaran;g ?" 
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"Dalam tangan baginda." Lalu diccritcrakar:!ah oleh Sora akan 
hal baginda itu dari permulaannya sampai in. datang ke situ. 

Demi Pingkan mendengar ceritera Sora yang demikian .itu, m.a:k:l 
melayanglah ke dalam ruangan matanya bayang-bayang suam.inya 
yang dikasihinya itu. Sepatutnya ia bersukacita mendengar perkataan 
itu ; te tapi ini sebalik.nya; ia me.nangis, serta dilihatnya suaminya b::r­
lutut di hadapannya, sebagai seorang anak yang meminta disayangi. 

,Sora," kata Pingkan kepadanya; ,engkau tahu saya sudah kawin . 
jadi . .. pendek saja jawab saya; tidak mau !" 

"Pingkaru l Jangan terlalu buru--buru mengatakan; ·tida.k mau ! De­
ngarlah dahulu akan kata saya : raja Loloda Mokoagow searang yang 
masih muda. Dalam pemerintahan baginda, kami rakyatnya, sudah 
menvaksikan, bahwa ialah seorang raja yang amat adil; belum perna!1 
kam.i lihat atau kami dengar baginda menipu, apalagi mau meng­
aniaya . . . rakyatnya. Pegawai-.pegawai bag.ind ~t selalu dianugerahi 
ba:ginda dengan berjenis-jenis anugerah dan jika .mereka itu ber­
salah kepada baginda, baginda tak mau meuganiaya atau meng­
hukum mer·eka itu, ohanya baginda beri nasihat yang baik-baik, agar 
supaya mereka itu menjadi bijaksana. Kasih baginda kepada kami, 
pegawai dalam jstana, jangan dikata la.gi; mulut kami tiada cukup akan 
menyebutkan semuanya dari yang besar sampai kepada yang kecil. 
Kalau demikian kasih baginda kepada kami, hamoa-hambanya sahaja, 
berapa be.sar lagi kas.ih baginda rkepada seorang yang dipilih baoginda 
untuk sehidup semati dengan baginda." 

Semua perkataan Sora itu tiada diindahkan oleh Pingkan, lalu 
jawaJbnya, "Semua perkataanmu, Sora, baran,gkali benar, tetapi saya 
sama sekali tiada dapat meninggalkan Matindas ." 

Pingkan Hada dapat meninggalkan Matindas ? J.ikalau engkau men­
jadi istri raja, engkau tiada akan menanggung ·hujan dan panas lagi, 
melainkan selalu tinggal di dalam istana bcrsenang-secangkan diri; 
mau ini, ada, mau itu, jad.i; engkau hanya duduk memerintah saja." 
kata Sora kepada Pingkan pula. "Tetapi tinggal deo;gan Matindas .. . 
ya kasiban . . . ! Engkau mesti bekerja membanting tulang dari pagi 
sampai petang, .mencari rezeki untuk sesuap pagi sesuap pctang. 
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Cobalah engkau pikir baik-baik dan timbang dalam-dul<tm. mana yang 
lebih senang di antara keduanya !" 

"Sora, hidup di dalam istana tentulah senan~," jawab Pingkan 
dengan suara yang terang, "apalagi menjadi istri raja. Tetapi ba.gi 
saya, seorang yang hina dina ini, memang tak layak menjacll istrj raja. 
Lebih baik raja itu memiHh salah seorang perawan, .anak raja-raja juga 
untuk: ist:rinya. Jstimewa pula saya ini kawin b ukan 1karena ing.in 
akan kemuliaan atau kekayaan ... , tidak sekali-kali! Saya kawin 
dengan Matindas karena kecintaan yang sudah tertana.m di dalam 
hati kami masing-masing, sejak kami mulai berkenalan. Matindns 
orang yang amat miskin, tetapi ·hanyalah dengan dia saja saya 
suka hidup bersama-sama dalam dunia ini. Kekayaan dan kemuliaan 
boleh hilang sebentar saja; tetapi kasih saya kepada Matindas .takkan 

1 
hilang selama-lamanya; tiada dengan Matindas saya akan mati Iekas." 

Berjenis-jenis lagi bujukan Sora kepada Pingkan, tetapi sekalian­
nya itu adalah sebagai duri saja yang menusuk hati Pjngkan. Segala 
daya upaya Sora ikan menarik bati Pingkan telah habis; hati bidadari 
Tanahwangkok itu sedikitpun tidak tbergoyang. 

"Wah, bukan main cinta bidada·r.i ini kepada Matindas !" kata Sora 
di dalam bati. 

Kemudian Sora berpaling kepada teman-temannya, mengatakan ke­
pada mereka itu dalam bahasanya, bahwa ak::m membujuk Pingkan 
amat susah sekali. Dan lagi dikatakannya kepar:la mereka itu, akan 
mencari daya upaya akan melarikan perempuan itu saja; sebab 
rumah Matindas memang tersaku sedikit dan lagi kebetulan pada 
ketika itu sunyj pula di jalan; semua orang sudah pergi ke ladangnya. 
Maka berteguh-teguhan janjilah mereka itu sekalian. 

Untunglah Pingkan .mengetahui juga sepatah dua patah bahasa 
Bolaang Mongondow Hu . Pada selcejap itu Juga dapatlah ia akan 
menolak •bahaya itu. 

"Biar kamu laki-laki raksasa semuanya, percayalah hahwa dalarn 
seketika ini juga akan •kukalabkan sekaligus!" ·kata Pingkan dalam 
hatinya. 

"Sora !" kala Pingkan memanggil p enghulu crang Bolaang Mo­
ngondow itu dengan muka yang manis sambil tersenyum-senyum. 
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"Sakarang mengertilah saya, bahasa kamu dengan bers ungguh-sungguh 
akan datang meminta saya dan lagi tahulah saya, bahwa kamu pe­
suruh raja yang benar dan setia. Kamu tidak usah lagi bersusah 
hati, saya akan menurut kata kamu." 

Mendengar perkataan Pingkan itu maka berserilah muka Sora, lalu 
ia memberi terima kasih kepada Pingkan. 

"Nab, kamu sudah takluk kepadaku !" kala Pingkan dalam hatinya 
pula, lalu matanya dimain-mainkannya akan tanda kesenangan. -
"Kamu akan kuperdayakan lebih jauh lagi" . Setelah itu ia pun ber­
kata kepada Sora, katanya, "Tetapi dengarlah oleh kamu dahulu 
kata saya, kalau kita lari meninggal.kan suami saya sekarang ini, 
tak d apat tiada akan timbul suatu bahaya yang lebih besar, yaitu: 
demi terdengar kelak oleh suami saya, bahwa saya telah lari me­
ninggalkan dia, niscaya ia akan memanggil orang-orang nelayan sa­
habatnya, yang berani-berani dan kuat-kuat, akan menyusul kita. -
Apa daya kita, kalau kita tersusul oleb mereka itu? Tiada lain 
pekerjaanmu yang penting ini sia-sia adanya ; dan boleh jadi juga 
nyawa dcita a,kan hilan,g o!.eh karena itu. - Jasli ... ,'' kata Pingkan 
sambil ia b erdiri pura-pura ingi..n henda:k la.ri btr,sama-sama dengan 
Sora, "kalau kamu suka, dengarlah oleh kamu dahulu bicara 
saya yang baik :ini: pulanglah dahulu kamu sekarang, persembahkan 
kepada raja, bahwa baginda sendiri mesti datang dengan membawa 
laskar yang banyak; pertama; akan menakutkan Matindas, dan kedua: 
atcan menjaga ldta dalam perjalanan, bilamana kita !!cembali ke Bolaang 
Mongondow. Sementara kamu pulang, saya akan memperdayakan 
suam.i saya, sampai waktu kamu kembali ke mar;, supaya ja tidak ada 
di rumab. Kamu ti.dak usah menaruh syak aJk:an per-kataan saya, se­
muanya benar belaka - percaya saja! Siapa tiada ingin menjadi 
istri raja? Orang gila dia, bukan ?" 

Banyak lagi perkataan Pingkan akan menyenangkan hati Sora, 
sehingga Sora mabuk kesukaan; tiada diketabuiuya lagi, apa yang 
har·us dibuatnya. Ia tinggal menurut saja apa yang disuruhkan oleh 
Pingkan. 

Dala,m bati Sora berkata, "Tak dapat tiada baginda akan menga­
runiakan banyak barang kepadaku , karena Pingkan tiada akan lepas 
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lagi dari tangannya. Baginda akan tercengang-cengang nanti, bila· 
mana datang ke mari melihat ·kecantik:an bidadari Tanahwangkok 
ini. Ah .. . sudah senang !" Sora tampak sangat bersukacita; ia tiada 
mengenal lagi akan kedukaan, karena pada sangkanya maksudnya 
telah sampai. 

Maka Sorapun berkemas-kemaslah akan berjalan, dan dikatakan­
nya pula kepada teman-temannya, bahasa pekerjaan mereka telah 
berhas'il. 

" Jangan lupa, persembahkan kepada rbaginda, datang membawa 
laskar banyak-ba.nyak !" kata Pingkan pula. 

"Baiklah !" sahut Sora. Setelah .itu maka mereka itu pun pulanglah. 
Dala.m hati Pingka'D, "Ha, pada sangka kamu, kamu lebih cerdik 

dari padaku! Kamu laki-laki semuanya, tetapi kosong, tiada mem­
punyai akal. Oh, orang Bolaang Mongondow, orang Bolaang Mo­
ngondow ! Antarkan pula rajamu ke mari, nanti kutipu pula dan pada 
ketika itu kamu tentu akan melihat kasihku yang amat besar kepada 
Matindas!" 

IX. Matindas dan Pingkan lari ke Maaron, menjadi 
tonaas di sana 

Hari telah rembang matahari ! 
Sementara bekerja Matindas. tiada :berhenti-hentinya lagi menengok 

ke jalan dengan pengharapan, mudah-mudahan istrinya datang mem­
bawa makanan kepadanya. Perutnya kedengaran berbunyi~bunyi, 

sebab isinya telah kurang. dan kckuatannya mulai berkurang-kurang; 
segala sendi tulangnya pun lemahlah . Setelah jemulah ia menanti­
nantikan kedatangan Pingkan, maka ia pun melepaskan ruyungnya, 
lalu pergi ke pondok melepaskan lelahnya. Kemudian pergilah Ma­
tindas mencahari ubi keladi , ubi batata (ubi jalar) dan lain-lainnya 
lalu dibakarnya untuk pengisi perutnya. Tetapi meskipun ubi-ubi itu 
telah dimakannya semuanya, perutnya masih lapar dan tubuhnya rna­
sib juga lemah, sehingga bertambah-tambahlah keinginannya hendak 
makan nasi. 

Oleh karena itu maka ia pun mengantuklah, lalu ia membaringlcan 
dirinya di atas 'balai-balai buluh di dalam panctok itu. Setelah ia 
bangun dilihatnya matahari telah condong ke barat. 
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.. Kalau-kalau ia ditimpa marababaya, sesudah saya berangkat -kc 
mari tadi," pi:kir Ma:tindas dalam hatinya. Baru saja ia bcrpikir demi­
kian bangkitlah ia hendak pulang kc rumah. 

' 'Ha ... !" teriak Matindas dengan sukacita, ketika ia melihat 
Pingkan datang b erlari-lari kepadanya. "Saya sudah cemas, kalau­
kalau engkau kena kesusahan." 

"Tidak. - Saya yang sebenarnya sudah kbawatir, kalau-kalau 
engkau ditimpa sa:kit perut." jawab Pingkan dengan iba hatinya. 

"Saya sudah makan ." 
"Makan apa ?" 

"Makan panggang ubi; Iibatlah masih ada tagi kulitnya dekat tiang 
itu,' sahut Matindas, sambil ia menunjuk kulit-kulit ubi itu di tanah . 
"Mengapa engkau lambat ke mari ?" ,tanya Matindas. 

, Makanlah dabulu, nanti sebentar saya ceriterakan," lalu Pingkan 
membuka upih pinang tempat nasi itu. 

Setelah keduany.a makan, maka kata Pingkan, ··sebenarnya sudah 
dari tadi pagi saya hendak ke marl membawa makanan ini. Tetapi 
baharu saja saya hendak melangkab, hendaik turun tangga, saya lihat 
beberapa orang Bolaang Mongondow datang masuk ke halaman ru­
mah kita." Maka diceriterakannyalah percakapannya dengan Sora 
tadi itu dari permulaannya sampai kepada kesudahannya. 

Sementara Pingkan berceritera itu, Matindas terdiamlah, sebagai 
seorang bisu; air mukanya adakalanya berubah menjadi pucat, ada­
kalanya menjadi merah dan adakalanya ber.seri-seri. Sesudah Pingkan 
berceritera itu, .maka Matindas pun berkatalah dengan suara yang 
lemah lembut, "Pingkan .. . " lalu ia diam pula seketika, "sekarang 
kita sudah kawin ... , tetapi meskipun demikian ... saya tidak akan 
memaksa atau menaban engkau ting~al selaLI dengan saya, 
seorang yang amat miskin . . . susah di bawah yang susah ... 
Berapa besar juga kasih saya kepadamu, Pingkau - saya tidak tabu 
lagi dengan jalan mana saya boleh menyatakan dia - , tetapi rasa 
hatiku hidupmu akan lebih berbabagia dari pada bidup dengan sayn 
yang hina dina . . . Tak baik say a menahan kamu, jika kiranya 

84 



engkau akan mendapat kebahagiaan yang demikian rupa. Tentang 
diriku, biarlah saya mcngembara ke mana-man.1 dibawa pcruntung­
an . . . Engkau tidak usah memikirkan lebih jauil lagi hal saya . . . ! 
Sekali lagi saya •katakan kepadamu dengan ttrus terang, dcngan 
tiada menyembunyikan apa-apa barang segaiis juapun di dalam 
hati ... relalah hati saya, engkau pergi menerima nikmatmu itu 

Ketika Pingkan mendengar kata suaminya yang demikian itu, 
maka ia pun merebabkan dirinya ke atas pangkuan suaminya, seraya 
menangis tersedu-sedu. Mukanya dilekapkannya ke paba suaminya. 
Kira-kira sekapur sirih lamanya ia menangis, dengan tiada berani 
lagi mcmandang wajah Matindas. Matindas pun belum mau pula 
mcngajak Pingkan bcrcakap-cakap, mclainkan dibiarkannya saja ia 
mcmuaskan tangisnya. Setelah Pingkan berhcnti mcnangis babarulah 
Matindas mengan,gkat kepala istrinya, seraya •l:t-rkata dengan per­
laban-laban, "Pingkan . . . Bangunlah dahulu, lihat suam.imu 
Suamiruu hcndak bertanya !" 

Maka Pingkan pun bangunlah, sambil duduk dekat suaminya. 
Matanya telah balut, mala dan pipinya merah, r;Jrubutnya telab kusut 
dan segenap tubuhnya tclah lemah lunglai, scdikit pun tiada bergaya 
lagi; tetapi semuanya itu bukannya mengurangkan kasih Matindas 
kcpada Pingkan, hanya melipat gandakan sayangnya jua. Melihat 
hal istrinya demikian, maka 'bali Matindas puu menyesallah, telah 
mcogeluarkan pcrkataan yang demikian. 

''0 , Pingkan !" kala Matindas sambil ja me.rr.e.gang tangan istri­
nya; "' jrkalau ada pcrkataan suamimu t·adi yang salah ... ampunilah 
olehmu ! Karcna itu terjadi sebab kebebalannya juga ; tetapi izinkan­
Iah ia rakan berkata-kata dengan dikau sedikit lagi."' 

··Matindas !" kata Pjngkan seraya .ia mcnyandarkan kepalanya •kc 
dada s uaminya. "Jangan engkau berkata dem.ikian .. . ! Saya ini 
kepunyaanmu, mjlikmu, Matindas ; apa saja sukamu saya selalu sedia 
akan mclakukan dia . . . asal jangan cngkau suruh pergi. Sejak 
kita kawin, mcmang sudah saya serahkan segcnap tubuh dan nyawa 
saya ke dalam tanganmu. Perbuatlah saya sckc~tcndakmu, tiada saya 
akan menyangkal scdikit juapun !" 
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Mendengar perkataan itu Matindas menarik nufas panjang. Sambil 
ia memeluk Pingkan dilekapkannya mukanya ke dada Pingkan, ka­
rena malunya. Hatinya sebagai ditikam .terus-menerus dengan sebilah 
keris ; tetapi dalam hal lain, perkataan Pingkan itu adalah sebagai 
besi berani, yang menarik segenap kasih dan sayang Matindas. 

Setelah sejurus kemudian, maka Matindas pun mengangkat muka­
nya, lalu katanya :kepada istrinya, "Meskjpun de.mikian katamu 
tadi itu, engkau h~uus juga menyatakan kepada suamimu, apa yang 
salah dalam perkataannya tadi ! Jikalau engkau tiada mau mengata­
kan salahnya, niscaya belumlah sempurna kasihmu akan dia." 

"Memang besar salahmu tadi !" jawab Pingkan kepada suami­
nya; ".baran~kali karena engkau salah .n~enge:;ti akan cerita saya 
tentang raja Bolaang Mongondow itu. Atau, boleh jadi juga engkau 
belum yakin akan kesetiaan saya. Boleh jadi jup engkau menyangka, 
bahwa bagi si Pingkan lebih berharga hidup hermewah-mewah dari 
pada dnta kasili suami yang sejatinya . . . Kamu sangkakan cinta 
si Pingkan dapat dibeli . . . itulah yang sangat menyedihkan hati 
saya. Supaya nyata, bahwa i.stdmu teguh setia kepadamu dan tak 
hendak menukarnya dengan raja sekali pun, marilah kita pulang 
dahulu. Di sana nanti kita berunding, apa yang mesti kita lakukan, 
meluputkan kita dari bahaya yang mengancam ini !" lalu ia bangkit 
berdiri hendak berangkat. 

Tetapi Matindas sedikitpun tidak bergerak ; pada air mukanya 
ta.mpak malu, serta ia diam menundukkan mukar.ya. 

"Mengapa engkau demikian ?" tanya P.ingkan. 
Matindas ;berdiam diri juga. 
"Sakitkah engkau .. . ?" 
"Tidak," jawab Matindas; "tetapi hati saya amat susah mendengar 

katamu." 
"Apakah .itu ?" 
"Eng~au tuduh saya mempunyai .persangkaan yang bukan"'bukan. 

Pingkan ... !" 
"Janganlah kita bersoal jawab panjang Iebar juga lagi tentang 

perkara itu," kata Pingkan sambil menarik Iangan suaminya, lalu 
mereka berjalan pulang. Sementara berjalan itu, kata Pingkan pula 



kepada suaminya, "Sudah tentu, lepas enam bari ini, raja Moko­
agow telah ada di sini. J adi kit a tidak boleh berlama-lama lagi di 
sini; harus dengan segera juga 'kita meninggalkan negeri Mandol~ng 
ini." 

"Ke ,mana ?" 

"Kita harus perg.i ke Maaron Tonsea'." 

"Mengapa kita pergi lee negeri itu ?" tanya Matindas pula dengan 
herannya. 

J awab Pingkan, "Di sana ada seorang 'keluar·ga say a, yang sudah 
lama pindah ke sana dan pencahariannya sebagai pencaharianmu da­
hulu juga, yaitu: jadi nelayan. Hanyalah kepadanya saja boleh kita 
lari dan meminta pertolongan. Pada perasaan saya, jika kita pergi 
ke negeri itu, mustahillah ICaja Bolaang Mongondow .akan dapat 
merampas ikita. Tetapi kalau kj.ta di .negeri ini juga, tentu amat 
susah kelak. Masakan terlawan oleh ikita tentaranya yang banyak 
itu! Jadi hanya ada satu akal saja lagi akan menolak bahaya itu, 
yaitu sebagai sudah saya katakan tadi, lari meninggalkan negeri ini!" 

Pada malam itu juga berkemas-kemaslah kedua laki isteri itu me­
nyediakan bekal-bekalan untuk perjalanan mer!ka itu. Ketika ayam 
berkokok pertama kali, kira-Jdra hampir dinihari, maka berangkatlah 
kedua laki isteri itu, menuju ke tempat matabari hidup, mengikuti 
jalan yang kecil.seperti jalan binatang, melalui hutan rirnba belan,tara. 
Untung benar di situ 'tidak .ada singa atau harimau, binatang yang 
sangat buas itu. 

Di tengah perjalanan yang sukar itu beberapa kali pula keduanya 
ditirnpa hujan yang lebat. Maka .terpaksalah mereka sementara hujan 
itu, masuk ke dalam gua-gua tebing atau ke dalam lubang-lubang 
kayu yang besar-besar, akan melindungi tubuh mereka dar.ipada 
kedinginan. Pada malam hari bermalamlah keduanya di teogah hutan 
dan dekat mereka itu, dibuat .api besar-besar oleh Matindas akan 
mengusir nyamuk yang mudah mengusik keduanya dan lagi akan 
menolong memanaskan .tubuh mereka. 

Pada hari yang kelima, sebelum matahari masuk, sampailah Ma­
tindas dan Pingkan ike ujung negeri Maaron. Maka duduklah ke­
duanya di luar negeri itu menantikan orang lalu di tempat itu. Tiada 
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lama kemudian dilihat mereka dari jauh seorang orang tua laki-laki 
datang dari kebun. Pingkan pada ketika itu sangat letih lesu <badan­
nya, schingga ia tinggal berdiam diri saja, karena tiada bergairah 
lagi. 

' 'Hai, Bapa," seru Matindas setelah orang tua itu dekat; "kenalkah 
bapa pada R-otulung saudara Rumengan dari Tanahwangkok ?" 

"Apa sebabnya kamu mencahar.i dia ?" jawab oran,g tua itu sambil 
tcrscnyum-.senyum. 

''Kami Iaki isteri hendak meminta tol-ong kepadanya," sahut Ma­
tindas. 

"Siapak.ah kamu berdua ini dan dari mana k&mu datang ?" tanya 
orang tua itu pula. 

''P.erempuan ini iber.nama Pingkan Mogogunoij, anak Rumengan; 
dan saya ini la:kinya; nama 5aya Matindas. Kami datang dari negeri 
Mandolang, dekat Tanahwangkok, hendak mencahari Rotulung; se­
bab, menurut kata istri saya ini, ia saudara bapanya." 

"Sayalah Rotulung, ibapa mudamu ... ," kata orang tua itu, sam­
bit ra mendekati Pingkan mengenalkan dirinya. Marilah kita ke 
rumah saja !" 

Maka berjalanlah ketiga mereka itu ke rumah Rotulung. 

Setelah mereka itu makan pada malam itu, maka kata R-otulung 
kepada Matindas dan Pingkan, "Saya amat bersukacita sekali !kamu 
datang ke mari; sebab di sini kita tiada mempunyai kaum keluarga 
. . . Tetapi a da yang saya lupa menanyakan kepadamu tadi, Ping­
kan ! Adakah ibu bapamu baik-baik saja sekarang ini ? Belum pernah 
lagi saya menden;gar kabar tentang mereka itu, selama saya di 
sini." 

Mendengar perkataan itu Pingkan terdiam, lab dengan segera Ma· 
tindas menjawab, "Keduanya telab lama meni.'llggal." 

·•sudab mening.gal ... ?" tanya Rotulung dengan terperanjat. 
.. Sudah!" 

Maka diamlah ibapa muda Pingkan itu seketika, memikirkan hal 
Rumengan, S~audaranya itu. Kemudian ia pun b·er:anya .pula, "Apakah 
ma~sud anak-anakku yang terutarna tke marl int ?" 
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Matindas dan Pingkan malulah akan bapa muda mereka itu, sebab 
itu keduanya belum mau mengatakan maksudnya; tetapi oleh karena 
Rotulung memaksa juga supaya keduanya menceriterakan halnya, 
maka Ma·tindas pun mulailah berceritera, "Begini Bapa ; beberapa 
bulan yang lalu saya ada membuat dua buah patung; yang sebuah 
hilang di laut, akhirnya didapat oleh orang Bolaang Mo.gondow ... " 
Maka diceriterakannyalah hal patung itu dan hal Pingkan dari awal­
nya sehingga penghabisannya. 

"Baik juga kamu berdua lari ke mari kepada kami.; karni tiada 
mempunyai anak," kata Rotulung pula; , jangan kamu takut akan 
kelaparan; tanah rkita lebih dari cukup yang boleh kita perladangi." 

Matindas dan Pingkan sangatlah berbesar hati mendengar kata 
bapa muda mereka itu . Maka bekerjalah keduanya menolong Ro­
tulung mengerjakan ladang, menanam milu, padi, ubu dan lain-lain 
sebagainya. 

Tonaas negeri Maaron itu kebetulan babaru meninggal. Oleh ka­
rena Matindas seorang yang pandai mengajarkan hal perkebunan, 
perburuan dan pencaharian di laut, maka sehatilah penduduk negeri 
Maaron akan mengangkat Matindas menjadi tonaas mereka itu. Apa­
lagi Matindas seorang yang baik budi pekerti, penyayang dan tahu 
membalas <kasih. 

Adapun akan Pingkan , apabila ia ke luar rumah akan menimba air, 
atau mengambil kayu api, ke ladang dan lain-lainnya, maka ter­
cengang-cenganglah penduduk negeri Maaron melihat kecantikannya. 
Sebab kelakuannya samn pula dengan kelakuan suaminya, semua 
orang di dalam negeri itu pun menaruh kasih pula akan dia. 

X. Raja Loloda Mokoagow mati ditikam (J)eh serdadunya 
sendiri 

Maka tersebutlah perkataan raja Loloda Mokoagow. 
Setelah Sora mcninggalkan istana, maka duduklah baginda me­

nyenang-nyenangkan dirinya di dalam istananya itu, karena pada 
sangka bagi.nda: tak dapat tiada Pingkan akan dibawakan oleh bam· 
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banya, Sora, yang setia itu. Maka timbullah dalam hati baginda 
rupa-rupa pikiran dan penglihatan di dalam hati baginda sendiri. 

"Bagaimanakah .gerangan rupa Pingkan itu? - Lebih cantikkah 
ia dari pada patung itu atau tiadakah ?" 

Kedua pertanyaan inilah yang kerap kali terbit di dalam hat:i ba­
ginda; dan apabila Pingkan kelihatan elok parasnya dalam angan­
angan baginda, :maka tersenyum-senyumlah baginda; tetapi kalau 
buruk, wajah baginda menjadi masam; Dan kala11 dalam angan-angan 
baginda tampak Sora datang mengantarkan Pingkan, maka menari­
narilah baginda sebagai orang yang miring otaknya; tetapi kalau 
dilihatnya ·tiada, maka mur.kalah baginda amat sangat, sambil me­
rentalC-rentakkan kaki. I,' 4_, 

Pada hari yang keempat dititahkan baginda seorang hambanya 
menunggu-nunggu di ujung negeri akan melihat-lihat, kalau-kalau 
Sara dan Pingkan sudah datang. Hati baginda tiada sabar lagi, se­
hingga baginda sendir.i keluar dari dalam istananya, hendak menyong­
songkan bakal istrinya. Maka berjalanlah baginda mundar-mandir 
di luar negeri itu; sesaat rasa setahun dan sehari rasa seabad pada 
baginda. 

Pada keesokan harinya, yaitu ketika tergelek tengah hari, baginda 
sedang semayam di singgasananya, datanglah kabar men.gatakan, 
hahwa Sora telah ada di ujung negeri, tela pi . . . tiada membawa 
perempuan seorang juapun. Ketika baginda mendengar kabar itu, 
maka bagindapun murkalah; wajahnya merah padam, seraya meng­
hentak-hentakkan kakinya, sehingga adalah hal baginda seperti seekor 
singa yang hendak menerkam mangsanya. Setelah baginda melihat 
Sora masuk ke halaman istana, maka betambah-tambah nyalalah 
murka baginda; tetapi ketika baginda memandang muka Sora ber­
seri-seri, bukannya seperti orang yang takut, maka berubahlah pula 
wajah baginda, lalu pikimya, "Barangkali Sora ini telah memper­
guraukan daku. A:gaknya .ada terbawa olehnya Pingkan ke mari, tetapi 
ditinggalkannya di lua-r negeri." 

Setelah Sora naik, :maka ia pun menyembah, kepalanya lalu ke 
lantai, lalu berdatang sembah, "Ya Tuank·u, sudjLah kiranya Tuanku 
mendengarkan sembah patik ini. Adapun akan Pingkan itu terlalu 
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amat inginnya akan baginda, karena hatinya telah tertarik benar­
benar oleh cerita patik, tentang hal kebaikan d2r. keadilan Tuanku, 
baik di dalam pe~erintaban, baik di dalam istana. Tetapi ada beberapa 
perkara yang pealing menaban Pingkan mengikut patik kemari. Per­
lama : Jikalau patik sekalian melarikan Pingkan ke mari, tak dapat 
tiada suaminya yang gagah berani dan perkasa itu akan memanggil 
orang sekampungnya menyusul patik sekalian, dan tentu maksud 
kita sia-sia adanya. Hal ini sudah terpikir oleh Pingkan lebih dahulu 
lalu dikalarkannya k~ada palik sekalian ini. Kt dua: Dengan t-iada 
malu dikatakannya kepada patik, ia belum pernah menempuh lautan. 
l stimewa pula ia seorang perempuan; jadi ia takut, kalau-kalau di 
tengah lautan ada di antara patik sekalian berniat jabat. Dan lagi 
katanya kepada patik, "Jika baginda bersunggt~b-sungguh hendak 
mengambil saya, baiklah baginda sendiri datang ke mari, agar supaya 
senang hati saya dan haruslah bagjnda membawa serdadu banyak­
banyak, supaya ·takut Matindas melihat mereka itu, lalu ia lari. Lebih­
lebih lagi nanti saya usahakan, pada waktu baginda tiba di sini, 
supaya Matindas, laki saya, ada di tempat yang jauh." Sebab itu 
janganlah dahulu Tuanku Iekas murka akan patik ini, melainkan 
Tuanku timbanglah baik-baik akan perkataan Pingkan, karena bukan­
kah semuanya ilu terbit dari dalam hali seorang perempuan yang 
memang cinta dan kasih akan Tuanku. Selama mala patik te rbuka, 
belum pernah patik melihat seorang perempuan berbudi , bijaksana 
dan pintar macam Pingkan. Kecantikannya jangan dikatakan lagi." 

Demi baginda mendengar sembah Sora demikian, maka baginda 
pun terdiamlah, tiada terkata-kata, memikirkan perkataan Pingkan 
itu. "Benar ju,ga kata Pingkan itu kepada So:a. Jikalau demikian 
pesannya, baiklah esok hari juga aku berangkat," 'kala baginda di 
dalam hati. Kemudian baginda memandang kepada Sora, dengan 
paras tersenyum-seoyum, seraya sabda baginda, "Benarlah seperri 
pesan Pingkan itu kepadamu." 

Lalu baginda memuji-muji kesetiaan dan kebajikan Sora itu. 

Kemudian maka baginda pun berpaling kepada beotara, memberi 
isyarat akan memaoggil ·kepala perang yang beroama Kindarang. 
Mak.a datanglah Kindarang lalu ma~uk menghadap. 
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Titah baginda, .. Kindarang ! Sekarang ini juga haruslah cngkau 
mengumpulkan serdadu kita kira-kira seratus dua puluh orang ba­
nyaknya, sebab esok hari pagi-pagi benar, kita akan berangkat ke 
negeri Mandolang menjcmput bidadari tanah Malesung." 

Sembah Kindarang, "Daulat Tuanku, mana-mana titah patik jun· 
jung di atas batu kepala patik," Jalu ia pun ke1uar1ah memup .kulil 
sipuc.nya mengerahkan semua serdaau. Setelah berhimpun Jask.ar se­
muanya, malca kata pangtima perang itu kepaaa serdadu-serdadu 
itu, ··.r.s,ok pagi kita hams mengirmg ,baginda akan menjemput Ping­
kan bakal isteri haginaa, dari negeri Mandolang. Jadi henaa.loah kamu 
menyeoiakan segala senjata perang, suatupun jangan ketinggaJan!" 

Pada keesokan harinya, setelah sekalian senjata perang dan bekal­
bckalan telah mustaid, maka baginaapun berlayarlah dengan segala 
bala tentaranya memakai delapan buah perahu besar-besar. 

Pada suatu hari maka gemparlah penduduk negeri Tanahwangkok 
dan Maudolang; orang berlari-larian ke .sana ke mari, tiada tahu 
apa sebabnya; baik orang tua, baik anak·anak, semuanya mening­
gaJkan .rumahnya rnasing-masing sambil bertanya kepada orang yaag 
lalu, "Apakah sebabnya sekalian orang ,gempar ?" 

··Kami belum tabu, kami baru hendak pergi melihat," sahut sekalian 
orang itu. 

"'Tidak !"' 
"'Mengapa kamu berlari-lari ?" tanya mereka ~tu pula k.epada orang 

yang datang pula ke s·itu dengan gopoh gapah. 
"Raja Bolaang Mongondow den;gan tentaranya telah masuk ke 

dalam negeri kita.'" 
'"Apa maksudnya mereka itu masuk ke dalam negeri ?" 
.. Tidak tahu !' ' 
.. Kamu tidak tabu T 
"'Ah . .. !" 
Tiada lama kemudian daripada itu maka tampaklah dari jauh 

sebuah tandu diusung oleh :beberapa orang serdadu yang tinggi-tinggi 
dan ibesar-bcsar. Sctelah .anak-anak rnelihat tandu itu datang, berlari­
larianlah semuanya kc kiri ke :kanan, masuk kc dalam n1mah dan 
ke dapur, 1karena takut akan laskar yang banyak itu. 
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Sora bcrjalan di rnuka sekali , sambil menuju ke sebuah rumah 
yang rupanya Lelah ditingalkan orang, sebab kotoran anjing dan 
sarap dari pada daun·daun yang banyak, baik di dalam rumah bai" 
di kolong rumah tiada pernah Jagi dibersihkan. Ketika Sora melihat 
keadaan rumah itu demikian, maka ia pun ternganga-ngangalah; ia 
telah kehilangan aka!. Apa hendak dikatakannya kepada baginda? 
Sejurus 'kernudian daripada itu Sora pun berlarilah menuju rumah 
tonaas negeri Mandalang, bertanyakan: di man:t teropat diaro Ma­
tindas dan Pingkan ·ketika itu. 

"Sampai kini bclum saya tahu k•e mana kedua mereka itu melari­
kan diri," jawab ton a as itu, sambil ia berjalan menuju tempat raja 
Loloda Mokoagow itu berhenti . 

' 'Atau tonaas sudah menyembunyikan kedua mereka itu kepada 
kami T' .tanya Sora dcngan muka yang sangat pucat sebagai orang 
tiada berdarah lagi. 

''Sekali-kali tidak ! .. 

.. Katakanlah kepada saya, di mana keduany.t, nanti tonaas saya 
beri hadiah banyak-banyak," kata Sora pula dengan suara yang lemah 
lembut meminta dikasihani, sambil ia mengeluarkan berjenis-jenis 
perhiasan dari dalam pundi-pundi, lalu diuojukkannya kepada tonaas. 

Tonaas itu sangatlah inginnya melihat perhiasan-perhiasan itu; mes­
kipun demikian ia tidak mau berdusta, selalu w mengatakan; ··saya 
tidak tahu." Maka datanglah beberapa orang tua mltda hendak men­
dengar percakapan tonaas dengan Sora itu. 

''Apa sebabnya engkau bertanyakan mereka itu ?" tanya tonaa<; 
pula kepada Sora. 

"Dengan segera jua nanti saya katakan apa sebabnya : t·etapi cc· 
riterakanlah dahulu eli mana keduanya sekarang ini." 

Sudah itu ditanyainya pula sekalian orang yar.g ada di kclilingnya; 
seorang pun tiada yang tabu. Akhirnya tibalah seorang-orang muda. 
lalu ditanya oleh Sora. Jawab orang muda itu, "Kalau saya tiada 
salah dengar, keduanya lari kepada paman mereka itu di negeri Maa­
ron dekat Kema." 

.. Dari mana engkau tabu?'' tanya tonaas puli1. 
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"Saya dengar dari mereka itu sendiri, 
reka dari belakang, pada suatu petang, 
jawab orang muda itu. 

l r.J 
ketika saya mengikuti me- ,-,: 

" Kira-kira berapa har.i yang lalu ?" 
"Enam hari !" 

b eberapa hari yang lalu," 

"HeLul k.atamu saya pikir demikian ju.ga. Me mang di M aa.ron 
mereka itu ada mempunyai paman, namanya Rotulung." 

Mendengar percakapan itu, maka dengan sekejap itu juga timbul­
lah dalam hati Sora suatu aka! akan memperdayakan raja ; maksud­
nya hendak mengelakkan diri dari pada murka raja, Maka ia ber­
larilah sekuat-kuatnya mendapatkan raja. Setelah sampai maka ia 
pun menyembah baginda, kepalanya tunduk ke tanah, lalu berdatang 
sembah, " Ya Tuanku, sebelum Tuanku menghukumk:an patik yang 
hina dan bebal ini, dengarlah kiranya oleb tuanku akan sembah patik 
ini dahulu. Adapun akan rabasia Pingkan itu dengan Iekas jua di­
ketahui oleb Mati.ndas, suaminya. Ba ru saja Matindas mendengar 
raba ~ia itu, dipukulnva Pingkan dan dihantamnya dengan cemeti, dan 
pada ketika itu jua dipaksanya Pin)!kan mengikut dia pergi ke Maaron, 
.nee-eri paman mereka itu, akan menyembunyikan di ri . Sesuneguhnya 
PinPkan tak mau mengikuti Matindas, karena cintanya akan Tuanku; 
tetaoi oleh sebab Matindas mengancam, h endak membunuh dia, jika 
ia melawan, maka terpaksalah pula Pine-kan menurut p erintab suami· 
nya itu . Demikianlah hal Pingkan itu, Tuanku.'' 

Setelah ·bae-inda mendengar sembah Sora yane: demikian, maka 
merah v adamlah waiah ba!!inda, sambil menggertak-gertakkan giginya 
dan men·~utuk-n swtuki Mati:ndas. 

Demi Sora melihat h al ba!rinda demikian , maka takutlah ia. kalau­
kalau tiounva diketahui ba11:inda: dene-an se!!e,·a pula ia b erdatang 
.sembah, sembahnva, "Ya Tuanku. a11:ar suoava sakit h ati Tuanku 
Iekas mendanat oenawarnya, marilah kita beranl!bt oada saat ini 
ju e:a men!!ambil Pingkan, serta menghukumkan Matindas, b.angsat 
be~ar itu." 

Mab ~<>rhn::.nlah baginda akan sembah Sor:t itu, lalu sab da b a­
ginda, "Baiklah !" 

Seme ntara herial an ke oant ai maka ~abda baginda pula kepada 
Sora; "Tahukah engkau akan neger.i itu ?" 
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"Tahu Tuanku." 
Maka mereka itu pun herlayarlah pula menuju negeri Kema. Be­

berapa lamanya berlayar, maka sampailah mereka itu ke pelabuhan 
Kern a. 

Pada suatu hari, lepas tengah hari, Matindas berbaring-baring di 
tempat tidurnya, lalu tertidur dengan nyenyaknya, karena semalam­
malaman itu ia pergi mengikut orang-orang k:>mpungnya menjerat 
babi hutan, anoa dan tikus rimba di dalam l:utan ·keliling .negeri 
Maaron. Pada waktu itu Pingkan bekerja di haiaman rumah, sedang 
menyusun-nyusun kayu api. Tiba-tiba dilihatnya seorang-orang ber­
kulit hitam berlari-lari masuk ·ke halaman rumahnya. Maka ia pun 
terperanjatlah amat sangat; sebab dilihatnya orang itu tiada lain dari 
pada Sora, pesurub raja Loloda Mokoagow, yang diperdayakannya 
itu. Ia pun pucatlah sebab ketakutan. 

Tiba-tiba air muk anya berubah pula jadi bersui-seri, sebagai muka 
orang yang bersukacita sekali melihat sahabatnya datang. Sambil ia 
menyongsongkan Sora berkatalah ia dengan suara berbisik-bisik ; 
"Sudah lam.akah kamu tiba ?" 

"Belum lama, ba.ginda masih ada di pantai Kema." 

''Sssssst !" kata Pingkan, seraya ia memberi isyarat kepada Sora, 
jangan berkata terlalu nyaring. "Matindas ada di rumah sedang tidur." 

Mendengar kata Pingkan yang demikian, maka Sora pun membuka 
bajunya, lalu bendak naik h rumab akan membunub Matindas. 
Dengan segera Pingkan melompat memegang tangan Sora, lalu bisik­
nya, "Jangan! Kalau engkau sendiri saja, Iebih baik jangan, Matindas 
seorang yang kuat .sekali !" 

' 'Di a tengab tidur, bukan ?" 
" Ia tidur, tetapi pendengarannya amat tajam. Meski engkau ber­

jalan perlahan·lahan sekalipun tak dapat tiada didengarnya jua. 
Mustahil !" 
' 'Betul ! Sangkamu saya berdusta? Jika engkau alah olehnya, ~a.\ 

dapat tiada saya akan digantungnya sekarang juga. Jadi kita mesti 
awas sekali !" 

Maka Sora pun diarnlah seketika. Kemudian ia pun bertanya pula, 
''Apa sebabnya kamu lari ke negeri ini ?" 
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··oengarlah olehmu," sahut Pingkan dengan suara yang sangat 
berduka ; "sebenarn~a saya sama sekali ·tidak mau mengikuti dia ke 
mari," sambil air matanya turun bertitik-titik kc pipinya yang licin 
manis itu; "tetapi oleh sebab Mati:ndas memaksa saya dan meng­
ancam dengan pedang, terpaksalah saya menurut ... Tetapi jangan 
putus asa, Sora! Jemput saja raja ke mari, nanti serdadu-serdadu raja 
sendiri menghalaukan Matindas dari sini dan dengan .senang saya 
mengikut baginda itu.'' 

"Baiklah." 
"Lekas-lekas !" 
''Tentu sekali ; tetapi biarkan saja Matindas tidu·r !' ' kata Sora 

pula sambil ia meninggalkan rumah itu. Maka iapun berlari-larilah 
sekuat-kuatnya menuju ke pantai, tempat mereka itu berlabuh. Tengah 
berlari itu hatinya amat bersukadta, katanya kepada dirinya sendiri. 
"Tiada berselisih dustaku kepada baginda dengan hal yang sebenar­
nya; sesungguhnya kiranya P.ingkan dipaksa mengikuti lari oleh laki­
nya. Sudah jadi ! Tentulah Matindas, bangsat itu, akan bercerai 
kepala dari badannya sebentar ini juga." 

Baharu saja Sora keluar pekarangan rumah itu, maka Pingkan pun 
berlarilah ke atas rurnah, terus ke dalam bilik tidurnya membangun­
kan Matindas dan mencium dia, seraya katanya dengan suara putus-
putus, "Aduh, ...... Ma - tin - das !" 

"Mengapa ?" tanya Matindas, seraya ia bangun sarnbil menggosok­
gosok matanya. 

"Raja Bolaang Mongondow - sudah - ada - di luar neger.i 
sahut Pingkan. 

"Apa ?" 
"Raja Loloda Mokoagow ...... " 
Demi Matindas mendengar nama raja itu, lemah Iunglailah segenap 

sendi tulaognya; ia telah bimbang karena tiada diketahuinya lagi 
apa hendak diperbuatnya pada ketika itu. Matindas pun rebahlah 
pada pangkuan isterinya. 

Kemudian Matindas memandang kepada Pingkan dengan pand.ang 
yang tidak menaruh penghara.pan lagi. 

"Semuanya a:kan terjadi, karena kebebalan istrimu juga" kata 
Pingkan seraya ia menggosok-gosok pipi suaminya. 
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, Sekarang rclalah saya meninggalkan dunia. Saya tak mau Ian 
lagi ... , biar saya lawan - hanya sctelah mclangknhi mayat saya sa jn. 
maka ia akan dapat merampas cngkau. ·· 

"Jangan hilang pengharapan !" kata Pingkan memberanikan hati 
suaminya. "Kita akan menarrg ! Ada tipu daya padaku! Tanggalkan 
pakaianmu, akan saya gantungkan di luar." 

Mati.ndas pun tidak syak lagi akan ·basil tipu daya .isterinya, demi­
kian percaya kepadanya, lalu ia menanggalkan pakaiannya dengan 
berdiam diri saja. Setelah sudah maka kata Pingkan pula, "Masuklah 
engkau di bawah balai-balai ini, sembunyikan dirimu baik-bak. jangan 
be.rgerak~gerak sampai isterimu memanggil engkau !'' 

"Baiklah !" sahut Matindas. 

Pingkan pun keluarlah menggantungkan pakaian dan terendak sua­
minya di sebelah jenang pintu muka. Hatinya makin lama makin 
berani. Sementa ra ia bernanti-nanti demikian, di1ihatnya dari jauh 
ada tandu datang, diusung -oleh beberapa orang serdadu . 

.. Rajalah yang diusung itu," kala Pingkan di dalam hatinya. "Apa 
yang sudah kupikirkan, mesti jadi ! Jikalau kiranya tiada berhasil. 
dar.i pada mengikut ra ja Bolaang Mongondow ini, baiklah aku mem­
bunuh diri bers·ama-sama dengan s·uamiku !" 

Setelah dilihat Pingkan tandu itu sudah berbelok masuk ike dalam 
pekarangan .rumahnya, maka bisiknya sekali lagi kepada Matindas ; 
"Hati-hati, jangan bergerak-gerak !" Lalu ia pun turunlah kc tanah 
hendak mengelu-elukan baginda. 

Demi baginda melihat tk:ecantikan Pingkan itu , tidak bersalahan 
sedikit juapun dengan keterangan Sora, matanya bulat bersinar-sinar. 
seperti bintang timur, pipinya sebagai pauh dilayang, .rambutnya kc­
riting, terurai sebagai mayang mengurai, badannya ramping, jalannya 
gagah, lenggangnya manis, p andangnya menarik bati, dan {)ari puncak 
kepalanya sampai ke ujung jari kakinya, tiada sedikit juapun celanyu, 
seh.ingga :barangsiapa yang melihat Pingkan niscaya akan runtuh 
imannya, maka tiadalah tertahan lagi hatinya, lalu baginda melompat 
dar.i dalam tandu itu hendak memeluk bidadari itu. 
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Tetapi dengan suatu muslihat yang kecil serta dengan sepatah 
perkataan saja, dapat Pingkan menolak maksud baginda itu, meski­
pun ia selalu terse·nyum, sehingga memegang tnngan Pingkan yang 
majelis itupun baginda tiada dapat. 

"Matinda.s masih tidur?" sabda baginda kepada Pingkan. 
"Sudah lari, Tuanku," sahut Pingkan. 
"Sudah lari ?" 
"Sudah Tuanku, lihatlah pakaiannya masih tergantung di sini ! Ke­

tika diketahuinya tuanku datang, ia segera melompat dari atas rumah. 
lalu lari ke dalam hutan." 

''Barangkali .ia hendak pergi mengumpulkan t.:man-tcmannya, akan 
datang memerangi kita ini ?" 

' 'Mustahil Tuanku !" sembah Pingkan dengan m.uka yang berseri­
seri, seba.gai orang yang mendapat ,gunung intan. "Sedikit pun tiada 
ia berpengaruh di dalam neger.i Maaron ini, sebab semua penduduk 
negeri ini sangat benci akan dia, baik laki-laki, baik perempuan, baik 
orang tua, baikpun anak-anak. Jadi janganlah tuanku khawatir akan 
halnya ! Silakahlah Tuanku naik ke pondok patik ini !" 

Setelah beginda menitahkan kepada Kindarang, panglima perang­
nya akan berjaga ba.ik-baik, maka baginda pun naiklah ke rumah 
Pingkan, lalu duduk bercakap-cakap. Mata baginda tiadalah lepas 
dari pada memandang Pingkan; :kecantikan Pingkan menarik hati 
baginda •adalah sebagai suatu besi berani yang menarik sekerat ikecil 
besi hingga tiada terh:pas lagi. 

"Siapakah yang mengatakan kepada Tuanku, bahasa patik dilarikan 
oleh Matindas ke mari ini ?" sem.bah Pingkan sambil tertawa-tawa. 

"Sora," kata baginda. 
Pingkan pun tunduklah memikirkan dari mana gerangan Sora me­

ngetahui rahasia dustanya itu. Pingkan sendiri mendustai Sora dan 
Sora mendustai baginda, tetapi kedua-duanya dusta itu sesuai benar, 
seperti diatur dengan janji; itulah yang sangat mengherankan d.ia. 

"Pingkan," sabda baginda den;gan .suara yang lemah lembut, "eng­
kau sudah tahu akan maksudku ke mad, hal itu bukan rahasia lagi 
kepadamu. Aku datang dari negeri yang jauh, met.intasi lautan, di­
langgar berjenjs-jenis sengsara, baik siang baik malam, tetapi semua-
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nya itu tiada kupedulikan, karena . . . engkau, Pingkan ! Apakah 

lagi hendak kaukatakan sekarang ?" 
Sembah Pingkan, "Ya Tuanku, patik tiada dapat mengatakan de­

ngan perkataan, berapa besar kesukaan patik melihat kedatangan 
Tuanku. Meskipun Tuanku dengan patik baru sekali ini berpandangan 
muka, dan baru sekarang bertutur mulut dengan mulut, tetapi bati 
patik sudah lama patik serahkan kepada Tuanku . . . kecuali kalau 
Tuanku tiada rnau . .. '' 

"Jikalau demikian, apakah lagi yang dapat menghalaogi kita 
akan . . . kawin ?" sabda baginda pula seraya tcrtawa-tawa. 

"Tidak ada lagi," sembah Pingkan pula. "Ba.tklah kita kawin se­
karang ini juga, supaya kita Iekas keluar dari negeri ini. Tetapi 
dengarlah dahulu oleh Tuanku ! Kami orang di sini mempunyai suatu 
adat yang tak boleh ditinggalkan; kalau ditinggalkan adat itu tak 
dapat tiada rumah tangga akan binasa." 

" Bagaimanakah kebiasaan itu ? Mesk.i berlawanan dengan kebiasa­
an kami orang Bolaang Mongondow sekalipun, akan kuturut juga." 

"Demikian Tuanku : sebelum orang di sini kawin, mula-mula pe­
ngantin laki-laki dan pengantin perempuan harus makan sirih berdua 
sepuan. Tetapi yang harus memetik sirih dan memetik pinang dari 
pohonnya, ialah Iaki-laki." 

" Baiklah !'' sabda baginda .memotong p erkataan Pjngkan, seraya 
baginda bangkit berdiri hendak keluar memetik sirih dan pinang. 

"Ya Tuanku, janganlah Tuanku terlalu buru· buru. Tinggal Iagi 
suatu pantangan." 

" Apakah pantangan it·u ?" 
"Sebelum patik kawin dengan Tuanku, lebih dab ulu haruslah tuan­

ku menanggalkan pakaian kebesaran tuanku ini, lalu bersalin dengan 
pakaian laki patik yang ditinggalkannya .jnj aka11 memetik sirib dan 
lain-lainnya." 

Seketika itu juga baginda pun menanggalkan pakaian kebesarannya, 
memakai pakaian Matiodas dan terendaknya, lalu keluar pergi me­
manjat sirih yang menjalar di pohon enau di penjuru halaman rumah 
mereka itu. Baginda belum per-nab melakukan pekerjaan sehina itu, 
te tapi - ya - oleh karena baginda telah mabuk berabi dan buta 

99 



/ 
cinta, tiada diindahkan baginda lagi akan hal itu , asal saja Pingkan, 
bidadari Tanahwangkok itu, jatuh ke dalam tangannya. Kctika baginda 
kcluar, scrdadu-s-.;rdadunya tiada mcngcnal lagi akan bagioda barang 
sedikit juapun, sebab belum sekali juga mereka itu meli hat baginda 
berpakaian seburuk .jtu. 

Baru saja ra ja Loloda Mokoagow turun, dcngan segeralah Pingkan 
masuk ke dalam bilik, memanggil suaminya deugan perlahan-lahan, 
katanya, " Mat indas, Iekas keluar. pakailah olehmu pakaian raja 
ini !" 

Setelah M atindas kduar, ma·ka dipakainyalah pakaian raja itu. 
"MarHah ! ikutlah istrimu ... ! Tetapi engkau jangan membuka 

mulutmu, serta suaramu jangan didengar ·oleh ,scrdadu-serdadu itu !'' 
''Ke mana kita pergi " 
''Berdiri di kepala tangga !" 

Setelah keduanya sampai 'ke kepala tangga, rnaka semua serdadu 
itupun bangkitlah mengambil senjata, bersikap, tegak sebagai alif, 
seba:b pada sangka mereka itu, laki-lak.i yang berdiri di sisi bidadaori 
Tanahwangkok itu, ialah baginda raja Loloda Mckoagow juga. Matin­
clas dan Pingkan melihat kepada raja yang sedang memetik sirih di 
tengab-tengah daun sirih yang lebat itu. 

''Bunuh Matindas itu !'' teriak Pingkan dengan suara yang hebat, 
sambil menunjuk kepada laki-laki yang sedang memetik sirih itu . 

Sebagai kilat yang menyambar pohon kayu, semua serdadu yang 
ada di situpun melayangkan tombaknya masing-masing ikepada lak i­
laki yang ditunjuk oleh Pingkan itu, sehingga dengan sekejap mata 
juga sekaJ.ian tombak itu melekatlah ke tubuh Iaki-laki itu, lalu jatuh 
ke bumi. Sebagai singa yang ganas hendruk menerkam mangsanya 
dem.ik1an1ah Sora melompat sambil menghunus pedangnya, lalu ia 
menetak leher laki-laki tadi, pcnggal dua. 

Sora hendak mcngangkat kcpala orang itu akan tanda kemenangan. 
tetapi serta dikenalnya muka oran:g ilu . . . "Amboi, baginda !" 
teriaknya, lalu ia menjadi pucat, sebagai k ain putih baru disesah. 
Sekalian serdadu raja itupun gemetarlah seluruh tubuhnya. 

Kebetulan orang-orang mapalus yang bekerja di kebun, di belakang 
rumah Rotulung. sudah berhent·i bekerja, hendak pulang makan. Demi 
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mcreka ilu meliha.l kepala orang yang dibunuh itu, maka semuanya 
pull! datanglah berlari-Jari membawa ruyung, sambil berteriak-teriak 
hcndak melihat. 

Maka serdadu-serdadu itupun bertambah-tambahlah takutnya. Pada 
sangka mereka itu, orang yang datang .jtu, ialah serdadu Matindas; 
mereka itu pun larilah lintang pukang, jatuh bangun dahulu men­
dahului, menuju pantai, lalu berebut-rebutan naik perahu, hendak 
lari pulang ke tanah airnya. Yang terlambat datangnya terjunlah 
ke dalam laut, lalu berenang sekuat-kuatnya, me:ngadu untung, se­
bentar timbul, sebentar tenggelam, mengejar perahu yang dinaik'i te· 
man-temannya itu. 

Orang Kema sangatlah herannya melihat kelakuan serdadu-serdadu 
Bolaang Mongondow yang demikian itu, schingga mereka berlari­
larilah pula :ke tepi pantai hendak mcncngok; sebab pada pikiran 
mereka itu, serdadu Bolaang Mongondow itu mengadakan perlom­
baan perahu dan perlambaan berenang. Orang Kema pun bersorak­
soraklah, riuh rcndah suaranya, seperti hcndak runtuhlah gunung 
Klabat rasanya. 

Serdadu-serdadu raja Bolaang Mongondow pun ramai pula. Me­
lihat orang yang di pantai Kema, yang seperti semut rupanya itu, 
mcreka itu bersorak-sorak pula, seperti orang yang mendapat kc­
mcnangan, seraya katanya, ''Mustahil cngkau sekalian dapat rne­
ngcjar karni !" 

''Nantikanlah ternan-ternan kita yang tclah payah beren.ang itu !' ' 
kala seorang di antara mereka itu. 

Di tengah lautan tiada berhenti-hentinya mcreka ·itu mempercakap­
kan hal baginda itu, dan mereka tertipu itu, sebab segera diketahui 
mcreka juga, mereka sudah teperdaya. 

Syahdan maka tersebutlah perkataan Pingkan dan Matindas. Kc­
duanya ternganga-ngangalah d.i atas tangga mclihat hal yang terjadi 
pada s·aat itu. Raja dibunuh dalam sekejap mata juga, serdadu-serdadu 
bagai disapu, lcnyap belaka, laksana rumput kcring ditiup angin 
yang kcncang. Kcmudian keduanyapun pcrgilal1 kc dalam. hcndak 
mcnengok serdadu yang lari itu; tetapi scorang pun tiada tampak lagi 
kepada mereka itu. 
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Orang sekampung mereka itu pun berhimpunlah ke halaman rumah 
mereka bertanyakan, apakah sebabnya serdadu-serdadu itu mem­
bunuh temannya dan menanyakan hal Matindas memakai pakaian 
raja itu. Maka diceriterakanlah oleh kedua laki isteri itu dari per­
mulaannya sampai kesudahannya. Semua crang yang ada di sana, 
tercengang·cenganglah mendengar kecerdikan Pingkan itu. 

"Kalau mereka itu datang sekali lagi, haruslah kita bersama-sama 
melawan orang Bolaang Mongondow itu !" seru seorang laki-laki 
yang besar tinggi lagi kuat tubuhnya kepada teman-temannya. 

"Baiklah !" .s·ahut semua laki-la.ki itu sekaligus, sebagai keluar 
dari sebuah mulut juga. Mereka itu berlaku demj.kian, karena amat 
kasih sayang akan tonaasnya laki isteri. Mulai dari saat itu ber­
lengkap-lengkaplah mereka, sebab banyak didengar mereka itu bunyi 
burung yang memberi alamat, bahwa orang Bolaang Mongondow 
akan datang kembali. 

XI. Perang Minahasa - Bolaang Mongondow 

Adapun segala perahu serdadu Bolaang Mongondow itu pergilah 
berlabuh di dekat muara suatu sungai akan mencari mupakat di situ. 
Maka kata Kindarang kepada kawan-kawannya, '"Sekarang obagai­
mana bicara kita. Kalau kita pulang apakah yang :akan kita p er­
semba:hkan k,epada saudara-saudara baginda? Jangankan kita mem­
bawa Pingkan, bahkan baginda pun tiada serta Iagi. Sebab itu harus­
lah kita mencari daya upaya, agar supaya k.ita luput dari pada 
murka saudara-saudara baginda." 

Demi sekalian: serdadu itu mendengar kata panglima pera ngnya 
demikian, maka sekalian mereka itupun menundukkan kepalanya, 
sambil berpikir. Pada air muka Kindarang dapatlah dibaca keadaa11 
hatinya, bahasa ia amat merasa malu. Maka sunyilah di tempat itu, 
seorang pun tiada yang iberani membuka mulutnya; hanya adalah 
seorang dua yang berpandang-pandangan, sebagai orang yang henda.k 
merahasiakan apa-apa. Bunyi ombak yang memecah di tepi pantai, 
makin lama makin keras dan sinar matahari yang makin lama makin 
panas, seolah-olah hendak memberi ingat kepada mereka itu, me-
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ngapakah me:reka sekalian berdiam diri saja, macam orang yang 
tiada :berse~gat l3tgi. 

"Ternan-ternan sekalian !" kata Kindarang al:hirnya seraya D.1e­
mandang kepada sekalian serdadu itu, "jikalau kita persembahkan, 
bahasa baginda telah meninggal di tengah lautan, tak dapat tiada 
mereka itu bertanya : di manakah jenazah baginda itu ? Tetapi mes­
kipun kita dapat meluputkan diri dari pada murka saudara-saudara 
baginda itu, tiadakah kita malu akan diri kita masing-masing, di­
alahkan ·oleh searang perempuan yang tiada bersenjata ? Aku telah 
menyesal meninggalkan jenazah baginda. Oleh sebab itu aku ber­
janji dengan sungguh-sungguh, tidak akan menginjak tanah air kita, 
sebelum aku membunuh Pingkan jahanam, bidadari bangsat itu! 
Siapa mau ikut naiklah ke sampan bersama-sama dengan aku !" kala 
Kindarang pula menggembirakan hati sekalian serdadu itu, seraya ia 
melompat ke dalam perahu, lalu menolakkan perahunya dengan 
pengayuh ·ke laut. 

,Aku hendak pergi membela kematian rajaku !" teriaknya pula 
dengan suara yang hebat. 

"Saya ikut !" 
"Sa y.a sert.a ! " 
"Tunggu !" 
Demikianlah kedengaran perkataan serdadu-serdadu itu sambil me­

reka berlompatan ke dalam perahu, lalu berkayuh mengejar perahu 
panglima perangoya, menuju pantai Kema. Dalam pelayaran itu tiada 
lain perbiocangan mereka hanyalah mencahari daya upaya, bagai­
mana hendaknya .mereka memerangi orang Maaron, sehingga Pingkan 
jatuh ike tangan mereka. 

Setelah beber.apa lamanya berlayar, maka mereka itupun sampai­
lah ke pelabuhan Kema, lalu mendarat. Maka berjalanlah mereka 
itu ke udik hendak menyerang orang Maaron dari alas dengan diam­
diam. 

Tetapi maksud mereka itu sia-s1a adanya. Sebelum mereka itu 
mendarat, orang Maaron sudah siap lengkap menantikan kadatangan 
mereka itu, di tempat yang tersebut, dikepalai oleh Matiodas. 

Setelah bertemu kedua pihaknya maka berperanglah mereka itu; 
sangatlah ramainya perang itu; tetak-menetak, pukul-memukul, ten-
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dung-mcnendaug, parang-memarang, usir-mengusir, tiada berhenti­
hemwya, ~ampai ma-tah3iri Jingsir. Akhirnya :nyalalah bahwa kekruahan 
t~J.ah m1ring :kepada orang tlo1aang Mongonoow. Tiaaa berapa lama 
kcmuoian, orang Bolaang Mongondow pun tiada tahan Jagi akan 
kchebatan orang Maaron, lalu mereka lari cerai-berai, meninggalkan 
temannya yang mati dan luka di tengah medan perang i~u. 

Orang Bolaang Mongondow itu sebahagian lari puJang ke tanab 
airnya dan sebahagian pula lari kepada bangsa Bolaang Mongondow 
yang .mencahari penghioupan di sana sini di antara orang MaJesung. 

Pada keesokan harinya keluarlah la:ki-laki orang Maaron ke medan 
pera.ng, mencahari temannya yang .meninggal di medan .Perang. Di 
tengah-tengah mayat yang b.anya:k. itu didapati merekalah mayat 
panglima perang Bolaang Mongondow yang bernama Kindarang itu. 
Semua mayat itu dikuburkan oranglah. 

"Matindas," kata Pingkan kepada suaminya, ··alan;gkah sus·ahnya 
hati say a tadi, ketika ik:amu sedang berperang." 

"Jangan takut istriku yang man.i.s !" kata Matindas, seraya ia men­
cium .Pingkan beberapa kali ; "lakimu sampai wkup akalnya .akan 
melepaskan dirinya dari pada bahaya. Sekarang baiklah kita tidur 
saja dahulu melepaskan lelah." 

"'Baiklah," sahut Pingkan. 
Serdadu raja Loloda Mokoagow yang pulang ke tanah airnya itu, 

pergilah menceriterakan hal-ihwal yang telah terjadi itu. Saudara­
&audara baginda pun sangatlah ·terperanjat mendengar kabar itu, 
darah mereka itupun mendidihlab, lalu berjanji dalam hati masing­
masing akan membalaskan dendamnya. 

Adik baginda marhum yang tertua .menghimpunkan sekalian sau­
daranya, Ialu katanya kepada mereka, "Apakah bicara kita sekalian, 
karena saudara kita tclah meninggal, dibunuh oleb orang Maaron ?" 

""Bicaraku pendek saja,"' sahut saudara ba,gind:J. marhum yang ter­
muda. "Baiklah kjta menghirnpunkan serdadu sekarang ini juga, 
esok hari berlengkap dan lusa berangkat. Aku scndiri mengantar." 

Saudara raja yang tcrtua menundukkan kepalanya, memikirkan per­
l.ataan adiknya itu. Kcmudian ia mengangkat kcpalanya pula, se.r.aya 
katanya 'kiepapa adi:knya yang bungsu itu, "Engkau tidak boleh per.gi ! .. 
Sudah itu ia lberpaling kepada hambanya, lalu katanya, "Panggil 
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keempat panglima perang : Kulit, Dai, Roli dan Malonda, suruh 
masuk m enghadap !" 

Setelah keempatnya datang. maka sabda adik baginda marhum 
yang tertua, "Kamu sudah mendengar kabar, bahwa saudara kami 
telah mangkal, dan Kindarang, ternan kamu, telah meninggal pula, 
karena hendak membela kematian baginda. Sekarang bahagian kamu­
lah; lengkapkanlah alat senjala perang baik-baik, dan esok pagi juga 
kamu berangkat ! Siapa serdadu yang tidak mau pergi, kataka11 ke­
padak u!" 

" Daulat Tuanku, mana-mana titah Tuanku pi.!tik sekalian junjung 
di atas bat u kepala patik," sembah keem.patnya. " Pali k sekalian ini 
berjanji, liada akan melihat tanah ini lagi , apabi la pekerjaan yang 
dibebankan kep ada patik sekalian belum selesai . 

.. Jika sungguh-sungguh perkataan kamu itu, tenlu bolehlah kami 
harapkan keseliaan, keberanian dan kegagahan kamu sekalian," sahut 
saudara raja. 

Pada keesokan harinya keempat panglima perang itupun berlayar­
Jah ike rnegeri Kema bersama-sama dengan serdadu kira-kira dua 
ratus orang banyaknya. 

Orang Kema, Kumelembuai dan Walantakau pada ketika itu telah 
berteguh-lcguh janji akan membantu orang Maaron, jika orang Bo­
laang Mongondow datang lagi menyerang. Kebel ulan persangkaan me­
reka itu terjadi. Sembilan hari kemudian daripada mereka ilu tber­
janji, pada pagi hari da1anglah seorang-orang nelayan berlari-lari 
mengatakan kepada Malindas, bahwa orang Bolaang Mongondow 
Ielah mendarat di bahagian ulara panta i Kema. 

Pada saat itu juga Matindas menyuruh scorang utusan kepada 
teterusan di Kema, seorang kepada leterusan di Kumelembuai dan 
seorang pula ·kepada teterusan di Walanlakau akan mengkabarkan, 
bahwa orang Bolaang Mongondow telah datang berlipat ganda ba­
nyaknya dari yang dahulu. Mendengar kabar itu semua teterusan 
itupun berjalanlah memaklumk an hal yang penting itu kepada isi 
negeri masing-masing, sehingga semua laki-lak i Tonsea yang kuat 
keluarlah sekaliannya; yang lengah makan meninggalkan makanan­
nya, yang sedang memasak meninggalkan periuknya, yang membakar 

~ 
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ikan meninggaikan panggangannya dan yang tidur mening.galkan baiai­
balainya, karena sekaliannya amat gembira hatinya akan: berperang 
itu. 

Maka sekaliannya berhimpunlah ke medao perang. Setelah ber­
tcmu kedua p_i,hak.ny~, maka mereka itupun bertarunglah mati-matian; 
tiada seorang jua lagi yang teringat atau sayang aka~ nyaw.anya, 
ketakutan akan mati, sama sekali tiada lagi di dalam hati mereka itu. 
Sampai matahari sudah >Lingg~ kedua belah pihak sama-sama tahan. 
Hampir tengah hari turu~ah hujan lebat, sebagai air dicurahkan 
dari iangit, disertai dengan angin kencang, sehingga pohon-pohon 
kayu bertumbanga~. Dengan perlahan-lahan orang Tonsea mulailah 
mundur setapak-setapak. Melihat hal itu Matindas amarah amat 
sangat, lalu ia melompat ke hadapan memarang Kulit, panglima 
yang terbe~ar dari orang Bolaang Mongondow. Semua <Orang Tonsea 
meniru pula akan teladan Matindas itu. Mujur benar bagi orang 
Tonsea, karena hujan mulai teduh, angin kencang pun redalah dan 
langit cerah, sehingga orang Tonsea dapatlah pula pengharapan akan 
menang. 

Di .tengah medan tampaklah seorang perempuan yang sangat berani 
memegang pedang dan tombak, menyerbukan dirinya ke tempat mu­
suh dengan tiada mempedulikan dirinya sambil menetak ke kiri dan 
ke !kanan, baik mengena baik tidak. Orang Bolaang Mongondow 
takjub melihat keberanian perempuan itu. Oleh karena gagah berani 
perempuan itu orang Bolaang Mongondow pun menjadi Ielah dan 
sudah <banyak yang luka dan yang mati , sehingga mereka tiada tahan 
lagi. Maka pecahlah perang orang Bolaang Mongondow, lalu askarnya 
lari cerai-berai. Yang se~pat lari, terus ke pantai hendak mencari 
perahunya, tetapi tiada lagi, semuanya telah ditenggelamkan oleh 
orang T onsea. 

Maka larilah mereka ke mana dapal melarikan badan saja, me­
ngembara seluruh rnegeri mencahari tempat berlindung kepada bangsa­
nya yang ada di negeri itu. Di mana-mana mereka mencuri dan 
merampok. 

Setelah musuh lari itu, tcterusan Kumclcmbuai menyuruh mencahari 
kawan-kawan mcreka yang patah kakinya, dan yang luka parah. 
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:.upaya boleh diobati. Di tengah mayat yang banyak itu didapatJ 
mereka mayat teterusan Kema d~n Walantakau serta mayat panguma 
perang Bolaang Mongondow, yaitu Kulit, Dai da~ Ma!onda. J a<li 
rupanya hanya R oti seoranglah yang dapat melarikan din di antara 
keempat panglima Bolaang Mongondow •itu. 

Perempuan yang gagah berani tadi masih ada di mecian perang. 
l a berteriak memanggil orang ; tetapi orang yang dipar..ggilnya itu 
tiada menyahut, apa1agi hendak menunjukkan dirinya. Kemuaian 
perempuan itupun berjalanlah ke sana kemari, seraya meu..perhatikan 
mayat seorang-seorang; yang tertiarap ditelentangkannya dan yang 
terbenam ke ,dalam lumpur dikeluar;kannya. 

Setelah beber<l!Pa lamanya perempuan itu berlaku demikian, ma:ka 
sampailah ia k,epada seorang lakHaki yang duduk bersandar pada 
pangkal kayu, laksana orang tengah tidur; Iangan kirinya terlekap 
ke dadanya tentang jantungnya, seolah-olah orang yang telah pa)'Jh 
bekerja dan tangan kanannya memegang pedang terhunus, yang 
sedang tercocok ke dalam tanah. 

''Aduh, Matindas, - jiwaku !'' ratap perempuan tadi sambil ia 
melompat memeluk orang ituo 

''Wahai, suamjku !" keluh perempuan itu pula dengan s uara yang 
putus-putus, lalu jatuh pingsan. Setelah perempuan itu sadar pula 
dari pada pingsannya, maka ia pun meoangislah amat sedihnya, se­
raya meraba nadi orang itu; tetapi sia-s·ia saja; ~egenap tubuh orang 
itu telah dingin sebagai pohon pisang dan jantungnya tiada berdetik 
lagi. 

"Wabai Matindas ! Apa mulanya mak.a engkau selaku ini ! Pan­
danglah kiranya akan istrimu serta sahutilah kiranya seruan istrimu 
iru! Aku tiada tahan hidup seorang diri di dalam durua ini jika 
tidak beserta engkauo Nantika~lah kiranya akan daku, kita berangkal 
bersama-sama !!! Dengan ... dengan pedang musuhmu ini ... aku 
meninggalkan dunia ini di - si - s i - mu !" Perempuan itu ber­
kata demikian sambil menekankan dadanya ke ujung pedang yang 
hulunya tertanam ke dalam tanah. Ketika perempuan itu hendak 
menarik nafasnya yang penghabisan ia berkata sepatah lagi : "Se · · · 
Ia . 0 0 mat 0 0. bcr . 0 0 tc 0 0 0 m.u " lalu rebahlah i[lo ke sisi kiri mayat 
yang tadio 
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Orang-orang yang melihat perbuatan itu dari jauh , berlari-larilah 
sek uat-kuatnya hendak membatalkan maksud perempuan itu. Di 
antara mereka ,jtu ada yang sangat laju larinya ; t:etapi sia-sia. Kalau 
orang yang tcrlaju itu dapat menambahkan lajunya selompat lagi, 
tak dapat tiada dapatlah ia memeliharakan jiwa perernpuan itu . 
Sayang ia terlambat selangkah saja. Mereka itupun berkerumunlah 
bcrkeliling kedua mayat Hu, lalu kata yang s<:orang, .. Telah me­
ninggallah pahlawan kita yang gagah bcrani. Ya, kasihan !" 

'"Lihatlah bagaimana kasih sayang Pingkan kcrada suaminya, Ma­
tindas : sampai kepada mautpun hendak dilindunginya nyawa Ma­
tindas;' kata keterusan orang Kumelembuai dengan amat sedih hati­
nya. ''Tengok sahajalah keadaan matinya sekar<J.ng! Kepalanya di­
sandarkannya ke dada Matindas dan tangan kirinya laksaria hendak 
memeluk. ·• 

Scmua orang, baik yang melihat, baik yang mendengar ceritera 
kawan-kawan saja, semuanya bersedih hati belaka atas· hal lak.i isteri 
itu. Maka diambil oranglah akan mayat Pingbn dan Mat.indas la lu 
dibua:kan oranglah waruga. akan jadi pekuburan mereka. sebuah 
seorang. Waruga itu diperbuat dari pacta batu besar, diberi berlubang 
di tengah-tengahnya akan tempat melctakkan mayat itu . Setelah sudah 
kcdua waruga itu lalu dimasukkanlah mayat itu kc dalamnya. Ber­
kdilir.g waruga itu ditanam sembilan batang pohon tawaang (puding). 

Dem ikianlah kisahnya '"bintang Minahasa·• y<:ng sampai kepada 
ajalnya setia akan suaminya. 
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BAGIAN III 

ASAL NAMA MJNAHASA. 

XII. Perang di mana-mana 

Sebelum berperang orang Maaron dengan orang Bolaang Mongon­
dow memang sudah banyak juga orang Bolaang Mongondow itu 
berkeluarga-keluarga, hidup beramah-ramahan dengan orang Ton­
temboan, Tombuluk, Tonseak. Toulour dan lain-lainn.ya. Tetapi ke­
mudian setelah timbul pcperangan tersebut. mak a pecahlah persa­
habatan antara bangsa itu, karena tiap·tiap bangsa mulailah menim­
bulkan perasaan cinta dan kasih akan tanah air dan bangsa sendiri . 
Tiap-tiap bangsa tiada mau melepaskan dan membiarkan nama kaum­
nya menjadi hina; oleh sebab hal yang demikian maka timbullah 
peperangan yang lebih hebat di mana-mana. 

Pada masa bagioda Loloda Mokoagow masih hidup, datanglah 
seorang kepala keluarga yang bernama Makiao, meminta izin kepada 
baginda marhum, hendak berpindah ke tempat yang lain akan mem­
perusa h negeri. Permintaannya itu diluluskanlah oleh baginda, dengin 
perjanjian. bila ada barang bahaya yang menimpa baginda. merek a 
itu harus datang membantu. Setelah sudah berteguh-teguhan ja11ji 
demikian , maka .merek a itupun ke luarlah dari negerinya. 

Mula-mula M akian memilih suatu pulau kecil yang bernama Bca­
tenan akan tempat diamnyn . T etapi oleh karena pulau itu banyak 
kali dipukul oleh gelo mbang yang besar-besar dan tempat kediaman­
nya acap kali diterbangkan oleh angin ribut. terlebih-lebih pula 
pada musim selatan, maka Makian pun mengaj;tk kaum keluar.ganya 
akan beralih ke darat. 

Setelah mupakat semuanya maka mereka itupun menyeberanglah, 
lalu mendarat dekat muara sungai Molompar, dan memperusah tern-
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pat diamnya di satDa. Mereka itu bersahabatlah dengan penduduk 
di sana, serta mereka itu mengabarkan , bahasa mereka bangsa yang 
lari saja. 

Beberapa la.manya mereka itu diam di sana, maim pada suatu 
hari datanglah beberapa orang serdadu, pengiring raja Loloda Mo­
koagow yang lari itu, kepada Makian lalu mengabarkan hal baginda 
dibunuh oleh s·erdadu baginda sendiri, <karena tipu muslihat Pingkan, 
seorang perempuan yang amat cantik di negeri Maaron dekat Kema. 
Demi Makian mendengar hal itu, maka hatinyapun menyalalah, lalu 
berjanji akan membalas perbuatan itu kepada sebarang bangsa saja 
di tanah itu . Setelah itu diajaknyalah beberapa puluh orang Iak i-laki 
ba:ngsa Bolaang Mongondow yang kuat-:kuat dan berani-berani, akan 
memerangi bangsa P a s a n W a n g k o k di keliling kediaman 
mereka. 

Oleh :karena: bangsa Pasan Wangkok diserang oleh rnereka dengan 
diam-diam, maka bangsa Pasan Wangkok pun kalah sama sekaJi , 
lalu lari cerai berai. 

Dengan kemenangan yang kecil itu Makian menjadi terlalu amat 
sombon.g; Ialu herjanji dalam hatinya akan mengalah:kan bangsa 
lain yang lebih jauh. Maka dikirimnyalah utusan :kepada raja Bolaang 
Mongondow, yaitu pengganti .raja Loloda Mokoagow marhum, akan 
meminta bantuan, agar supaya ia Iekas mendapat kemenangan. 

Maka pikir Makian, "Baiklah aku menakut-nakuti bangsa Kakas. 
Jikalau mereka itu 1iada mau takluk kepadaku, niscaya mereka itu 
akan kuperatD.gi." 

Kemudian disuruhnyalah utusan kepada teterusan bangsa Ka:kas 
mengatakan, bahwa mereka itu harus membayar basil tanah kepada 
Makian selaku upeti ; dan jikalau rmereka itu tiada mau menurut, 
niscaya M akian akan datang memerangi dan menghapuskan mereka 
itu 1sama sekali dari muka bumi. 

Mendengar kata utusan Makian yang demikian itu, maka teterusan 
orang Kakas yang bernama Mentang dan R aanim menghentak-hen­
takkan ·kakinya dan menggertak-gertakkan .giginya, serta mata merek a 
itu ·dibelalakkannya seperti hendak ·keluar rupanya, karena marah 
yang amar sangat. 
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Kala Mentang kepada utusan ~llt. .. Pergilah cngkau katakan kc­
pada Makian, bangsat itu, kami ada sedia akan menyambut keda­
tangannya. Katakan terus terang. nanti lihat siapa yang menang !'' 

Maka pulanglah utusan itu. 

Kata dan maki-makian Mentang itu disampaikannya semuanya, 
sehingga Makian naik sungguh-sungguh darahnya. seraya ·katanya . 
.. Baiklah ! Tak dapat tiada kita akan menang." 

Setelah itu Mak·ian pun lalu mengatur serdadunya, terus berjalan 
melalui kaki .gunung Manimporok . Setelab tiba di lembah Panasen 
lalu ia m endirikan pondoknya di sana. Orang Kakas berhimpunlah 
di gunung Kaweng dan setelab sudah mempercakapkan hal .tipu daya 
perang yang barus dilakukan, maka mereka -itupun milirlah lalu 
berperang berhadap-hadapan. Pedangpun gemerincinglah bunyinya. 
ada yang patah ada yang bengkok. 

Dengan .keberanian Juar biasa Mentang menyerbu.k.an dirinya ke 
tengah musuh yang sangat banyak itu, memerang ke kiri dan ke 
kanan, sambil menutupkan matanya dengan tiada mengindahkan diri­
nya lagi sedikit juapun. Oleh hal yang demikian, seorang serdadu 
Bolaang Mongondow dapatlah memperhatikan perbuatan Mentang 
sungguh-sungguh, sehingga dengan akal yang tajam dapat ia menikam 
Mentang di bawah ketiak kirinya, lalu Mentang rebah, mati rpada 
seketika itu juga. 

Seorang anak laki-laki Mentang yang bernama Tarumetor, melihat 
kematian bapanya itu, lalu ia berteriak dengan sangat hebatnya, se­
perti halilintar membelah burni menggugah :hati teman·temannya. 
katanya, "Tiadakah kamu mau membela kematian bapakku itu?'' 

Mendengar teriak Torumetor demikian, maka semua serdadu orang 
Kakaspun menyerbulah sekaligus. sebagai langit menimpa bumi. 
sehingga orang Bolaang Mongondow tiada taban lagi akan kebebatan 
perlawanan oran:g Kakas, lalu Iari tunggang Ianggang, jatuh 'ban·gun 
dengan ·liada berhenti-hentinya. 

Amarah orang Kakas belum puas, karena kematian hulubalangnya 
yang gagah berani itu, Jalu mereka itu memburu orang Bolaang. 
Mongondow sampai ke sebelah timur negeri Kapat·aran dan t<erjadi 
pula perkelahian yang hebat. Di situ Torumetor menurut teladan 
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bapanya pula, dan oleh karena ce-rdiknya dapatlah ia membunuh 
panglima perang yang disuruh membantu Makian, bernama Patali. 
Ma.kian dapat melarikan diri, pacta waktu perang pertama. 

Kemudian datanglah pula suatu kabar mengatakan, bahwa Ma­
kian telah menerima bantuan yang lebih besar d ;1n senjata yang amat 
banyak, akan memusnahkan orang Kakas. 

Dalam pada itu Torumetor pun dan kawan-k.uwannya tiada ber­
diam diri saja, melainkan turu t pula berlomba menguatkan tentara­
nya. Dengan diam-diam Torumetor dan kawan-kawannya pergi meng­
intip di mana tempat Makian tidur. Setelah dapat lalu mereka me­
nyerang sekonyong~konyong, sehingga orang Bolaang M ongondow 
tiada sempat lagi mencapai senj atanya. Maka bertimbun-timbunlah 
mayat mereka itu di tanah. 

Makian dipenggal oleh Torumetor lalu kepalanya digantungkan­
nya pada pohon kayu. 

Maka tersebutlah kiss·ah R u m o y a n g p o r o n g . Adapun 
Rumoyongporong dengan isteri nya P aparayanporong, telah memilih 
~ebuah pulau akan tempat diamnya, yaitu pulau Lembeh. Maka me­
._eka itupun berkembang biaklah, lalu memperusah sebuah negeri di 
sana. 

Tatkala turunan Rumoyongporong berdiam di sana dengan se­
jahteranya, maka datanglah orang-orang Bolaang Mongondow, lalu 
minta bersahabat dengan mereka itu dan minta menempati pulau itu. 
Kehidupan mereka itu yang te rutama ialah mengail dan menanam 
ubi. Maka hi duplah kedua bangsa itu amat herkasih-kasihan, tolong­
menolontr, sebagai sebangsalah adanya. 

Tiba-tiba putuslah pertalian mereka itu. 
Pada masa I n t u - i n t u menjadi kepala bangsa Bolaang 

MonJ?ondow yang baru datang itu, maka datanglah tiga orang ser­
dadu, bekas pengiring raja Loloda Mokoagow. lalu menceriterakan 
hal raja mereka itu. 

M ak·a kata Intu-irntu , "Kalau demikian perbuatan oran:g Tonseak 
ini, esok hari iuga kita rpergi menyerang bangsa Rumoyongporong 
ini, sebab mereka itu cabang bangsa Tonseak juga." 

Mowoh o yang menjadi tonaas turunan R umoyongporong waktu itu 
sudah mendengar bunyi burung yang menandakan. bahwa ada suatu 
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celaka bcsar akan terjadi. Disuruhnya semua or·ang laki-laki berjaga­
jaga, mcnantikan bahaya yang hendak menim?a itu. Ketika telah 
hampir saat peperangan itu, burung-burung itupun bertambah·tambah 
keraslah bunyinya, sehingga Mawoho dan kawan-"awannya tiada mau 
tidur lagi sekejap juapun. · 

Kebetulan pada waktu itu datanglah Intu-intu menyerang dari be­
lakang dengan tiba-tiba, tetapi oleh karena Mawoho sudah lama 
berlengkap akan melawan musub. maka dengan mudah juga mereka 
itu mengusir musuhnya ke lu ar negeri , Ialu berperang di tengah huta n. 
Rakyat lntu-intu tiada dapat lagi menab an perlawanan Mawoho, 
lalu lari mcnyeberang ke sebelah barat. Tempat diam mcreka itu 
semuanya dibakar o leh musuhnya bin.gga menjadi abu. 

M a w o h o belum lagi puas hatinya, lalu ia pergi bersama­
sama dengan kawannya mengejar Intu-intu , sehingga terjadi pula 
peperangan kecil beberapa kali. Akhirnya oleh karena rakyat Intu­
intu tinggal .sedikit saja lagi, maka larilah ia dengan rakyatnya, 
pulang ke tanah .a irnya. Sampai di sana ia menceriterakan pula akan 
hal mereka itu, sehingga haN orang Bolaang Mongondow bemyala­
nyala dan berjanji akan menuntut bela sanak saudara nya yang mati 
dalam perang itu. lebih·lebih lagi hendak membela kematian raja 
Loloda Mokoagow. 

Di mana-mana rakyat Bolaang Mongondow tiada senang lagi, 
den dam hatinya bertambah-tambah dan barang dt mana. saja mereka 
itu bertemu dengan orang Tontemboan, or·ang Tonseak, orang To m­
buluk dan lain·lainnya, ni scaya diserangnya dan terjadilah perkelahi­
an yang hebat. 

Adapun bangsa B a n t i k itu mula-mub datangnya dari se­
belah .selatan. Mereka itu mendarat di pantai sdatan tanah Bolaang 
Mongondow, lalu menempati suatu tempat yang bernama Pineburan. 
Beberapa lamanya mereka itu di sana, mak-a maeka itupun beralih­
lab ke Paleko (kini disebut Plesko) diantar o len kepala mereka itu 
yang bernama M o t o b o s e dan P u n u k . 

Maka sampailah pula kabar kepada mereka mengatakan, bahwa 
raja L oloda Mokoagow disuruh bunuh oleh Pingkan Mogogunoij 
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dcngan jalan tipu. Raja Bolaang Mongomlow yang mmla menyuruh 
mengumpulkan beberapa banyak serdadu, ak:m pergi memerangi 
orang Tonseak. Oleh sebab itu raja Bolaang Mongondow menitahkan 
panglima perang kcpada Motobose dan Punuk, supaya me.reka me­
maksa laki-laki, istimewa yang muda-muda, menjadi serdadu raja 
Bolaang Mongondow, dan mengikuti panglima Kulit , D ai, Roti, dan 
Malonda pergi herperang. 

Oleh kar,ena bangsa Bantik ada dua keluarga besar, hanya seke­
luarga saja yang mengikut titah baginda dan yang sekeluarga lagi 
terus lari dari P a I e k o. pindah ke S u m o i t. dekat negeri 
Bolaang. 

Sebab pecah pera ngnya panglima perang Kuli t dengan ternan· 
·temannya, maka kepala orang Bantikpun membujuk teman-temannya 
akan tidak menurut perintah raja Bolaang Mongondow 1agi. Maka 
pergilah mereka itu menjemput anak isteri mereka dengan diam­
diam, lalu pindah ·ke pu1au-pulau di .sebelah lltara tanah itu, ber­
campur dengan bangsa Tonseak yang di pulau Hu. 

Akhirnya mereka itu beralih pula dari sana ke .sebelah utara negeri 
W e n a n g, diantar oleh kepala-kepala mereka itu, yaitu : Angkol. 
KatMg, Maidangkai, Makosoroy, Mandagi dan D angkurang. 

Adapun bangsa Bantik yang pindah ke Sumoit, selalu diusik oleh 
orang Bolaang, sehingga mereka itu .tidak senang, lalu beralih lagi 
ke utar,a, memperusahakan ,fempat dekat P o n t a k. Dari situ 
mereka berpindah la.gi k~e sebelah ut·ara, yaitu kc gunung dekat negeri 
S e n d o k dan dari sana pindah pula ke sebelah selataru negeri 
Wenang memperusah negeri M a 1 a 1 a y a n g dan K a 1 a s e y . 

Orang Bantik yang di sebe1ah 5elatan .negeri Wenang s udah mem­
bantu bangsa Tombuluk Wenang melawan orang Bolaang Mongon­
dow dan Bahontehu (Sangi.r-Talaut), yang sudab :mencoba masuk 
dari p elabuhan w~enang akan memerangi orang Tombuluk . 

Setelah orang Bolaang Mongondow kalah, orang Sangi ,pun larilah 

ke utara, lalu mendiami pulau-pulau yang di sebelah utara itu. 

Sudah diceriterakan di atas, bahwa bangsa P a s a n W a n g -
k o k itu telah dialahkan oleh M a k i a n . Sejak itu raja Bo­
)aang Mongondow mengangkat seorang kepala akan mengepalai orang 
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Pasan Wangkuk, tctapi orang Pasan Waugkuk mcmbunuh kcpala itu, 
sebab orang Pasan Wangkok tidak mau diperintah oleh bangsa 
Bolaang Mongondow. 

Dua ora ng tonaas yang bernama K a w u 1 u s a n dan W a -
t u r i a m a s a n mengantar beberapa keluarganya pindah. lalu 
memperusah negeri Ratahan. 

Tonaas yang lai n, yaitu P o n o s a h a n dan W a I e I a n g, 
berjalan ke sebelah selatan. masuk ke tanah Mongondow, mengum­
pulkan bangsanya yang telah tercerai-berai, waktu dikejar Makian, 
lalu mereka pulang memperusah negeri Ponosakan dan Belang. 

T etapi sebelum mereka itu bercerai, mereka telah tberteguh-tcguh an 
janji dengan 5umpah ·setia akan bantu-membantu jika orang Bolaang 
Mongondow datan.g pula menyerang rnegeri mereka. 

Orang Bolaang Mongondow yang masih tinggal di antara mereka 
itu, tiada diampuni lagi o leh meooka itu, semuanya dibunuhnya 
serta tempat diamnya ditunu mereka semuanya . 

Raja Balaang Mongondow tidak dapat lagi mengirim bantuan 
ke sana karena di tempat yang lain peperangan pun amat hebal11ya. 

Kekalahan raja-raja Bolaang Mongondow yang berturut-turu t itu 
dan hasutan Intu-intu, telah menyalakan hati raja Bolaang Mongon­
dow yang kemudian, yaitu raja D a m o p o I i i . 

Berulang-ulang ia mencahari daya upaya, bacgsa manakah yang 
boleh diperanginya mula-mula? Di ·sini s'<lna bagmda mengumpultan 
serdadu akan menyampaikan niat.nya, yang sudah lama terpendam 
di dalam hat inya. 

Dike tahui baginda, bahwa orang Tonscak tiada persentuhan yang 
sah dengan dia, a leh karena itu dicari-carinya jalan untuk menimbul­
kan rpercederaa.n it.u, supaya bnginda boleh memerangi negeri Hu. 
Dititabkan baginda memanggil K u h i t i . yaitu panglima perang­
nya yang kenamaan, karena gagah perkasanya; sabda baginda ke­
pada!llya, "H ai Kuhiti, engkau seorang panglim.~ perang yang amat 
kupercayai; lebih-lebih pula engkau telah maklum akan gagah berani­

mu . Sekarang engkau bendak kutitabkan ke 11egeri Tonseak, akan 
menuntut hasil tanah kepada bangsa itu . Jikalau mereka itu t idak 
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mau memberikan permintaanku, peran:gilah men:ka itu pada ketika 
itu juga, jangan diberi ampun !oo 

··aaiklah r· sembah Kuhiti; ··mana-mana titah Tuanku patik: jun­
jung di alas batu kepala patiko Patik bersumpah, rela dipancung 
leher, jikalau patik kcmba\i ke hadapan Tuanku dengan tiada men­
dapat kemenangano" 

Sabda baginda pula kepadany-a, ··J ikalau b:'-uar sembahmu itu. 
bilamana engkau kembali , barang apa saja yang kauminta, niscaya 
aku luluskano Pilihlah olchmu serdadu-serdadu yang boleh kaubawa, 
serta dengan senj ata yang cukup, biar herapa besar harganya se-kali­
pun, tiada akan k utahan !" 

Demi Kuhiti mendengar sabda baginda demikian, maka ia pun 
terlalu amat gembiranya ; •kesombongannya pun bertambah-tambah· 
lah ; ia merasa "'besar"" karena dikasihi oleh bagindao 

Malang akan tumbuh. sebelum Kuhiti berangkat, baginda gering 
dan tiada lama kemudian bagindapun ma ngkato Meskipun demikian 
raja Damopolii yang muda, aoakanda 0 baginda yang baru mangkat, 
tiada mau menangguhkan lagi maksud ayahandanyao Baginda me­
nitahkan Kuhiti supaya Iekas berangkat dan raja yang muda itu 
menambahl<an perjan,jian pula kepada Kuhiti, yaitu baginda akan 
melimpahkan lagi hadiahnya, apab.ila ia menango 

Kuhiti dan tentaranya pun berangkatlah ! 
Adapun yang menjadi teterusan yang terbesar di seluruh Tonseak 

masa itu, ialah S i g a r l a k i 0 Panglima perang Kuhiti dan ten­
taranya ·tiada mau memperlihatkan dirinya .k,~pada orang Kema. 
Maaron, Kumelembuai dan Walantakau , sebab diketahuinya, bahwa 
merek a itu masih ingat akan pepera:ngan yang lalu. yaitu peperangan 
antara raja Loloda Mokoagow den.g.an Pingkano 

Serta Sigarlaki melihat Kuhit.i datang, maka mengertilah ia apa 
maksudnya, tetapi sayang benar, tiada seorang pun jua Iaki-laki ada 
sertanyao 

Kuhiti pun meillgkabarkanlah maksudnya datang ituo 
Demi Sigarlaki mendengar kala Kuhiti demikiano maka ia pun 

amarahlah terlalu sangat. lalu katanya dengan suara yang menggeramo 
'"Apa? Kami orang Tonsea1k bayar hasil ? Hasil apa? Sebiji pasir 
pun tiada aku berikan 0 o o ,. 
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Belum lagi habis pcrkataan Sigarlaki , seorang serdadu Kuhiti telah 
tampil memalu dia; tetapi oleh karena matanya amat awas. dapa·tlah 
ia menangkis palu itu. Tetapi pula, tangkisannya itu tiada gunanya, 
karcna sekejap itu juga melayanglah beberap::1 puluh tombak da.ri 
se·gala pe.njuru mengenai tubuhnya. 

Sigarlaki rebahlah lalu mati di si tu juga. 

Pada saat itu juga semua orang di dalam rum;:h Sigarlaki dibunuh 
oleh serdadu Kuhiti, segala harta bendanya dirampas dan rumahnya 
dimusnahkan me-reka itu dengan api. 

Baru beberapa saat kemudian daripada itu kabar kematian Si· 
garlaki pun tersiarlah ke seluruh Tonseak. Sekalian ora ng yang 
;·nendengar hal itu berdukacita belaka akan sengs:1ra yang ditanggung­
nya, te.rlebih·lebih lagi orang Tonseak sangat kasih akan dia, ~'aik 

laki-laki baik pcrempuan, dari yang tertua sampai kepada yang 
muda-muda, sama bercintakan Sigarlaki. 

Dengan terdengarnya kabar itu, maka semua laki-lak i Tonseak 
pun keluarlah dike.palai oleh teterusan yang bernama R a m b e r . 
Serta bertemu dengan pasukan Kuhi'ti, maka mereka itupun ber­
peranglah. Oleh sebab orang Tonseak amat banyak, Kuhili ·tiada dapat 

menepati perjanjiannya kepada raja Damcpolii. baik kepada yang 
telah mangkat. baikpun kepada yang muda . Kuhiti yang berani udang 

dan sebagai itik bertaji itu, larilah bercawat ekor meninggalkan 
medan perang dan serdadu-serdadunya, baik yang masih kuat , baik 
yang luka mengikut Jari pula scmuanya. 

Untung benar Ramber dapat melihat perbuatan Kuhiti yang hina 
itu . Lulu Ramber berteriak sa mbil menunjuk kepada orang yang 
lari itu. Orang Tonseak pun segera m.engejar dia , masuk parit ke luar 
pari t, masuk hutan k,e luar hutan, dan berenang r. ,cJalui sungai; akhir­
nya, sebelum ia melompat ke dalam perahu hendak pulang, Ramber 
telah mengirimkan tombaknya lebih dahulu dan kcbetulan tepat kena 

ke palanya, hingga otaknya tembus, lalu mati . 

Sekalian perahu pengangkut orang Bolaang pun. dirusakkan belaka 
oleh Ramber, ditimbunkan.nya, lalu dibakarnya; tiga hari tiga malam 
barulah padam apinya. 
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Sejak mulai peperangan antara bangsa Bolaang Mongondow dengan 
bangsa Tonseak Tontemboan, maka makin ba11yaklah orang Mo­
ngondow masuk ke tanah T o n t e m b o a n , baik datang dengan 
perahu, baik dengan jalan darat mengikut aliran sungai R ano-i-apok. 

Makin lama makin banyak pula kesusahan yang ditanggung oleh 
orang di situ, sebab orang Mongondow itu kerap kali datang ber­
kawan-kawan mencuri dan merampok hasil perke.bunan. Oleh sebab 
hal yang demikian, maka orang Tontemboan pun ti ada sabar lagi. 
Sekalian tonaas menghimpunkan sege.nap kaumnya, lalu di·tanyainya 
keluarga manakah yang berani berpindah ke pantai, akan menahan 
orang Bolaang Mongondow yang selalu masuk kc tanah itu . 

Scbahagian dari bangsa Tombasian tampil ke hadapan, mengata­
kan bahasa mereka itu berani ber·pindah ke tepi pantai akan me­
nahan musuh ; lain daripada itu mereka berjanji pula akan meng­

usir orang Bolaang Mongon,dow dari pantai barat, Bangsa itu digelari 
Tombasian Waraney 1

); mereka memperusah tempat diamnya pada 
sualu tempat yang bernama P o n d a n g . Adapun teterusan yang 
mengantar mereka itu ialab M a •n g u n d a a n . 

Kemudian daripada bangsa Tombasian itu pergi, ada yang lebih 
berani lagi pindah ke Tekep, diantar oleh tonaas yang bernama T u m­
b c I a k a. Dan setelab pecah perangnya orang Bolaang Mo­
ngondow yang akhir sckali, maka sebahagian orang T o m p a s o 
pun beralihlah ke seberang sungai Rano-i-apok, mcmperusah negeri 
T o k i n. dan N i u t a k a n, orang K a w an g ok o a n pun 
memperu.sah negeri T e w as e n dan K u m e I em b u a i dan 
orang S o n d e r memperusah negeri T e n g a k dan P a k u. 

Pada zaman Pingkan Mogogunoiy, dalam salah sebuah negeri Ton­
temboan ada pula seorang perawan yang cantik, bernama T e t ·e o n. 
l a tinggal dalam sebuah kampung di ncgeri Tontemboan. Gadis itu 
ialah kerabat Rusulangi, yang menjadi tonaas di negeri T o m p o s o. 
Ketika itu Damopolii yang muda scdang remaja putra, belum lagi 

menjadi raja. 
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Pada suatu ~asa 1a pergltemasya ke ~egeri-uegeri orang Tontem­
boan. Dalam perjalanan itu ia ber>temu dengan Teteon. Hati baginda 
-terlalu amat .iogin akan perempuan itu; oleh karena itu dipintanya­
lah gadis itu kepada keluarganya. Jikalau mereka itu berkenan, ia 
hendak kawin dengan Teteon. Damopolii berjanji akan memberi 
harta antaran yang banyak: kepada ibu bapa Teteton dan akan meng­
anugerahkan sebaha,gian tanah dar.i dataran tinggi yang dikelilingi 
oleh pegununga~ Wulur-Mhatus, ·kepada bangsa Tontemboan . 

Sanak saudara Teteon memperkenankan permi-ntaan Damopolii, 
sehingga mereka itu kawinlah menurut adat istiadat orang Tontem­
boan. 

Adapun sa.udant Damopolii dan sebahagian dari kaum keluarganya, 
tidak suka akan perbuatannya yang dernikian, karena antaran kawin­
nya yang amat besar itu, sehingga timbullah pe:·!>elisihan ) ang hebat 
antara mer:eka itu. 

Saudara-saudaranya serta rakyat Bolaang Mongondow mengusir 
Damopolii dari istana, serta diancam mereka itu dengan pancung 
Ieber, apabila ia datang lagi menginjak tanah Bolaang Mongondow. 
Maka Damopolii pun larilah meninggalkan tanah Bolaang Mongon­
dow, kepada orang-orang Tontemboan. 

Lalu Damopolii meminta bantuan kepada ban gsa Tontemboan akan 
men.gambil haknya kembali. Sebab itu berangk at lah beberapa puluh 
bangsa Tontemboan akan memerangi saudaranya. 

Orang Tontemboan berperang dengan sungguh-sungguh dan mcm­
per.gu11akan segenap tenaganya; tetapi tiada berhasil. Orang Bolaang 
Mongondow selalu bertambah-tambah juga banyaknya, jauh berlipat 
ganda dari orang Tontemboan. Berbulan-bulan lamanya kedua belah 
pihak itu berperang-perangan; hari ini orang Tontemboan menang, 
csok hari kalah pula . Demikianlah berganti-g::-.r.ti , kalah mcmmg, 
sehingga akhirnya diadakan ::;erdamaian. 

Tanah yang dijadikan antarari kawin itu oleh Damopolii harus 
dibagi dua, dan pada waktu itu juga ditentukanlah sipat tanah orang 
Tontemboan dengan tanah Bolaang Mongondow. 

Damopolii terlalu amat kasih akan Tcteon, sehingga apa saja per­
mintaan Teteon dengan segera dikabulkannya; demikian lagi sebalik­
nya, Teteon sangat kasih akan suaminya. Ke mana saja suaminya 
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pergi, Teteon selalu serta dan barang di mana Teteon berpcsia r, 
Damopolii adalah mengikut; sehingga selama keduanya hidup, jangan. 
kan berkelahi, berbantah katapun 1·iadalah pernab, sampai Damo­
polii menjadi raja. Sayang sekali baginda itu singkat usianya. 

Setelah baginda mangkat, antaran kawin yang Ielah diberikan ke­
pada sanak saudara Tet.eon itu dirampas pula kc.mbali oleb sudara­
saudara baginda. Sudah le!flu pe.rbualan itu menjadi pokok percedera­
an antara kedua bangsa .itu. 

Tanah haria kawin dirampas kembali ! 

Demi orang T o n t e m b o a n mendengar hal itu, maka bati 
mereka itupun menyalalah, sehin:gga pada ketika itu juga bersehatiluh 
semua teterusan nege ri T o m b a s i a n , K a w a n g k o a n , 
S o n d e r dan T o m p a s o , akan membalas cl endam alas 
perbuatan saudara raja Damopolii ilu. 

Mula-mula d ijanjikannya akan .membinasakan semua orang Bolaang 
Mongondow yang diam di tanah mereka itu, kemudian: bal'u pergi 
ke tanah Bolaang Mongondow, memerangi raja Bolaang Mongondow. 

Pada hari yang telah ditentukan, dengan tiba-tiba mereka itu me­
nyerang orang-orang Mongondow dan membakar temp at diamnya, 
sebingga banyak orang Mongondow yang mati dan luka. Orang yang 
sempat lari, larilah sekuat·kuatnya hendak menyembunyikan dirinya; 
tetapi mereka itu selalu diburu saja oleh musuhnya, .sampai ke negeri 
Langowan. 

Dari Langowan mereka itu lari pula ke Pasan Wangkok dan kc 
Tonsawang. Sampai di sana mereka itu mendapat bantuan dari raja­
nya, karena beberapa orang telah pergi menceriterakan kepada raja­
nya segala kesusahan yang telah ditanggung mereka itu . Raja Bolaang 
Mongondow p un menitahkan beberapa orang serdadu yang cukup 
banyaknya membantu mereka itu, lalu diperan.gi mereka .itu bao1gsa 
Tonsawang. Maka orang Tonsawang pun kalah. Kemudian diperangi 
mereka itu pula bangsa Pasan Ratahan, Bclang dan Ponosakan; se­
muao.ya tunduk kepada orang Bolaang Mongondow dan membay:u· 
basil tanah :kepada .raja Bolaang Mongondow. 

Alangkah riangnya hati K u n t e 1 , yaitu panglima perang ra j;·! 
Bolaang Mongondow yang perkasa, karena kemenangannya yang ber-
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turut-turut itu. Iapun mengadak:an :perjamuan yang Iuar biasa ai 
punc;aX gunung Manimporok untuk bersuka-sukaan karena kemenang­
an itu. 

Setelah habis makan, maka Kuntel, panglima perang, menggem­
hirakan dan m.enyukakan .bati serdadu-serdadunya, katanya, "Anak­
anakku sekalian! Pada masa ini, boleh dikatakan kita sekalian amat 
sengsara, makanan ses-uap dan air seteguk susab kita peroleb. Tetapi 
kamu harus in.gat, kematian seribu orang Iaki-Ia~t:i di dalam kampung 
belum lagi berarti kepada baginda, •tetapi kematian seorang serdadu 
di negeri asing, karena hendak membela negeri, adalah besar artinya, 
tinggi harganya pada perasaan baginda; terlebih-lebih lagi bilamana 
kita kembali dengan ikemenangan, tak dapat tiada kita akan diper­
muHakan baginda Iebih daripada pegawa·i-pegawainya di dalam negeri. 
Jadi, bai Anak-a,nakku! tunjukkanlab kesetiaaa tkamu kepada ba­
ginda, pakailab keberanian kamu karena negeri, tak dapat tiada 
kamu akan ditinggikan !" 

Mendengar kata panglima perang demikian, semua serdadu bangkit 
berdiri lalu berjanji akan m.engadu •kekuatannya karena baginda, mati 
atau hidup tidak peduli. 

Maka turunlab mereka itu .ke sebelab utara, lalu berbadapan dengan 
orang Langowan. Dalam peran-g itu bangsa Langowan tiada bargaoya, 
sebab mereka itu dipermain-main.kan saja oleb orang Mongondow. 
Orang Mongondow berkokok pula, sebab kemenangannya. 

Serdadu yang dikirimk:an oleh raja Bolaang Mongondow selalu 
bertarnbah·tambah jua, sehingga kemegahan hati Kuntel dan ketetap­
an pikirannya akan S((la1u menang, biar musuh bagaimana kuat se­
kalipun, selama-lamanya bertambah-tambah saja. Dalam pikirannya: 
ia hendak pergi mengalahkan bangsa Tombuluk; lalu ia berangkac 
dengan serdadunya. Sambil lalu disuruhnya langgar negeri Rembaken 
dan Parepey. Meskipun Rembaken dan Parepey mengeluarkan segala 
jenis •pengetahuannya, mereka itu ditaklukk:annya juga oleh pasukan 
Bolaang Mongondow. Pada ketika itu kemegah:in bati Kuntel bukan 
main besarn.ya, seraya berkata dalam hati, "Orang Toml>uluk mesti 
kualabkan pula!" 

121 



Hendak tinggi terlalu patah. 
Setelah Kuntel dengan tentaranya sampai ke atas gunung Wawona, 

maka Kuntelpun mengajarkan tipu muslihat perang kepada serdadu­
nya. Kiemudian ba.rulah mereka itu berjalan ke sebelah utara, ke 
tempat pusat kedudukan bangsa Tomb u 1 u k yang terbesar. 

Tetapi sebelum orang Mongondow da·tang, orang Tombuluk sudah 
mendapat ·kabar, dan mereka telah menyuruh utusan pergi kepada 
beberapa 1eterusan di Tontemboan akan meminta bantuan. Dengan 
<rela hati orang Tontemboan datang ke sebelah selatan Toumukung 1

) 

pada suatu dataran, menantikan kedatangan orang Bolaang Mongon­
dow. Tiada lama kemudian kelihatanlah dari jauh orang Bolaang 
Mongondow d<>.tang. Serdadu Bolaang Mongondow heran, apa sebab­
nya maka rrahas.ia kedatangan mereka itu diketahui oleh orang Tom­
.buluk, padahal dilakukan mereka dengan diam-diam sekali? 

Setelah berhadapan kedua pasukan itu, maka mereka itupun ber­
peranglah sangat bebatnya dan di dalam perang itu Kuntel mem­
pergunakan pengetahuannya sungguh-sunggub, sehingga mengheran­
kan orang yang melihat. Tetapi serangan-serangan yang dilakukannya 
sedik.it pun tiada dilepaskan oleh L o n t e n ·g , teterusan bangsa 
Tontemboari. 

Matahari sudah li.ngsir ! 
Kedua belah pihak sama-sama tahan dan sama-sama kuat, sehingga 

se~apalqpun tiada mau undur. Baik benar malam itu bulan purnama. 
Akhirnya Lonteng bersama-sama dengan W o w o r, yaitu teterus· 
an Tombuluk menggembirakan tentara mereka itu sekali lagi ... 
Tidak lama kemudian kedengaranlah suara riuh rendah tanda ke­
menangan dari bangsa Tontemboan dan Tombuluk. 

Pasukan Bolaang Mongondow ·pun surutlah pf rlahan-lahan, akhir­
nya la ri ke :gunung Wawona. 

"Ah ! sia·sia pengharapanku sekali ini !" kcluh Kuntel seraya 
menggaruk-garuk kepalanya. "Lagi sekali !" Kun.tel member.i nasihat 
pula kepada serr.dadunya serta menggembirakan hati mereka, bahwa 
kali yang berikut itu mereka mesti menang. 

I) :ramobon scltarang. 
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Kabar kekalahan itu sampailah ke telinga raja Bolaang Mongon­
dow. Serdadu dikumpulkan baginda pula banyak-banyak, lalu di­
kirim untuk memberi pertolongan kepada Kuntel. Mereka itu di­
kepalai oleh panglima perang yang gagah berani pula, bernama 
Wulakat, Urouw dan Tekelung. Merek·a itu tiada mau melalui jalan 
darat, meiainkan jalan laut, sebab telah dik.etabui mereka itu sudab 
ada bangsa Tontemboan yang beralih ke pantai mengempang jalan 
mereka. Sebab itu mereka ambil jalan laut. 

Mereka itu melabuhkan: perahunya di hagian utara teluk Uwu­
ran (Amurang) di tempat yang di.namai Luak dekat muara sun·gai 
Nimanga. Setelah perahu-perahu itu disembunyikannya di sana, lalu 
mereka mudik menyusur-nyusur tepi sungai- Nimanga, di antar oleh 
utusan Kuntel. Mereka itu tbelum lagi memerangi orang Sonder dan 
Kawangkoan, sebab Kuntel memang melarang hal itu . Akhirnya sam­
pailah mereka Hu ·ke gunung Wawona, di tempat panglima pera:ng 
Kuntel menyembunyikan serdadunya, menanti!kan ikedatan,gan Wula­
kat, Urouw dan Tekelung. Setelah bertemu, hati Kuntel bukan main 
besamya dan dipastikannyalah bahwa mereka akan menang. 

Maka bermusyawarahlah keempat panglima perang itu, hendak 
dibagaimanak:an tentara mereka yang banyak i-tu ? Kemudian •kata 
Kuntel, "Tentara harus dibagi-bagi atas tiga bagian. Sebagian di­
kepalai oleh Tekelung, sebagian oleh Wulakat dan Urouw dan yang 
sebagian Iagi saya yang memirnpin. Oleh sebab ha-ngsa Tombuluk 
banyak, le<bih ba:ik kita atur begini; ikamu berci.ua, yaitu Wulaka.t 
dan Urouw, pergi me.nghadapi bangsa Tombariri di negeri Kating· 
golan, sebab di sanalah orang Sarongsong dan Toumuung berkumpul. 

Agar supaya orang Kin.ilow dan Kakaskasen -tidak datang mem­
bantu ketika serdadu kita sudah payah, baiklah Tekelung terus pergi 
me.merangi mereka itu. Nanti .saya suruh beberapa orang menun­
jukkan jalan, supaya kamu jangan sesat. 

Dan saya sendiri, akail menentang segenap bangsa Tontemboan, 
yaitu orang Sonder, Kawangkoan dan Tompa.so dan orang Tomba­
sian. Demikianlah pikiran saya. Bagaimanakah pikiran kamu ?" 
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"Baiklah!" jawab Tekelung. Urouw dan Wulakat. 

Sebelum hercerai, Kuntel be11kata sekali lagi kepada segenap ten­
tara, katanya, "Tunjukkalah bahwa kamu laki-Iaki, - kebajikan 
kamu amat be.sar !" 

Setelah sudah maka Wulakat, Urouw dan Tekelung berangkadah 
menuju ke utara. Dekat negeri Katinggolan kedua bagian tentara 
itu bercerai, Urouw dan Wulakat tinggallah menentang bangsa Tom­
bariri, yang dikepalai oleh seorang teterusan yang gagah berani, ya· 
itu W o w o .r , yang telah mengalahrkan Kuntel dahulu itu. 

Tekelung berjalan terus; akhirnya sampailah ia kepada suatu da­
taran di kak.i gunung Lokon lalu mengatur tentaranya. 

Oran,g KinHow dan Kakaskasen dikepalai o\~h seorang teterusan 
yang bemama Tenge. Oleh sebah Tenge terlalu berani, tiada berapa 
Iamanya kemudian iapun kena ditikam oleh orang Bolaang Mongon­
dow lalu mati. Orang Kinilaw dan Kakasen mulailah undur setapak· 
setapak. Tiada lama kemudian kedengamnlah tedak orang dari be­
Iakang orang Tombuluk. Apakah itu ? Orang Kali datang membantu! 

Alangkah besarnya hati orang Kinilow dan Kakasen. Keberanian­
nya timbuUah pula, lalu maju. Tekelung tiada tahan lagi menghadapi 
mereka itu, sebin:gga lari meluputkan nyawanya; dan tenta ranya cerai­
berai. 

Adapun Wowor itu dibantu oleh dua .Ol'ang teterusan dari Kating­
golan, yaHu S u a k dan W a h a n i . T.iada dapat dikatakan 
lagi bagaimana se•runya perang eli Ka:tinggolan V'aktu itu. 

Karena ked ua belah pihak berperang sama gagah dan sama be-
raninya, susahlah ditentukan, siapa yang akan menang. 

Urouw sudah mati. 

Suak dan Wahani sudah rebah! 

Kedua belah pihak berperangl<arh mengadu untung ; akhirnya, se­
telah matahari telah condong sedikjt ke barat, keliha·tanlah orang 
Bolaang Mongondow tiada ·tahan lagi oleh kerasnya perlawanan 
orang Tombuluk, apalagi panas matahari waktu itu amat terik. Ten­
tara Wulukat pun larilah bertemperasan. 
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Wowor mendapat luka parah pada pahanya; meskipun demikian 
ia senang juga, sebab mereka meoan.g. 

Maka tersebutlah perang antara Kuntel dengan orang Tontemboan. 

Orang Tontemboan dikepalai oleh teterusan P e 1 e a 1 u, N a n g­
k a dan T a n •t a n g. P.epera:ngan itu diadakan pa.da suatu da­
taran yang bernama Wawali; letaknya di sebelah barat gunung Wa­
wona. 

Bagaimana hebatn,ya peperangan yang terja.di: di sana, tiadalah 
dapat penu1is memaparkan lagi. Di sana Kuntel telah berperang 
sangat hebatnya, sehingga mengherankan Nangka dan Tantang. Kun­
tel menyeiibu !kepada musuh; tetapi oleh ·karena .ia sangat ·tangkas 
dan perkasa, :tiadalah ia ktena tikam. 

''Ah !" kata Nangka; "bagaimana akalku akaa mengalahkan pang­
lima •perang Bolaang Mongondow ini ?" 

Apa jadi? 

Kelihatan Kuntel berlari-lar.i di tengah medan. Tiada diketahuinya 
bahwa di sana ada sebuah lubang yang dalam bekas perigi. Ia pun 
jatuhlah ke dalam luban.g itu. 

Derni Nangka, dan Pelealu melibat halnya ;ang demikian, ber­
soraklah mereka ·ketiganya, sehingga orang Bolaang Mongondow ke­
heranan; pada persan•gkaan mereka .itu; ada tentara yang datang 
membantu orang Tontemboan. Mereka itupun bimbanglah, dan di­
lihat mereka itu Kuntel tak ada pula, Ialu mereka lari ke barat meng­
ikuti aliran sungai Nimanga. 

Kullitel ditawan. 

Sunggubpun orang Toll'temboan menang, tetapi ada juga kesedihan 
hati mereka itu, yaitu Tantang telah mati dibunuh oleh musuh. 
Orang Bolaang Mongondow lari mendapatkan perahunya; tetapi se­
muanya telah dibinasaka·n oleh orang Rumoong dan Pondang; karena 
orang Pondang telah beruntung dapat melihat orang Bolaang Mo­
ngondow menyembunyikan perahunya di san·a. 

Meskipun raja Bolaang Mongondow telah menelan .kekalahan ber· 
turut-turut dan menanggung kerugian begitu banyak, tetapi raja belum 
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lagi putus asa. Bagin.da mencari pula serdadu, lalu dikirim <baginda 
kepada Tekelung dan Wulakat, yang pada masa itu bersembunyi 
dekat jeram sungai Nimanga. Tentara yang di·kirim itu dikepalai oleh 
Don ta h . 

Sementara panglima perang Dontah belum datang, Ttlkelung dan 
Wula:kat menyuruh mencuri dan merampas makanan da n buah-buahan 
di sana sini, sehin,gga orang Tombuluk dan T ontemboan terlalu amat 
susah. Kadang-kadang orang Bolaang Mongondow membunuh orang 
Tombuluk ata.u orang Tontem:boan yang b'ertemu dengan mereka itu 
di jalan atau yang tersaku di kebun-kebun. 

Pada masa itu belum Jagi ada persehatian antara bangsa Ton­
temboan dengan bangsa Toulour, ant·a.ra bangs·a Toulour dengan 
bangsa Tombuluk, antara bangsa Tombuluk dengan Ton.seak, antara 
bangsa Tonseak dengan bangsa Toulour dan Iain-lainnya, kecuali 
persahabatan sedikit saja antara Tontemboan dengan Tombuluk. Jadi 
apabila musuh lepas dar:i batas Tonseak, masuk ke tanah ban·gsa 
Tombuluk, musuh itu dibiarkan saja; Jepas dari bangsa Toulour 
masuk ke tanah bangsa Tontemboan musuh itu dibiarkan pula, se· 
hingga menjadikan .senang kepada. musuh-musuh a.kan. tin:ggal pada 
batas-batas negeri, seperti d:i gunung Wawona, di pegunungan Insarang 
dan Salirnperet di kaki gunung Manirnporok dan di tempat lain­
lainnya. 

Hal ini sud ah lama dipik:ir-pikirkan oleh P e l e a l u . Ia men­
cari daya upaya bagaimana akan menyapu orang Bolaang Mo­
ngondow dari tanah .itu, yang banyak .menyusabkan :kaurn, sehin•gga 
kaum tidak dapat mengerjakan ladangnya dengan senang. 

Kcrnudian Pelealu menetapkan rnaksudnya iju. Disuruhnya utusan 
pergi kepada teterusan orang Tornbuluk di Katinggolan, kepada te· 
terusan orang Tonseak di Kumel-ernbuai, kepada teterusan orang Tou­
lour di Kakas dan Limarnbot dan kepada teterusan-teterusan di Ka­
wangkoan, Tompaso, Tornbasian dan Langowan, akan menyatakan 
maksudnya itu . 

Mendengar maksud Pelealu demikian, maka tbangsa-bangsa itu­
pun terlalu arnat bersukacita, sehingga seterden·garnya kabar itu, 
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mereka jtupun datanglah menghadiri persidangan yang diadakan di 
dataran gunung Wawona Dari bangsa Tontemboan teterusan yang 
terbesar datang, yaitu : Nangka dan Pelealu; dari bangsa T om.buluk 
yaitu: Worung Wa,hani dan Mandagi saja, se!)ab W·owor waktu itu 
masih sakit. Dari bangsa Tonseak, yaitu ; Lengkcng, dan dari bangsa 
Toulour: Kalesaran. 

Setelah berhimpu~ semuanya maka Pelealu berbangk.it lalu katanya 
kepada semua teterusan itu, "Dalam beberapa tahun ini, selamanya 
kita ditimpa saja oleh kesusahan yang besar-besar; berkebun tiada 
boleh; bepergian ke mana-mana tiada boleh lagi; sanak saudara ~kita 

laki-laki, yang hilang di medan perang. jangan dikata lagi; menjadikan 
banyak ibu bapa mereka masuk ke dalam kubur karena herdukaci:ta. 
Saya akan menceriterakan ~kesusahan itu satu dt:mi satu tentu tidak 
akan ada ~gunanya, sebab ~kamu sekalian telah merasai d an telah 
melihat sendiri ·kesusahan-kesusahan itu. H anya ·inilah ya ng saya 
pi!kir. Semua k·esusahan itu telah jadi oleh kebodohan kita j·uga, 
sebab: jik.a umpamanya orang Tombuluk m.engejar orang Bolaang 
Mongondow dan kemudian orang Bolaang Mongondow itu masuk 
ke dalam tanah kami, ban,gsa Tontemboan, maka orang Tombuluk 
berhenti saja mengejar mereka itu; kami kejar atau tidak akan orang 
Bolaang Mongondow itu, niscaya tidak dipedulikan lagi oleh orang 
Tombuluk. Begitu juga kalau kami memburu orang Bolaang Mo­
ngondow, setelah mereka itu masu.k ·ke bahagian Pasan Wangkok, 
l:eami biarkan saja orang Pasan Wangkok, susah at3JU senan,g kami 
tidak peduli. 

Tetapi jika k ita sekalian sudah sehati akan menghapuskan orang 
Bolaang Mongondow dari tanah ini, tak dapat tiada hari ini juga 
seorang pun ·tjada akan tin.ggal ,Jagi. 

Hal ini suatu kebodohan kita sendiri. K1ta sekalian satu baogsa 
besar, satu nenek moyang, seibu sebapa, apakah kita tidak boleh 
bersehati akan mengusir dan menghapuskan orang Bolaang Mongon­
dow :i~u? 

Sekarang inilah yang saya pinta : janganlah ·kita menaruh benci 
lagi kepada bangsa yang sen.enek semoyang dengan kita ! Seboleh-
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bol.ehnya kita harus hekerja bersama-sama akan membersihkan tanah 
air kit a daripada musuh. J angan mengatakan ia orang Tonseak, ia 
orang Toulour, ia orang Tomhuluk, ia orang Tontemboan, melaio·kan 
mulai :pada sa-at ini kita harus panda:ng, bahwa kita semrua :bersaudara, 
Iilia bangsa "Minaesa", artinya: bangsa yang telah menjadi satu. 

Tak dapat disangkal lagi, bahwa k1ta ini bersaudara semua. To a r 
dan L u m i m u o e t ialah asal ban:gsa tldta. SeboJ.eh·bolehnya, --se­
ba,gaimana ikasih Pingkan Mogogunoiy, -yang telah :menjadi pok'* 
segala peperangan yang ada sampai sekarang ini, - kepada Ma­
tindas, suaminya, demikian juga sebaliknya, Matindas kepada Pingkan 
Mogoguniy, bantu-membantu sehingga maut, begitulah pula harus 
kita buat, yaitu bertolon:g-tolongan sampai ki1a mendapat keme­
nangan." 

Bicara Pelealu itu disambut oleh kaum-kaum yang hadir den,gan 
gembka, dengan tempik sorak 

Kemudian bermusyawaratlah mereka itu sekalian, bagaimana me­
reka itu akan menjalankan 'tipu muslihat perang. Dalam persidangan 
itu mereka itu memutuskan, babasa keempat bangsa besar itu sepakat, 
berteguh-teguhan janji dengan sumpah, tiada akan meninggalkan se­
-seora;ng kawan, -sebelum 'tanah itu disucikan dari pada bangsa Bolaang 
Mongondow. 

Dalam pada -itu Wulakat dan Tekelung tiada pula berdiam diri. 
Dan Dontah 5eorang yang selalu menanamkan 1eberanian di dalam 
bati serdadu-serdadu. Setelah sudah mustaid angka·tan pera-ng mereka, 
ma.k.a mereka itupun mudiklah kepada suatu te.mpat yang datar, di 
sebelah barat-laut 1gunung Wawona, yai:tu dekat 1rre,ger:i Leilem se­
karang ini. 

Setelah ber.hadapan, maka mereka itupun berperanglab. Perang 
sekali itu terlalu amat hebatnya. Mereka tikam-merukam, palu-me­
malu, tendang-menendang, tangkis menangkis, sehlngga berderingan-
1ah bunyi senjata. Tiada lama kemudian, kelihatanlah bertimbun--dm· 
bun mayat serdadu yang mati dan darabpun tergenanglah seperti da­
nau. Lalang dan rumput-rumputan hilang, menjadi bencah. 



Dontah. T ekelung da·n Wulakat mempertahankan diri scdapat­
dapatnya; tetapi perbuatan mc reka itu sia-sia etdanya. Tiada lama 
kemudian. tibalah pula te ntara T onscak dan T o uto ur yang bant. akan 
membantu . 

Ketiga panglima perang Bolaang Mongondow putus asa. 

Meskipun demikian ketiga-tiganya mencob a juga meoyerang sekali 
lagi dengan hebatnya. 

Apa jadi? 

Oleh hebatnya scrangan itu. Nangka. W orung. W ahani, clan Kale· 
saran. tiada sempat lagi mem perbaiki sikapnya; scbelum ketiga me­
reka bcrsedia, mereka itu sudah diHkam oleh musuhnya, la lu jatuh 
ke tanah. Orang Toulo ur yang dekat di situ amat ama1ah. la lu maju 

menyerang. Dontah dan Wulakat mati te rbunuh . 

T ekelung tiada dapat lagi menahan hujan to.nbak. la lu lari. Me· 

li hat .keadaan orang Bolaang Mongondow dentik ian. buka n main 

sukanya kee.mpat ba ngsa besa r itu. terus mereka itu mengejar orang 
Bolaang Mongondow dengan tiada berhenti-hentinya, menyeberang 
sungai Rano-i-apok , tents kc Poigar. langsung ke tanah B olaang 
Mongondow. Di sana terjadi pula perkelahian yang hebat. Meskipun 

keempat bangsa itu di sana te lah letih lesu oleh perjalanan yang 

amat jauh, te tapi mereka itu mendapat kemenangan juga. 

Dengan segera raja Bolaang Mongondow minta berdamai. Dan 
pada ketika itu juga ditentukan lah sipat tanah Minaesa dan Bolaang 
Mongond ow, yaitu pada hulu sungai P oigar, debt negeri P o igar yang 
sekarang ini. Pcrjanjian itu dikua tk an clengan sumpah . 

Di mcdan p erang d i sana adalah beberapa ora ng yang mati. dan 
di antara mayat yang banyak itu didapatlah mayat teterusan-teterusan 
Lengkong dan Maodagi. Semua mayat orang Minaesa diusung orang 
dan dikuburkan di tanah Minaesa dek at negeri Poigar menurut adat 
di negeri itu. Setelah sudah maka pulanglah Pelealu mengantarkan 
serdadu-serdadu yang masih hidup ke negeri mereka masing-masing. 

1:?9 



Mulai pada ketika itu juga nama persehatian itu, yaitu Minaesa, 
tinggal disebut-sebut ·orang sampai sekarang ini dan menjadilah nama 
yang am kepada bangsa-bangsa yang mendudu ,;:i tanah itu. 

Pada abad-abad yang kemudian nama Minaesa itu menjadi ber­
ubah logatnya, lebih-lebih oleh ora-ng asing, yang masu.k ke tanah 
itu, menjadi ; 

" M i n a h a s a". 

Demikianlah adanya. 
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